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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an diajarkan sejak dini kepada anak-anak. Anak-anak diajari cara 
membaca, mempelajari dan menghafal al-Qur’an yang merupakan perintah 
dalam ajaran agama Islam, karena untuk memahami ajaran agama Islam 
haruslah dipelajari. Dan untuk mempelajarinya harus mampu membacanya. 
Dengan kemampuan membaca al-Qur’an, mempelajarinya, memahaminya dan 
menghafalnya maka akan mempermudah umat Islam dalam menjalankan 
ajaran agama yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.1 
Mengajari anak membaca, mempelajari dan menghafalkan al-Qur’an 
merupakan perintah dalam ajaran agama islam. Karena untuk memahami 
ajaran Agama Islam haruslah mempelajari dan mampu membaca al-Qur’an 
dengan baik. Karena tujuan utama dari pembelajaran tahfidz al-Qur’an adalah 
pembentukan kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam tingkah laku 
dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran tahfidz al-
Qur’an tidak hanya menjadi tanggung jawab guru tahfidz Al-Qur’an seorang 
diri, tetapi dibutuhkan dukungan dari seluruh komunitas disekolah, 
masyarakat, dan lebih penting lagi adalah orang tua.2 
                                                          
1 Syaiful Azhar Siregar, “Penerapan Metode Takrir Dan Muraja’ah Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Di SD Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan”, Edu Riligia: Vol. 3 No.2 
(April-Juni 2019), 247-257 
2 Duma Mayasari, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tahsin 
Dan Tahfidz Al-Qur’an Di Ma Tahfizhil Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara”, Jurnal 
ANSIRU PAI: Vol. 3 No. 2 (Juli-Desember 2019), 40-48 
 



































Di Indonesia pada saat ini banyak sekali Madrasah Diniyah yang 
mendidik para peserta didiknya dari anak-anak yatim untuk menghafal 
al-Qur’an, dikarenakan banyak keutamaan yang akan diraih bagi 
peserta didik yang mau belajar, membaca, dan menghafal al-Qur’an. 
Keberadaan Madrasah Diniyah yang fokus pada pembelajaran dan 
penanaman nilai-nilai al-Qur’an, mempunyai arti dan peran yang 
sangat penting dalam menyiapkan generasi masa depan penghafal al-
Qur’an.3 
Tentunya sekolah atau lembaga pendidikan yang baik ialah 
sekolah yang didalamnya ada sebuah kegiatan mempelajari al-Qur’an 
bukan hanya dilakukan oleh orang dewasa saja, akan tetapi oleh 
semua kalangan usia bahkan anak usia dini.  Anak perlu dikenalkan 
dengan al-Qur’an sejak dini, sebab al-Qur’an adalah pedoman 
dasarnya kelak dalam menjalani kehidupan. Dan untuk menjaga 
kelestarian dan kemurnian al-Qur’an, maka perlu dimunculkannya 
para penghafal al-Qur’an. Para penghafal al-Qur’an mulai tersebar 
diseluruh penjuru dunia dengan usia yang beragam, mulai dari usia 
dini hingga dewasa.  Upaya untuk membiasakan menghafal al-Qur’an 
                                                          
3 Mulyono Unang Wahidan, Ali Maulida, “Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Dalam 
Meningkatkan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di Madrasah Diniyah Tingkat Ula Darul 
Marhamah Lil Aytam Kabupaten Bogor Tahun 2019,” Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama 
Islam Volume 2 No. 1 (2019): 47–58. 
 

































sejak dini merupakan suatu tantangan sekaligus hal yang sangat 
mungkin dicapai.4  
Mengapa al-Qur’an perlu dipahami sejak anak-anak? Peniliti 
berpendapat jika anak memahami al-Qur’an sejak dini maka 
akhlaknya akan bagus. Salah satu usaha nyata untuk memelihara 
kemurnian al-Qur’an adalah dengan menghafalkannya, karena 
menghafalkan al-Qur’an merupakan suatu pekerjaan yang sangat 
mulia di hadapan manusia dan di hadapan Allah SWT.5 
Menghafalkan al-Qur’an adalah sebuah impian setiap anak yang 
ingin memberikan sebuah mahkota kepada orang tuanya. Namun ada 
beberapa anak atau peserta didik yang semangat dan ada juga anak 
yang semangatnya berkurang dalam menghafal, di karenakan hal-hal 
yang tidak bisa membuatnya semangat lagi dalam menghafal al-
Qur’an. Bagi anak yang berkurang semangatnya dalam menghafal di 
sebabkan oleh ada salah satu dari kelurganya meninggal dan menjadi 
sebuah orang tua tunggal. Orang tua tunggal adalah orangtua yang 
sendirian membersarkan anak-anaknya tanpa kehadiaran, dukungan 
dan tanggung jawab pasangannya. Jadi dalam bentuk kasih sayang 
                                                          
4 Fajriyatul Islamiah, Lara Fridani, Asep Supena, “Konsep Pendidikan Hafizh Qur’an Pada Usia 
Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 3 Issue 3 2019, 30-
38 
5 Achmad Muslimin, “Implmentasi Metode Al-Qur’an Halaqah Dan Resitasi Dalam Tahfidz Al-
Qur’an Di Sdit El-Haq Banjarsari Buduran Sidoarjo”, Adabiyah: Jurnal Pendidikan Islam, 
Volume 1. No. 1. September 2015, 56. 
 



































serta perhatian menjadi berkurang bagi anak atau peserta didik 
tersebut dalam memotivasi dirinya dalam menghafal al-Qur’an.6 
Sebagaimana yang dirangkum oleh Ahsin W. Al-Hafidz, ada 
beberapa alasan mengapa menghafal al-Qur’an dianggap sangat 
penting dilakukan, yakni sebagai berikut.  Yang pertama ialah al-
Qur’an diturunkan dan diterima Nabi secara hafalan kemudian 
diajarkannya kepada sahabat pun dengan hafalan. Selanjutanya yang 
Kedua yaitu hikmah diturunkannya al-Qur’an secara berangsur-angsur 
mengisyaratkan motivasi dan semangat untuk menjaganya melalui 
hafalan dan memahami kandungannya dengan baik. Setelah itu yang 
Ketiga yakni firman Allah dalam  Q.S. al-Hijr: ayat 9  bersifat  
aplikatif,  yang  berarti  bahwa  jaminan terpeliharanya kemurnian al-
Qur’an adalah Allah yang memberikannya, akan  tetapi  tugas  
operasional  secara  nyata  harus  dilakukan  oleh umat  yang  
memilikinya,  yakni  umat  Islam. Yang terkahir atau yang Keempat 
adalah menghafal  al-Qur’an  mempunyai  hukum  fardhu  kifayah ,  
yang  artinya  bahwa  orang yang  menghafal  al-Qur’an  tidak  boleh  
kurang  dari  jumlah  mutawatir, sehingga tidak akan terjadi 
                                                          
6 Diah N Setianingsih, Tarma, Lilies Yulastri, “Comparison Of Adolescent Self-Concept Who 
Have Single Parents Men And Woman In Sma 76 Jakarta”, Jurnal Family Edukasi, Vol. 1 No. 2. 
Oktober 2015, 76-77. 
 



































kemungkinan pemalsuan, pengurangan atau penambahan terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an.7 
Di dalam menghafalkan al-Qur’an juga memiliki kesulitan-
kesulitan yang bisa menghambat siswa untuk bisa menjaga hafalan 
dan mencapai target hafalan al-Qur’annya. Dengan adanya perbedaan-
perbedaan individu, membuat siswa memiliki daya juang yang 
berbeda-beda. Data awal menunjukan gejala-gejala siswa yang 
memiliki daya juang renda antara lain ngantuk, adanya rasa bosan atau 
monoton, berkurangnya semangat dalam menghafal, lupa, malas, sulit 
muraja’ah, hafalan tidak masuk-masuk, siswa harus pandai membagi 
waktu untuk melaksanakan proses belajar serta setoran hafalan, 
bahkan  kesulitan  dalam mengerjakan ketika banyak tugas.8 
Namun, tidak semua anak atau siswa memiliki kesulitan dan 
kesusahan dalam menghafalkan al-Qur’an. Seperti halnya santriwati 
yang berada di Pondok Pesantren Di Panti Asuhan Puteri Aisyiyah 
Slawi Kabupaten tegal yang mendirikan secara resmi rumah tahfidz, 
bagi santriwati-santriwatinya yang ingin menghafalkan al-Qur’an. 
Dan tidak lama seling berganti waktu, mereka sudah menjurai 
                                                          
7 Aida Hidayah, “Metode Tahfidz Al-Qur’an untuk Anak Usia Dini (Kajian atas Buku Rahasia 
Sukses 3 Hafizh Qur’an Cilik Mengguncang Dunia)”, Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan 
Hadits, Vol. 18, No. 1, Januari 2017, 51-70 
8 Dian Citra Murti Wisnu Sri Hertinjung, “Peran Daya Juang Dengan Prestasi Tahfidzul Qur’an,” 
Jurnal Indigenous Vol. 2 No. 2 (January 2017): 60–66. 
 



































berbagai lomba dari tingkat kecamatan sampai Provinsi. Misalnya 
Lomba Tahfidz, Qiroah dan lomba lain-lainnya.9 
Dan yang kita ketahui pada zaman teknologi saat ini, sangat 
sedikit sekali software al-Qur’an yang dapat digunakan untuk metode 
penghafal al-Qur’an. Oleh karena itu, dikembangkan sebuah aplikasi 
yang  memberikan kemudahan dalam menghafalkan al-Qur’an yang 
akan memudahkan semua orang dalam  menghafal  dan  mengenal  
kata demi  kata  setiap ayat dalam  al-Qur’an  serta  dapat 
mendengarkan lantunan ayat-ayat al-Qur’an.10 
Namun jangankan membuat aplikasi khusus untuk menghafal al-
Qur’an, beberapa atau sebagian lembaga di Indonesia masih kesulitan 
dalam menentukan metode menghafal dan kegagalan dalam 
memenajemeni program Tahfizh al-Qur’an. Selain itu, Ada sebagian 
masyarakat yang menolak kegiatan menghafal al-Qur’an baik di 
dalam sekolah-sekolah formal maupun pesantren-pesantren non 
formal.  Dalih utama yang diutarakan adalah pada akhirnya tidak ada 
perbedaan antara anak-anak yang selama 3 atau 6 tahun pernah 
menghafal dengan anak-anak yang sama sekali tidak pernah diperintah 
untuk tahfihz al-Qur’an. Keduanya tidak bisa melafalkan ayat-ayat 
tersebut tanpa melihat teks al-Qur’an, paling tidak, 2 atau 3 tahun 
setelah proses menghafal, apalagi setelah mereka dewasa. 
                                                          
9 Srijatun, “Implementasi Model Pendidikan Pondok Pesantren Di Panti Asuhan Putri Aisyiyah 
Slawi Kabupaten Tegal”, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10. No. 1, April 2016.  
10 Laras Sanjaya Linda Norhan, “Aplikasi Pembelajaran Menyusun Ayat Sebagai Metode 
Menghafal ADuml-Qur’an (Juz 30),” Join Volume 1 No. 2 (Desember 2016): 88–91. 
 



































Dan hal itu hanya sebagian dari kalangan orang yang kurang 
merasakan kenikmatan bersama al-Qur’an. Tapi disisi lain banyak 
orang-orang atau orang tua yang setuju dan lebih tenang putra-
putrinya di daftarkan ke lembaga yang memiliki program tahfizh. 
Tidak sedikit lembaga yang memiliki program tahfizh, yang peneliti 
ketahui ialah sangat banyak. Dari hal ini juga lembaga-lembaga 
pendidikan tahfizh juga harus memiliki beragam kegiatan serta 
metode dalam menghafalkan al-Qur’an. 
Saat ini beragam metode menghafal sudah banyak di berbagai 
tempat, mulai dari metode Sorogan, Quantum Tahfihz, Kauny 
Quantum Memory, My Q-Map, dan lain sebagainya. Metode-metode 
tersebut merupakan pengembangan dari metode-metode yang telah 
ada sebelumnya semisal metode Wahdah, Kitabah, Sima’i, dan Jama’.  
Munculnya berbagai macam metode ini diharapkan dapat semakin 
memudahkan umat Islam dalam menghafalkan al-Qur’an.11 
Dan di setiap lembaga yang memiliki program tahfizh tentu 
memiliki metode yang bermacam-macam dalam meningkatkan 
hafalan siswanya masing-masing. Dalam hal ini, peneliti telah 
melakukan survei di sebuah lembaga yang memiliki dua macam siswa 
yang memiliki perbedaan  jalur dalam mendaftar ke sekolah tersebut. 
Siswa-siswanya demikian diharuskan untuk menghafal al-Qur’an, dan 
                                                          
11 Dara Wdiastuti Aam Abdusslam, Elan Sumarna, “Implementasi Metode My Q-Map Dalam 
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an (Studi Di Pondok Tahfidz Bintang Qur’an Cirebon),” Tarabwy: 
Journal of Islamic Education Vol. 6 No. 1 (Mei 2019): 44–54. 
 



































mencapai target hafalan yang ditentukan oleh sekolah, sekolah 
tersebut ialah Sekolah SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School. 
Sekolah umum yang berbasis boarding school ini memiliki program 
tahfizh yang sudah menerapkan beberapa metode tahfizh al-Qur’an, 
diantaranya seperti metode Takriri, Meotde Ilham, Metode Sima’i. 
dan metode Talaqqi. Kini sekolah tersebut mengfokuskan metode 
menghafalnya dengan menggunakan metode Talaqqi dalam 
menghafalkan al-Qur’an. 
Karena sebelumnya menggunakan metode ilham yang mana dalam 
pencapaian target hafalan siswanya belum mencapai target yang 
ditentukan oleh sekolah yaitu sekitar 6 juz. Dengan permasalahan 
tersebut maka pihak sekolah membuat sebuah kebijakan untuk 
merubah metode manghafalnya ke sebuah metode talaqqi. 
Seperti yang peneliti jelaskan sebelumnya bahwa di dalam sekolah 
ini memiliki dua macam siswa yaitu: siswa jalur prestasi dan siswa 
jalu mandiri. Dalam hal ini, untuk bisa mengetahui kualitas metode 
talaqqi dalam menghafal al-Qur’an, maka peneliti ingin mengetahui 
dan ingin mempaparkan implementasi atau penerapan metode tersebut 
kepada siswa jalur pretasi dengan siswa jalur mandiri dalam mencapai 
target hafalan al-Qur’an mereka. 
Tentunya, dengan menggunakan metode talaqqi kepada siswa 
jalur mandiri dan siswa jalur prestasi dalam menghafalkan al-Qur’an 
 



































bisa membantu mereka dalam mempermudah menghfalkan al-Qur’an 
dan bisa mencapai target hafan dengan kompetensi yang baik.12 
Maka pada kesempatan ini peneliti tertarik dan ingin mengetahui 
sekolah SMP Insan Cendekia Mandiri Boarding School kepada siswa 
jalur prestasi dan jalur mandiri dalam mengimplementasikan metode 
hafalan al-Qur’an untuk mencapaian target hafalan mereka dengan 
menggunakan sebuah metode yang sedang dijalankan saat ini yaitu 
metode talaqqi 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah yang akan peneliti paparkan di bawah ini 
antara lain: 
1. Kemaksimalan metode menghafal al-Qur’an yang kurang dari siswa 
SMP jalur prestasi dan jalur mandiri dalam mencapai target hafalan 
yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 
2. Kesulitannya siswa SMP jalur mandiri dan jalur prestasi dalam 
menggunakan metode sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode 
ilham dalam mencapai target hafalan yang sudah ditentukan oleh pihak 
sekolah. 
                                                          
12 Setia Budiyanti, Agus Supriyadi, Dan Ibnu Republika, “Peranan Orang Tua Terhadap Prestasi 
Tahfidz Al-Qur’an Siswa Pada Sdit Al-Falah Kota Cirebon”, Logika, Vol. Xxii. No. 1 April 2018, 
35-43. 
 



































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan adanya latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
peneliti ingin merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaiamana implementasi metode talaqqi di Sekolah Insan Cendikia 
Mandiri Boarding School kepada siswa SMP jalur mandiri dan jalur 
prestasi? 
2. Bagaimana capaian target hafalan al-Qur’an siswa SMP jalur prestasi 
dan jalur mandiri dengan menggunakan metode talaqqi di Sekolah 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School?  
3. Apa kelebihan dan kekurangan penggunaan metode talaqqi pada 
siswa SMP jalur prestasi dan jalur mandiri dalam menghafalkan al-
Qur’an yang saat ini berjalan di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang peneliti uraikan diatas, kini peneliti 
ingin memberikan tujuan penelitian yang ingin peneliti teliti ialah: 
1. Untuk menjelaskan capaian target hafalan al-qur’an siswa jalur 
prestasi dan siswa jalur mandiri dengan menggunakan metode talaqqi 
di sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School. 
2. Untuk menjelaskan implementasi metode talaqqi di sekolah Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School kepada siswa SMP jalur prestasi 
dan jalur mandiri. 
 

































3. Untuk menjelaskan pendapat siswa SMP jalur prestasi dan jalur 
mandiri dengan menggunakan metode yang saat ini sudah berjalan 
talaqqi di sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding school 
E. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat peneliatian yang ingin peneliti teliti antara lain: 
1. Bagi para guru dan tenaga kependidikan di sekolah Insan cendekia 
mandiri agar mengetehui pencapaian target hafalan  siswa SMP jalur 
prestasi dengan siswa jalur mandiri dalam menggunakan mtode 
talaqqi 
2. Bagi Lembaga pendidikan, sebagai timbal balik bagi pembinaan dan 
mutu pendidikan sekolah khususnya dalam bidang pendidikan 
menghafal al-Qur’an. 
F. Kerangka Teoritik 
Sebuah kajian teori merupakan pernyataan yang akan menjelaskan 
serangkaian hal atau persoalan. Pada konteks penelitian ini, persoalan yang 
di jelaskan adalah tentang komparasi siswa jalur prestasi dengan siswa 
jalur mandiri pada penggunaan metode talaqqi dalam mencapai 
kompetensi hafalan al-Qur’an. 
1. Implementasi Tahfizh al-Qur’an 
Sebuah kata impelmenstasi memiliki arti penerapan, menurut Nurudin 
dan Usman mengemukakan implementasi ialah menuju kapada sebuah 
aktivitas, tindakan, aksi atau adanya mekanisme dan tatacara suatu 
 



































sistem. Dan impelmentasi tidak hanya aksi, tetapi sesuatu kegiatan yang 
terencana dan untuk mencapai sebuah tujuan kegiatan. Dalam pengertian 
implementasi yang dikemukakan dapat dikatakan bahwa impelementasi 
adalah bukan sekedar aktivitas, tetapu suatau kegiatan yang terencana 
dan dilakkan secara sungguh berdasarkan acuan norma tertentu.13 
Sedangkan Tahfizh berasal dari kata hafizah, yahfazhuh, tahfizh, yang 
berarti memelihara, menjaga, menghafalkan. Tahfizh mempunyai arti 
menghafal, dan menghafal adalah suatu kegiatan yang menanamkan 
materi di dalam ingatan, sehingga nanti dapat diingat kembali. Maka 
dalam implementasi Tahfizh al-Qur’an ialah tindakan penjagaan dan 
menghafal kalam allah untuk diserukan secara terus menerus sampai 
akhir hayat manusia dan datangnya hari akhir nanti.14 
2. Metode Talaqqi 
Istilah Metode menurut arti bahasa “metode” ialah cara sistematis 
dan terpikir secara baik untuk mencapai tujuan. “Metode” dalam bahasa 
Arab dikenal dengan istilah Thariqah yang berarti langkah-langkah 
strategis dipersiapkan untuk melakukan pekerjaan. Sedangkan menurut 
                                                          
13 Lisa’diyah Ma’rifataini, “Implementasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA) 11 Bandung,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan 
Agama dan Keagamaan Vol. 16 No. 1 (2018): 110-123. 
14 Nurul Latifatul Inayati, Isnaya Arina, “Pelaksanaan Program Kulliyatu Tahfidz Al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hafalan Santri Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Sukaharjo Tahun 
Pelajaran 2016-2017”, SUHUF Vol. 30, No. 1, Mei 2018, 19-34 
 



































istilah, metode adalah cara atau jalan yang harus ditempuh/dilalui untuk 
mencapai tujuan.15 
Maka dapat di pertegas bahwa Metode Adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun agar tujuan 
yang telah disusun tercapai secara optimal.16 Dan sekarang istilah 
Talaqqi menurut Muhammad J ialah belajar ilmu agama secara langsung 
kepada guru yang mempunyai kompetensi ilmu, tsiqah, dhabit dan 
mempunyai sanad keilmuan yang muttashil sampai ke Nabi Muhammad 
Saw, melalui para Ulama Aalimin, Aarifin.17 
Dengan penggunaan metode talaqqi hafalan serta bacaan para siswa 
akan terarah dan terbenahi oleh para pembina tahfizh, guru serta tenaga 
pendidikan yanh ada di sekolah tersebut. Bahkan metode talaqqi adalah 
metode yang pertama kali muncul yang dilakukan Nabi Muhammad 
kepada para sahabat-sahabatnya untuk menyampaikan sebuah ayat-ayat 
al-Qur’an dan Hadits. 
Dari berbagai pengertian di atas, maka kita dapat artikan 
bahwasannya Implementasi Tahfizh al-Qur’an Metode Talaqqi ialah 
sebuah penerapan menjaga al-Qur’an atau manghafalkannya dengan cara 
dilantunkan kepada seorang guru yang mempunyai hafalan dan keilmuan 
                                                          
15 Samiudin, “Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran,” Jurnal Studi Islam Volume 
11, No   2 (Desember 2016): 114–131 
16 Rima Nurkarima, “Analisis Pengelolaan Pembelajaran Tahsin Dan Tahfidz Al-Qur’an Dengan 
Metode Talaqqi Di Kelas VIII SMPIT Qordova Rancaekek Bandung,” Pendidikan Agama Islam 
Volume 2 (Januari: 2017): 163–173 
17 Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi Vol.2 No.1 (April 2016): 1 – 19. 
 



































dalam menghafal al-Qur’an yang mempunyai sanad, tsiqah, dan 
muttashil ke Nabi Muhammad Saw melalui para Ulama Aalimin. 
G. Penelitian Terdahulu 
1. Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Hanifida (Studi Kasus Metode 
Hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren La Raiba Jombang). 18 
Dalam penelitin tersebut telah membahas suatu metode menghafal al 
Qur’an yang mana di dalam metode tersebut memiliki beberapa sistem 
dalam menghafalkan al-Qur’an yaitu sistem cerita, sistem pengganti, 
sistem lokasi untuk bisa meningkatkan hafalan para siswanya. 
2. Pendidikan Tahfizh Al-Qur’an (Studi Kasus di Pesantren Tahfizh 
Fadhilatul Qur’an Ketapang- Sampang). 19 
Dalam penelitian yang tersaji ini, memberikan sebuah pembahasan 
tentang latar belakang pesantren serta kegiatan-kegiatan dalam 
menghafalkan dan menyajikan sebuah struktur organisasi yang di pimpin 
langsung oleh kyai, Asatidz, serta pengurus yang berada di pesantren, 
sehingga para santri yang ingin meningkatkan hafalan serta menambah 
hafalan sudah mempunyai sanad yang jelas dalam menghafalkan al-
Qur’an. 
                                                          
18 M. Syaifuddin Shobirin, (Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Hanifida. Studi Kasus Metode 
Hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren La Raiba Jombang), (Tesis—UINSA, Surabaya, 2015), 74 
19 A. Ruspandi, (Pendidikan Tahfizh Al-Qur’an, Studi Kasus di Pesantren Tahfizh Fadhilatul 
Qur’an Ketapang-Sampang), (Tesis—UINSA, Surabaya, 2014), 54 
 

































3. Metode Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an di Griya Al-Qur’an Jalan 
Cisadane 36 Surabaya.  
Pada penelitian metode pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an di Griya 
Cisadane Surabaja menjelaskan dan menerangkan tentang serangkaian 
pembelajaran tahfizh dengan tahapan-tahapan yang sesuai dengan 
ketentuan lembaga, yang mana apabila siswa masaih belum bisa membaca 
dengan baik maka salah satu guru atau Pembina tahfizh mentahsin terlebih 
dahulu agar bacaan siswa tersebut menjadi lebih baik dan bagus. Dan bagi 
yang sudah mempunyai dasar bacaan yan baik dan bagus maka 
direkomendasikan untuk mengikuti program tahfizh yang sudah di susun 
rapi oleh pihak lembaga. Setalah itu pada kegiatan tersebut sudah 
tercantum beberapa metode-metode menghafal semisal tasmi’ sesama 
teman, metode talaqqi atau sering disebut dengan istilah menyetorkan 
hafalan kepada sang guru untuk menjaga kemurnian al-Qur’an. 
Sedangkan penelitian yang akan peneliti jelaskan tidak jauh berbeda 
dengan penelitian sebelumya, namun dalam hal ini peneliti akan 
menjelaskan dan menyajikan sebuah penelitian tentang penerapan atau 
implementasi metode talaqqi dalam tahfizih al-Qur’an yang dijalankan 
oleh siswa yang memiliki latar belakang berbeda yaitu siswa yatim dan 
siswa non yatim untuk bisa mencapai target hafalan yang telah ditentukan 
oleh pihak sekolah. 
 




































H. Definisi Istilah 
Sebuah penelitian yang peniliti angkat yaitu tentang “Implementasi Tahfizh Al-
Quran dengan Metode Talaqqi pada siswa SMP jalur prestasi dan jalur mandiri”, 
maka peneliti memeberikan beberapa definisi pada istilah judul tersebut untuk 
menghindari kesalapahaman antara lain:   
 




































Implementasi ialah penerapan atau tindakan terhadap sesuatu.20 Secara istilah 
implementasi adalah suatu tindakan kepada sesuatu hal yang sudah tersusun untuk 
bisa mencapai hal yang ingin ditujukan. 
2. Tahfidz Al-Qur’an 
Tahfidz Al-Qur’an: mempunyai arti yang berbeda. Permatahfidz yang 
mempunyai arti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa arab 
hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, yang artinya selalu ingat dan 
sedikit lupa.21 
3. Siswa Jalur Prestasi 
Siswa jalur prestasi: Prestasi bisa diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang dilakukan, karena pada prinsipnya setiap orang yang 
melakukan proses belajar akan mengalami perubahan dalam dirinya, maka arti atau 
istialah lain dari siswa jalur prestasi ialah siswa yang mendaftar ke sekolah dengan 
hasil yang lebih baik dari pada hasil proses yang lainnya.22 Namun untuk di sekolah 
insan cendekia mandiri sendiri sebuah jalur prestasi ini dikhususkan untuk siswa 
yang mempunyai status yatim (yang tidak memiliki ayah). 
                                                          
20 Dadang Sunendar, “Kamus Besar Bahas Indonesia”, Edisi Kelima, (Balai Pustaka Jakarta: 
2016), 24 
21 Umar, “Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Di SMP Luqman Al-Hakim,” Tadarus: 
Jurnal Pendidikan Islam Vol. 6, No. 1 (2017): 5–6. 
22 Devi Ratih Retnowati Ach. Fatchan, Komang Astina, “Prestasi Akademik Dan Motivasi 
Berprestasi Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi Universitas Negeri Malang,” Jurnal 
Pendidikan:Teori, Penelitian, dan Pengembangan Volume 1, Nomor 3 (March 2016): 521–525. 
 



































4. Siswa Jalur Mandiri 
Siswa jalur mandiri: siswa yang melakukan pendaftaran dan seleksi masuk ke 
sekolah yang dilakukan secara mandiri oleh panitia-panitia local sekolah tersebut.23 
Dan untuk di sekolah insan cendekia mandiri bahwa siswa yang mendaftar jalur 
mandiri ialah siswa yang masih memiliki keluarga lengkap dan utuh serta dapat 
membayar dan melunasi administrasi pendaftaran secara langsung atau secara 
bertahap. 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam mempermudah segala pembahasan yang ada pada penelitian maka 
peneiliti sebuah susunan pembehasan penelitian yang dimaksud dengan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: Pada bab ini peneliti menjelaskan sebagai berikut: Latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, Kegunaan 
penelitian, Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, definisi istilah, 
Metode Penelitian, Sistematika pembahasan. 
BAB II: Dalam bab ini peneliti ingin menjelaskan tentang Kajian Teori sebagai 
berikut: Pengertian Metode Talaqqi, Penemu metode talaqqi, Macam-
macam metode menghafal Al-Qur’an, motivasi menghafalkan Al-Qur’an, 
Macam-macam kesalahan dalam menghafal al-qur’an. 
BAB III: Pada tahap bab ini peneliti mejelaskan tentang Metode Penelitian yang 
meliputi Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, Data dan Sumber Data, 
                                                          
23 Thamrin, “Standar Operasional Prosedur (SOP) Pendaftaran Mahasiswa Baru Jalur Mandiri,” 
Biro Akademik dan Kemahasiswaan BAK Riau Volume 1 (Desember 2017): 3. 
 



































Teknik Pengumpulan Data: Interview, Dokumentasi, Observasi, Teknik 
Analisis Data: Reduksi Data, Penyajian Data, Kesimpulan dan Verifikasi, 
Teknik Keabsahan Data 
BAB IV: Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang Hasil Penelitian yang meliputi 
antara lain: Paparan Data tentang Implementasi Metode Talaqqi di 
Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School kepada siswa jalur 
mandiri dan jalur Prestasi, Capaian target hafalan siswa SMP jalur prestasi 
dan jalur mandiri dengan menggunakan metode talaqqi, Faktor Pendukung 
dan faktor penghambat siswa jalur mandiri dan jalur prestasi dalam 
menggunakan metode Talaqqi di Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School                
BAB V: Pada bab yang terkhir penliti akan menerangkan tentang: Kesimpulan yang 
meliputi  Implementasi Metode Talaqqi di Sekolah Insan Cendekia 
Mandiri Boarding School kepada siswa jalur mandiri dan jalur Prestasi, 
Capaian Target hafalan al-Qur’an siswa SMP jalur mandiri dan jalur 
Prestasi dengan menggunakan metode Talaqqi di Sekolah Insan Cendekia 
Mandiri Boarding School, Faktor Pendukung dan faktor penghambat siswa 
jalur mandiri dan jalur prestasi dalam menggunakan metode Talaqqi di  
Sekolah.
 




































A. Makna Metode Talaqqi 
1. Pengertian Metode Talaqqi 
Talaqqi adalah belajar secara langsung kepada seseorang yang ahli 
dalam membaca al-Qur’an. Metode talaqqi adalah suatu cara belajar dan 
mengajar al-Qur’an dari Rasulullah SAW yang terus menerus oleh orang-
orang setelah Nabi Muhammad SAW, para sahabat, tabi’in hingga para 
ulama bahkan pada zaman sekarang terutama untuk daerah Arab seperti 
Mekkah, Madinah, dan Mesir. Metode talaqqi terbukti paling lengkap 
dalam mengajarkan bacaan al-Qur’an yang benar, dan paling mudah 
diterima oleh semua kalangan. Metode ini menjadi bukti historis keaslian 
al-Qur’an yang bersumber dari Allah SWT. Talaqqi dari segi bahasa yaitu 
belajar secara berhadapan dengan guru. Sering pula disebut Musyafahah, 
yang bermakna dari mulut ke mulut (pelajar belajar al-Qur’an dengan 
memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj 
yang benar).24 
2. Pentingnya  penggunaan metode tersebut kepada para siswa 
Pada hakikatnya, mempelajari al-Qur’an dengan menggunakan metode 
talaqqi merupakan kewajiban dikarenakan jika mempelajari al-Qur’an 
dengann metode seperti memebaca dari mushaf saja itu dilarang 
                                                          
24 Indah Nur Amaliah, Enoh Nuroni, M. Imam Pamungkas, “Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an 
dengan Metode Talaqqi (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Asih Putra Kota Cimahi), Prosiding 
pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 2, (Bandung, 2012), 229-236 
 


































sebagaimana dalam buku Tashsifat Al-Muhaddtsin karya al-Qur’an Hasan 
Bin Abdullah said al-Majdi bahwa beliau mengatakan “janganlah kalian 
ambil ilmu dari shuhuf dan jangna lah kalian memepelajari  al-Qur’an dari 
mushaf.” Maka tidak cukup hanya mencatat al-Qur’an dengan tulisan. 
Allah Swt sungguh menyebut bagaimana cara yang wajib ini dalam 
mempelajari al-Qur’an secara jelas dalam firmannya yaitu surat An-Naml 
Ayat: 6 yang artinya “Dan sesungguhnya kamu benar-benar men talaqqi 
Al-Qur’an dari sisi (Allah) yang maha bijaksana lagi maha 
Mengetahui”.25 
3. Unsur dan ciri-ciri metode talaqqi 
Adapun unsur-unsur dalam metode talaqqi sebagai berikut: 
a. Metode talaqqi harus terdiri atas guru yang hafizd Al-Qur’an. 
b. Ada murid yang ingin benar-benar serius berniat mengahafal 
Al-Quran. Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam 
menghafal Al-Qur’an. 
c. Guru akan membaca atau menghafal di depan muridnya dalam 
rangka memberikan hafalan baru. 
e. Atau guru akan membaca atau menghafal di depan muridnya 
dalam rangka memperbaiki kekeliruan ayat-ayat yang dihafal oleh 
                                                          
25 Rima, “Analisis Pengelolaan Pembelajaran Tahsin dan Tahfizh Al-Qur’an dengan Metode 
Talaqqi di Kelas VIII SMPIT Qordova Rancaelek Bandung”, Prosising Pendidikan Agama Islam, 
Vol. 3. No. 7, (Maret 2016), 166-173 
 


































muridnya seperti pelafalan huruf-huruf makharijul al-huruf, 
waqaf, ibtida’dan lain-lain. 
f. Jika ada hafalan murid yang masih kurang maka akan 
diperbaiki langsung oleh guru).26 
Metode talaqqi juga sering disebut mushafahah, adalah metode 
pengajaran dimana  guru  dan  murid  berhadap-hadapan  secara  langsung,  
individual,  tatap  muka, faceto face. Metode talaqqi ini didasari atas 
peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah SAW  atau  pun  Nabi-nabi  yang  
lainnya  menerima  ajaran  dari  Allah  SWT.  Merujuk dari Hasan bin 
Ahmad bin Hasan Hamam ciri-ciri metode talaqqi sebagai berikut: 
a. Talaqqi adalah  salah  satu  metode  mengajar  menghafal  Al-
Qur’an 
Peninggalan Rasulullah Muhammad SAW yang terus menerus 
dilakukan oleh orang-orang  setelah  Beliau,  para  sahabat,tabi’in,  hingga 
para  ulama  pada zaman sekarang.Itulah yang kemudian menjadi cetak 
biru (blue print) sistem pengajaran Al-Qur’an di dunia Islam hingga saat 
ini. b. Metode talaqqi diterapkan  oleh  seorang  guru  yang  hafizh  Al-
Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifat yang telah dikenal mampu 
menjaga dirinya. c. Metode  talaqqi diterapkan  secara  langsungface  to  
face oleh  seorang  guru kepada muridnya dalam sebuah kelas atau ruang 
belajar. d. Metode  talaqqi diterapkan  secara  langsung face  to  face 
                                                          
26 Abdul Qawi, “Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an melalui Metode Talaqqi di 
MTSN Gampong Teungoh Aceh Putra”, Jurnal Ilmiah Islam Futura, Vol. 16. No. 2, (Februari 
2017), 265-283 
 


































murid  duduk  di hadapan  gurunya  untuk  memperdengarkan  bacaan  Al-
Quran  dengan  syarat secara  bertatap  muka  dengan  gurunya  tanpa  
perantaraan  apapun,  apabila terdapat  kesalahan guruakan  menegur  si  
murid  di  dalam  bacaannya  serta membetulkan kesalahan tadi secara 
terus menerus. e. Metode talaqqi terbukti  paling  lengkap  dalam  
mengajarkan  menghafal  dan membaca  Al-Qur'an  yang  benar,  dan  
paling  mudah  diterima  oleh  semua kalangan. f. Metode talaqqi sering 
pula disebut musyafahah, yang bermakna dari mulut ke mulut  yakni  
seorang  pelajar  belajar  Al-Qur'an  dengan  memperhatikan  gerak bibir 
guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang benar. g. Metode 
talaqqi di  Indonesia  dikenal  dengan  sebutan  sistem talaqqi Al-Qur’an. 
h. Dalam  belajar  menghafal  Al-Qur’an,  metode talaqqi sangat  berguna  
dalam pengajaran  ayat-ayat  yang  belum  dihafal  dan  pengulangan  
hafalan  untuk menguatkan dan melancarkan hafalan. i. Dalam  penerapan  
metode talaqqi para  santri  maju  satu  persatu  untuk menyetor hafalan di 
hadapan seorang guru. 
Untuk keunggulan metode talaqqi antara lain: 
1. Pendidik dapat membimbing anak secara berkesinambungan sehingga 
pendidik bisa memahami karakteristik setiap anak didik. 
2. Pendidik dapat mengoreksi secara langsung bacaan aak agar tidak keliru 
dalam membunyikan huruf. 
 
 


































Adapaun kekurangan dalam penggunaan dari metode talaqqi anatara lain: 
1. Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-
sendiri sehingga nak belum dapat giliran akan merasa bosan untuk 
menunggu temannyta selesai setoran kepada Pembina tahfidz.27 
B. Macam-Macam Metode Menghafalkan Al-Qur’an 
1. Metode Pengulangan 1 atau sampai 2 Ayat Sebanyak 20 Kali. 
Metode penghafalan seperti ini ialah metode yang di gunakan bagi 
para penghafal Al-Qur’an yang mempunyai daya ingat yang standar, di 
karenakan harus mengulanga ayat tersebut sampai sabnyak 20 kali. Maka 
dengan mengulang ayat sebanyak 20 kali peserta didik yang menghafal 
Al-Qur’an akan mudah mengingatnya kembali ketika akan menyetorkan 
hafalannya maupun mengulang kembali hafalannya. Namun dalam 
penggunaan Metode tersebut dianjurkan untuk menghafalkan sehari satu 
atau dua halaman saja. Jangan terlalu banyak menambah hafalan baru, dan 
bahkan tidak boleh lebih dari seperdelapan juz supaya ketika anda akan 
megulanginya kembali tidak merasa kesulitan dan juga bisa menjaga 
hafalan yang sudah dihafal sebelumnya. Di karenakan apabila terlalu 
banyak nambah hafalan di khawatirkan hafalan yang sudah dihafal akan 
mudah hilang.28 
                                                          
27 Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi Vol.2 No.1 (April 2016): 1 – 19. 
28 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat & Mudah Hafal Qur’an, Cetekan Pertama. (Yogyakarta: 
Kaktus, 2018), 55-56. 
 


































Adapaun tingkatan-tingkatannya dalam menggunakan Metode 
tersebut ialah: 
a. Bacalah ayat yang hendak di hafalkan dengan melihat mushaf Al-
Qur’annya agar hafalan tersimpan dengan baik dalam otak melalui 
dari indera penglihatan atau Mata. Di anjurkan untuk membaca 
ayatnya 10 kali dan membacanya sebanyak 10 kali, dan 
membacanya dengan suara agar bisa terekan oleh indera 
pendengaran atau telinga. 
b. Hendaknya anda harus sering mengulang-ulang mambaca ayat 
yang di hafalkan dengan melihat Al-Qur’an dan sekali-kali 
memajamkan mata dengan memasukkanya ke Otak. Anda juga 
mesti membacanya sebanyak 10 kali dengan konsentrasi penuh. 
c. Tahapan selanjutnya, anda harus membaca ayat tersebut dengan 
cara memejamkan mata, dan tidak melihat Al-Qur’an dengan 
konsentrasi penuh. 
d. Untuk yang terkahit, bacalah ayat tersebut dengan membuka mata 
tanpa terpejam dan melihat al-qur’anIbid sebenyak 10 kali dengan 
konstrasi penuh.29 
2. Metode Jitu Menghafal Al-Qur’an 
Dalam menghafal al-qur’an dapat melakukan berbagai cara. Abdul 
Aziz Abdul Rauf menyebutkan ada 4 Teknik dalam menghafal al-qur’an, 
yaitu: 
                                                          
29 Ibid, 68-69 
 


































a. Teknik Memehami ayat yang akan di hafal 
b. Teknil Mengulang-ulang sebelum menghafal 
c. Teknik mendengarkan sebelum menghafal 
d. Teknik menulis sebelum menghafal 
Teknik yang pertama sangat baik untuk di terapkan. Dengan teknik 
pertama ini seseorang bisa menyelesaikan hafalan dalam tempo relatif 
singkat. Tetapi cara ini lebi bagus bagi orang yang memiliki sebuah ilmu 
alat yaitu ilmu Bahasa arab. Bagi yang menerapkannya tetapi tidak 
mengusai Bahasa arab bisa menggunakan Al-qur’an terjemah, penulis 
sarankan untuk memilih al-qur’an yang tulisannya menggunakan standar 
al-qur’an pojok yang biasa digunakan untuk menghafal, yang akhir-akhit 
ini jamak kita jumpai30 
Selanjutnya untuk teknik yang nomer dua sangat bagus di terapkan 
jikalau dillihat dari pandangan pemahaman Bahasa dan waktu. Dengan 
alasan bahwa tidak semua penghafal Al-Qur’an memiliki kemampuan 
bahasa arab. Jika di haruskan untuk bisa mengasai Bahasa arab terdahulu 
maka waktu yang di butuhkan akan lebih banyak lagi dan tidak semua 
orang memiliki kesempatan mempelajarinya. Tetapi jika menguasainya, 
tentu lebih baik. Bagi para penghafal al-qur’an yang belum menguasainya, 
                                                          
30 Zaki Zamani M. Syukron Maksum, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an, Cetakan 1. 
(Yogyakarta: Al Barokah, 2014). 46. 
 


































sangat disarankan untuk belajar agar dapat lebih mempermudah 
menghafalkannya31.  
Dan dengan teknik nomer dua serasa lebih pas bagi para penghafal 
al-qur’an. Karena intinya menhafal al-quran ialah sering mengulang-ulang 
hafalannya, meskipun orang yang menguasai bahasa arab sekalipun. Di 
karenakan hafalan al-qur’an tidak hanya bermodalkan bahasa arab saja 
tanpa mengulang hafalan berkali-kali, dan yang membedakannya ialah 
terletak pada kemudahan yang lebih dalam mengingat dengan 
menggunaknn faham bahasa arab dari pada yang tidak menggunakannya. 
3. Metode Murajaah dan Sima’i 
Di suatu lembaga yang bernama Yayasan Islamic Centre di daerah 
Sumatra yang memiliki sekolah MA Tahfidzhil Qur’an dengan 
menggunakan beberapa metode hafalan yakni: Metode Murajaah, Metode 
Talaqqi dan Metode Sima’I. Adapun langkah-langkah dari setiap metode 
akan dijelaskan dengan secara tersusun rapi. Untuk metode yang pertama 
yakni: 
                                                          
31 Ibid, 47. 
 


































a. Metode Murajaah 
Muroja’ah secara bahasa adalah pembiasaan. Sedangkan menurut 
istilah adalah kegiatan mengulang hafalan Alquran. Muroja’ah harus 
dilakukan dan wajib bagi para penghafal Alquran. Penghapal dalam 
mengulangi hafalan membutuhkan keistiqomahan. Faktor lainnya yaitu 
ketekunan untuk mencegah lupa atau hilangnya hafalan.32 
Di dalam sebuah kamus munawwir menerjemahkan secara bahasa 
muraja’ah berasal dari bahasa arab yakni roja’a – yarji’ يرجع -رجع . Ahmad 
mengemukakan wazan timbangan yang mempunyai makna musyarokah 
yang memiliki arti bersekutu atau juga sendiri. Maka apabila wazan فاعل -
يراجع -راجع dihubungkan dengan kata يفاعل   maknanya menjadi saling 
mengulang atau mengulang sendiri. Qosimi memberikan sebuah definisi 
muraja’ah sebagai metode pengulangan berkala. Dalam implementasi 
metod muraja’ah Zawawie merincikan dalam implementasinya metode 
murajaah ada dua macam yaitu: murajaah dengan melihat mushaf dan 
murajaah tanpa melihat mushaf. Dan dengan menggunakan metode 
murajaah terdapat menfaat dan tujuannya, antara lain: 1. Menurut Az-
Zawawie dengan mengulang hafalan sengat menjaga hafalan supaya tidak 
hilang dan terlepas. 2. Agar hafalan yang sudah dihafalkan tetap terjaga 
dengan baik, kuat dan lancer. 3. Murajaah berguna untuk melatih 
                                                          
32 Hasan Bisri, Irfan B, “Pengelolaan Tahfizul Qur’an Model Ponpes Lkid Management Tahfidzul 
Qur’an Islamic Boarding School Lkid Model”, Ta’dibi, Vol. 5, No. 1, (April: 2016), 67-77. 
 


































kebiasaan dan tidak menggunakan waktu yang cukup lama. Walaupun 
harus menghafal lagi materi ini tapi tidak sulit menghafal materi baru.33 
Suatu aktivitas seorang penghafal al-Qur’an setelah menambah hafalan 
al-Qur’an atau menyetorkan hafalan tersebut kepada para Pembina Tahfizh 
maka yang harus dilakukannya ialah mengulang kembali hafalannya untuk 
mengetahui sebuah kesempurnaan dam keakuratan hafalan yang 
mendalam. Sehingga ia dapat menghimpun semua ayat dari awal sampai 
akhir dan menghafalnya dengan hafalan yang baik. Subhanallah, ia 
melewati malam dengan surah yang sangat disenanginya hatinya.34 
b. Metode Sima’i 
Sebuah metode sima’i ialah metode yang sangat menguntungkan bagi 
siapa pun yang ingin mengulang-ulang hafalannya. Di tambah dengan 
adanya zaman yang modern, metode sima’i sangat mudah di lakukan. 
Metode sima’i ialah mendagarkan baca-bacaan ayat al-qur’an dengan 
menggunakan indera pendengar kita yaitu telinga.35 Dan dengan 
menggunakan meotde sima’i, anak diberikan al-qur’an digita, yang mana 
al-qur’annya berbentuk buku kemudian ada semacam pen dan pen itu 
masih akan megularkan suarau lantunan ayat suci al-qur’an sesuai yang di 
                                                          
33 Syaiful  Azhar  Siregar, “Penerapan Metode Takrir Dan Muraja’ah Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Di Sd  Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah Medan,” Edu Riligia Vol. 3 No. 2 
(April-Juni2019): 247–257. 
34 Amjad Qasim, Hafal Al-Qur’an dalam Sebulan, Cetakan 20, (Solo: Qiblat Press Januari 2011), 
135. 
35 Iqlima Zahari, “Pembelajaran Tahfizh Al Qur’an Pesantren Nurul Huda Mergosono Malang,” 
TA’ALLUM: Jurnal Pendidikan Islam Volume 05, Nomor 01 (June 2017): 53–66. 
 


































tunjuk pengguna dengan pen tersebut kemudian dengan menggunakan 
mp3, dengan mendownload aplikasi al-qur’an di handphone juga.36 
Setalah mengetahui berbagai metode, tentunya langkah-langkah dalam 
menghafal al-qur’an harus dilakukan secara benar dan berurutan agar 
kegiatan dalam menghafal al-qur’an tersusun dengan rapi. Langakah-
langkah itu antara lain: 
1. Langkah-langkah menghafal Al-Qur’an 
Pada metode penghafalan ini akan dijelaskan secara singkat, antara 
lain: 1. Berdoa sebelum menghafal, 2. Baca semua yang akan di hafal 2X 
di perdengarkan kepada teman yang telah hafal, 3. Baca satu ayat sampai 
lancer tanpa ada kesalahan mad dan barisnya, 4. Ayat yang akan dihafal 
dipotong menjadi beberapa bagian sesuai waaqaf/ ibtida’ kemudian dibaca 
dengan melihat 15-20 kali, 5. Kemudian ayat yang dipotong di baca dan di 
ulang 15-20 kali tanpa melihat mushaf, 6. Menyatukan potongan ayat-ayat 
yang telah dihafal dan mengulang 5-10 kali, 7. Ayat yang telah dihafal 
dirangkai dengan ayat berikutnya sebanyak 5 kali, dan 8. Semakin banyak 
ayat yang dihafal semakin sering ulangan tangkaian ayat dilakukan. 
Ketika anda menambah hafalan baru, anda harus memperhatikan 
sambungan akhir ayat dari hafalan lama ke hafalan baru. Begitu juga saat 
anda akan menambahnya lagi harus betul-betul memperhatikan akhir 
halaman dari hafalan lama ke awal halaman hafalan baru agar harus 
sambung-menyambung. Oleh karena itu, setelah hafalan baru selesai, kita 
                                                          
36 Mesya Antama Putri Jon Efendi, “Pelaksanaan Tahfizd Al-Qur’an Bagi Anak Tunanetra Di 
Sekolah Berasrama Di SLB A Payakumbuh,” Jurnal Penelitian Pendidikan Kebutuhan Khusus 
Volume 6 Nomor I (Tahun 2018): 314–319. 
 


































harus mengulang mulai dari hafalan lama ke hafalan baru supaya 
menyambung dan diulang berkali-kali serta lancar dan diobit (Kuat 
hafalannya).37 
2. Langkah-langkah Mengulang Hafalan 
Dalam metode murajaah ini, ada beberapa caranya yang bisa di 
terapkan antara lain: 1. Berdoa sebelum mengulang hafalan, 2. Mengulang 
hafalan 3 sampai 5 juz setiap hari, 3. Mengulang dengan melihat mushaf 
serta mengimajinasikan di mana posis ayat, 4. Mengulang dengan 
membuka mushaf tapi tidak terbayang dalam pikiran, 5. Mengulang 
dengan menutup mushaf, dan mushaf boleh dilihat kalua hafalannya sama 
sekali tidak terbayang, 6. Bisa bermurajaah bersama temannya, 7. Hafalan 
yang sudah di hafal boleh di baca dan di bawa ketika sholat berlangsung, 
8. Melakukan sima’an al-qur’an bersama teman-temannya. 
3. Langkah-langkah Memperlancar Hafalan 
Selanjutnya dalam langkah terakhir yakni langkah-lengkah 
memperlancar hafalan agar hafalan terlihat bagus dan menyenangkan 
diantaranya: 1. Mengulang hafalan harus benar-benar fokus dan 
berkosentrasi maksud dari kosentris disini adalah antara hati dan pikiran 
menyatu), 2. Dalam mengulang jumlah juz harus sama setiap hari dan 
menyetor kepada guru, 3. Dalam menghafal Al-Qur’an tidak boleh terus 
menerus melihat mushaf, 4. Berilah tanda ayat/kalimat yang sering terjadi 
kesalahn dalam menghafal agar dalam memperbaiki hafalannya muda di 
                                                          
37 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat, Cetakan 1, (Yogyakarta: 
DIVE Press Mei 2015), 72-73 
 


































kemudian hari, 5. Apabil ada ayat dibaca tidak lencar, maka harus 
mengulang 5-10 kali seperti halnya menghafak, 6. Dan untuk tasmi’ harus 
datang kepada guru atau Pembina tahfidz agar terhindar dari kesalahan 
mad dan baris.38 
c. Metode Ilham 
Telah banyak yang kita ketahui di era sekarang berdiri lembaga 
pendidikan (formal maupun non formal) yang memfokuskan kegiatan 
pendidikannya kepada kegiatan tahfdiz al-qur’an. Bahkan tidak sedikit ada 
sekolah formal yang memasukkan materi tahfidz al-qur’an ke dalam 
struktur kurikulumnya. Dalam menjalankan agar selalu senantiasa 
menghafal al-qur’an tentunya tidak mudah bagi peserta didik mulai dari 
kalangan remaja sampai orang dewasa. Namun hal itu bisa di selesaikakn 
apabila setiap individu memiliki sebuah cara atau metode agar selalu bisa 
menjada hafalannya dimana pun ia berada. Kini ada sebuah metode yang 
menarik bagi para siswa mulai dari dini, remaja hingga dewasa yang ingin 
menghafalkan al-qur’an dengan cara serasa bermain game, yang mana 
metode ini di sebut sebagai metode ilham.39 
Salah satu metode menghafal yang memudahkan bagi para penghafal 
al-Qur’an adalah metode Ilham yang telah dijelaskan oleh Lukman Hakim 
dan Ali Khosim dalam bukunya. Buku “Metode Ilham: Menghafal al-
                                                          
38 Duma Mayasari, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tahsin 
Dan Tahfidz Al-Qur’an Di Ma Tahfizhil Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara,” Jurnal  
ANSIRU PAI V ol .  3 N o. 2 (Juli-Desember 2019): 40–48. 
39 fitriana  firdausi, “Optimasi Kecerdasan Majemu Sebagai  Metode Menghafal Al-Qur’an (Studi 
Atas Buku ‘Metode Ilham:  Menghafal al- Qur’an  Serasa  Bermain Game’ Karya  Lukman  
Hakim  Dan a Li  Khosim),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis Vol. 18, No. 2 (Juli 
2017): 49–72. 
 


































Qur’an serasa Bermain Game” lahir dari kegelisahan penulisnya akan 
kebuntuan yang dihadapi para calon penghafal al-Qur’an. Dalam 
kenyataannya, banyak orang yang memutuskan“mundur sebelum 
berperang” ketika “musuh” yang dihadapi adalah al-Qur’an. Banyak orang 
yang sebenarnya mempunyai keinginan untuk menghafal al-Qur’an, entah 
secara keseluruhan ataupun sebagian saja; dengan motivasi yang 
bermacam-macam pula.  Ada yang keinginan menghafal al-Qur’an tumbuh 
dari kecintaan seseorang terhadap al-Qur’an, ada pula yang tuntutan 
menghafal al Qur’an itu datang sebagai tuntutan akademik.  
Buku ini diawali dengan pemaparan mengenai “kemukjizatan” yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia berupa otak dengan berbagai potensi 
dan kecerdasan yang mampu dikembangkan, hati dan jarigan saraf.  Ketiga 
karunia Allah inilah yang menjadi bekal manusia dalam menjalankan tugas 
sebagai (khalifah fi al ard).  Dengan beberapa latihan yang bisa menjaga 
dan meningkatkan kecerdasan otak antara lain olah raga, menulis, belajar 
secara istiqamah, dan meditasi.40 
d. Metode Talqin dan Metode Tabarak (Memperdengarkan sebanyak 20 
Kali) 
Metode ini di temukan oleh Dr. Kamil el-Laboody ketika ingin 
mengajarkan Al-qur’an kepada anak buah hatinya. Cara ini sangat mudah 
sekali kita praktekkan, yakni dengan cara kita mentalqin anak kita tentang 
suatu surat yang akan di hafal setalah di talqin, setelah itu anak 
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diperdengarkan melalui CD sebanyak 20 kali dri qari-qari ternama seperti 
halnya syeikh al-Hushari, al-Minsyawy, Abdul Basith, Muhammad 
Ayyub, dan lain sebagainya. 
Inshaallah setelah anak di perdengarkan 20 kali dan di talqin, maka 
secara otomatis mereka akan hafal ayat-ayat tersebut. Alhamdulillah 
dengan metode ini, putra Dr. Kamil; Tabarak, Yazid, Zeenah, bisa 
menghafal Al-qur’an di usia 4,5 tahun. Itu pun dengan waktu 1,5 tahun.41 
C. Macam-macam metode dari belahan benua dan Faktor Pendukung 
serta Faktor Kekurangan serta sulitnya Ketika Menghafalkan al-
Qur’an 
1. Benua Afrika 
a. Metode TahfÎzh Al-Qur’ân bil- Alwâh 
Di negara moroko banyak berdiri pondok-pondok tahfidz al-qur’an 
yang tidak kalah dengan negara lainnya. Dan di negara ini juga memiliki 
sebuah metode khusus yang memiliki khas maroko. Metode TahfÎzh di 
Maroko disebut dengan Metode TahfÎzh Al-Qur’ân bil- Alwâh (menhafal 
Al-qur’an dengan prentaraan papan). Metode ini di temukan oleh seorang 
syekh Fahd Al-Kandari yang mana beliau mengunjungi salah satu masjid 
yang berada di maroko dengan bernama masjid Ummul Mu’min Hafshah 
di fas, Kota Kebudayaan Islam. 
Salah satu guru pengajar yang mengajar di lokasi tersebut menjelaskan 
bahwa Metode Tahfîdz Al-Qur’ân bil- Alwâh ialah masing-masing murid 
                                                          
41 Fathin Masyahud Ida Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses (3 Hafizh Qur’an Cilik Mengguncang 
Dunia), Cetakan Ke 3. (Jakarta Timur: Penerbit Zikrul Hakim, 2016). 
 


































laki dan perempuan membawa sebuah papan tulis yang terbuat dari papan 
kayu, selanjutnya guru pengajar tersebut menuliskan ayat-ayat al-qur’an 
yang akan dihafal pada papan kayu setiap murid. Ayat-ayat tersebut ditulis 
secara tradisional dengan pena tinta. Sebelum memuliasi hafalan, salah 
seorang murid akan membaca ayat-ayat tersebut di hadapan guru pengajar. 
Guru pengajar akan menyimak dan membenarkan tajwid bacaan muridnya. 
Setelah murid mampu membaca dengan benar, ia kan mulai menghafal 
sampai ayat-ayat tersebut bisa dihafalkan dengan baik, benar dan lancer.42 
Dan metode ini menjadi sebuah ciri khas metode benua afrika, selain di 
maroko ada juga negara yang menggunakan metode tersebut misalnya 
negara Mauritania, Somalia, dan Sierra Leone. 
2. Eropa Barat 
b. Metode Tahfîdz Al-Qur’ân dengan Teknologi dengan Internet 
Ada seorang anak muslim yang berkebangsaan jerman memiliki 
keturunan turki. Menghafalkan al-qur’an dengan menggunakan sebuah 
teknologi internet. Pada saat itu seorang anak ini yang bernama Osman 
Guraltunkeser memiliki hobi bermain sepak bola dengan tidak 
meninggalkan hafalan al-qur’an sama sekali, dan menurutnya 
menghafalkan al-qur’an sangat menyenangkan baginya. Setalah itu Osman 
pernah menjuarai juara ketiga cabang tilawah al-qur’an dalam lomba al-
qur’an antar masjid sekota Hamburg. Dan metode yang dilakukan pada 
                                                          
42 Abu Ammar Abu Fatiah Al-Adani, Negeri-Negeri Penghafal Al-Qur’an Inspirasi Dan Motivasi 
Semarak Tahfizh Al-Qur’an Dari 32 Negara Di 4 Benua + Napak Tilas Perjalanan Syaikh Fahd 
Al-Kandari Dalam Safari Al-Qur’an Di Lebih Dari 20 Negara, Cetakan I. (Solo: Al Wafi, 2015), 
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saat itu sangat unik. Ia biasa membuka situs youtube dan mendengarkan 
tilawah al-qur’an dari qari’ terkenal turki. Ia melihat, mendengarkan, dan 
menirukan berulang-ulang tilawah qa’ri tersebut sampai ia mampu 
menghafal ayat-ayatnya dengan bagus dan baik. 
Tidak tanggung-tanggung, Osman telah menerapkan metode Tahfîdz 
dengan bantuan teknologi internet selama lima tahun. Dan dengan metode 
itu Osman berhasil menghafalkan 20 Surat Al-Qur’an dari awal mushaf.  
Maka untuk menghafalkan al-qur’an mempunyai banyak cara untuk 
bisa menambah, mengulang dan menjaga hafalan dengan sebuah teknologi 
internet, dan yang kita ketahui di era zaman modern ini sudah banyak 
aplikasi-apliksi al-qur’an di sebuat alat teknologi yang digemari banyak 
orang.43 
3. Benua Asia 
c. Metode Qaidah Nuraniyah Pakistan 
Di negara-negara asia banyak juga  para penghafal al-qur’an dan 
memiliki berbagi metode untuk bisa menghafal al-qur’an. Salah satunya 
sekarang ialah negara pakistan. Di dnegara pakistan memiliki madrasah-
madrasah yang mengajarkan baca tulis al-sampai menghafalkan al-qur’an. 
Di negara pakistan memiliki metode secara khusus dalam menghafalkan, 
metode tersebut dinamakan menjadi sebuah metode qa’idah nurniyah, 
Yang mana setiap anak membaca dan menghafalkan tiga ayat al-qur’an di 
hadapan guru pembimbing, dan tidak akan bisa melanjutkan ke ayat 
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setetrusnya sebelum menyelesaikan dan menguasai dengan lancara aya-
ayat sebelumnya.44 
d. Metode Tahfizh Ala Yaman 
Metode tahfizh di negara yaman menggunakan metode yang sudah 
ada dan sering dipakai seperti halnya metode merojaah dan metode  
talaqqi  namun lebih  menekankan kepada displin dan waktu 
menghafalkan al-qur’an. Di negara Yaman memiliki waktu khusus untuk 
menghafalkan al-qur’an dan waktunya ialah tiga waktu, antara lain 
sebelum fajar, ba’da ashar, atau sebelum terbit fajar, para santri tahfizh 
mulai menghafalkan al-qur’an. 
e. Metode Tahfizh Al-Qur’an di Turki 
Di negara turki memiliki sebuah metode yang unik dalam 
menghafalkan al-Qur’an, namun dengan demikian terbukti sudah 
mencetak puluhan ribu hafizh mutqin dan mutqinah. 
Metode tahfizh  di negara turki sangat berbeda dengan metode-metode 
negara lainnya yang umum dipergunakan di seluruh dunia. Jika metode 
lainnya menghafalkan al-Qur’an dimuali dari halaman pertama, maka 
metode Utsmani diTurki adalah menghafal halaman terakhir dari setiap 
juz. Contoh dari metode tersebut: 
1. Untuk hari pertama, setiap murid di Turki menghafalkan al-Qur’an 
dan menyetorkannya dimulai dari halam terakhir (halaman ke 20) 
dari juz pertama, yaitu surat al-Baqarah ayat 135-141. 
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2. Untuk hari kedua, setiap murid di negara turki menghafalkan dan 
menyetorkan hafalan halaman terakhir (halaman ke 20) dari juz kedua, 
yaitu surat al-Baqarah ayat 249-2552  
Dan seterusnya dilanjutkan seperti itu, dengan metode Utsmani santri-
santri atau siswa di Turki rata-rata menyelesaikan hafalan 30 juz dalam 
waktu 30 bulan atau sekitar dengan 2,5 tahun. Selambat-lambatnya santri 
Turki selesai menghafalkan al-Qur’an 30 juz yakni dalam kurun waktu 3 
tahun.45 
4. Kelebihan dalam menghafalkan Al-Qur’an 
a. Mengiklaskan Hati dalam menghafalkan Al-Qur’an 
Dr. Raghib as-Sirjani mencotohkan bahwa orang yang menghafal al-
Qur’an bisa mengatu niatnya, antara lain: 1. Agar mendapat pahala 
membaca al-Qur’an dengan sebanyak-banyak. Karena bagaimanapun, 
untuk menghafalkan al-Qur’an, seorang harus sering membacanya. 2. Bisa 
shalat qiyamullail dengan bacaan yang dihafalkan. 3. Niat mendapatkan 
keutamaan dan pahala-pahala yang disediakan sebagai penghafal al-
Qur’an, baik pahal untuk dirinya atau orang lain. 4. Niat agar kelak di 
akhirat berhak memberikan mahkota kehormatan dan keselamatan untuk 
kedua orang tua. 5. Niat berlindung dari siksaan di akhirat. Sebab allah 
tidak akan menyiksa hati didalamnya tersimpan al-Qur’an. 
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b. Kekuatan Sebuah Tekad untuk menghafal Al-Qur’an 
Sebuah investasi terbiak dunia dan akhirat yang bisa menjamin kita 
memungkinkan untuk diusahakan adalah hafalan al-Qur’an. Hafalan yang 
menjaga kita selama hidup di dunia dan kelak akan membela kita di 
hadapan Allah swt. Al-Qur’an adalah peta hidup yang mempunyai garansi 
paling menarik dan jelas. Ketika kita menghafal dan menguasainya, maka 
mudahlah seluruh urusan hidup ini. Sebab, kita mengerti jalan mana yang 
harus kita tempuh, agar tdak tersesat. 
Kalua tekad menghafal itu sudah mengakar dalam tubuh kita, pasti ada 
waktu untuk menghafalnya. Dalam waktu tersebut ada keyakinan yang 
kuat yang akhirnya tergeraklah hati kita untuk salalu menjaganya dengan 
hafalan kita. Bagaimana tidak, padahal al-Qur’an adalah kitab yang 
menjadi sumber utama agama ini dan mengandung hal-hal yang hebat dan 
luar biasa.46 
Salah satu kita atau amalan yang paling utama untuk dilakukan agar 
anda diberi kemudahan dan kelancaran dalam menghafal al-Qur’an adalah 
bertawakkal kepada Allah. Tawakal merupakan suatu ciri dari orang 
beriman, yang di dalam setiap tindakan dan usahanya selalu 
mengikutsertakan Allah Swt. Berdasarkan firman allah Allah Swt. 
Tersebut, jelaslah bahwa tawakkal adalah ciri dari orang-orang yang 
beriman. Dan terlebih lagi jikalau kita adalah seorang hafizh yang sudah 
terpilih dan suci serta hatinya bersih dari kotoran dan maksiat. Sehingga 
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pantaslah bila seorang hafizh adalah orang yang beriman, ini tidak perlu 
diragukan lagi.47 
c. Mengetahui kemuliaan menghafal Al-Qur’an 
Beberapa makna ayat dan hadis yang menerangkan kemuliaan al-
Qur’an dan para penghafalnya: “Sesunguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi, agar allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka akan 
menambah kepada mereka dari karunia-nya. Sesungguhnya allah maha 
pengampun lagi maha mensyukuri.” (Fathir: 29-30) 
“Sebaik-baik orang diantara kalian adalah orang yang mempelajari al-
Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari) 
“Nabi Muhammad Saw. Mengumpulkan di antara kedua orang 
syuhada uhud, kemudian beliau bersabda, yan artinya “Manakah diantara 
keduanya yang lebih banyak hafal al-Qur’an?” ketika ditunjuk kepada 
salah satunya, maka beliau mendahulukan pemakamannya di liang lahat.” 
(HR. Bukhari). 
Adapun faedah ilmiah dari menghafalkan al-Qur’an yang dijelaskan 
oleh Dr. KH. A. Muhaimin Zen, M.A antara lain: 1. Di dalam al-Qur’an 
banyak sekali kata-kata bijak yang memilliki banyak manfaat bagi 
kehidupan. Dengan menghafalkan al-Qur’an, seorang akan banyak 
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menghafalkan kata-kata bijak tersebut. 2. Bahasa dan susunan kalimat al-
Qur’an sangatlah memikat dan mengandung nilai sastra yang tinggi. 
Seorang panghafal al-Qur’an yang mampu menyerap nilai sastranyaakan 
mendapatkan dzauq adabi (cita sastra) yang tinggi. Ini akan sangat 
bermanfaat dalam mendalami sastra al-Qur’an yang indah dan menggugah 
jiwa, rasa, dan nuansa yang tidak mampu dinikmati oleh orang-orang yang 
belum menghafal al-Qur’an. 3. Seorang penghafal al-Qur’an akan mudah 
menghadirkan ayat-ayat yang mempunyai tema yang sama. Hal ini sangat 
berguna untuk menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an atau menulis tafsir 
tematik (maudhu’i). 4. Seorang penghafal al-Qur’an tidak akan kesulitan 
dan dapat dengan segera menghadirkan tema yang ia kehendaki ketika ia 
ditunjuk menyampaikan khotbah, pidato, atau ceramah.48 
Termasuk keistemawaan terbesar dalam al-Qur’an adalah menjadi 
satu-satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak manusia di dunia ini. 
Tak satu pun kitab suci yang dihafalkakn bagian surat, kalimat, huruf, dan 
bahkan haraktnya, seperti al-Qur’an. Ia diingat di dalam hati dan pikiran 
para penghafalnya. Ini dapat dibuktikan sekaligus dimaklumi karena al-
Qur’an dalah kitab yang terjaga bahasanya dan telah dijamin oleh Allah 
Swt. Akan selalu dijaga serta di pelihara.49 
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Kamil Agustus 2007), 39 
49 Nur Faizin Muhith, Semua Bisa Hafal Al-Qur’an, Cetakan 1, (Surakarta: al-Qudwah Agustus 
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d. Mengamalkan Hafalan  
Pentingnya kita untuk mengetahui bahwa menghafalkan al-Qur’an 
bukan hanya sekedar untuk dilihat agar terlihat keren dimata orang lain 
atau meraih prestasi tertentu. Sungguh al-Qur’an adalah kalamullah. Kita 
menghafalkannya hanya semata untuk diamalkan dalam kegiatan sehari-
hari untuk mendapatkan ridha Allah swt semata.  
Khalifah umar telah memberikan teladan yang terbaik untuk kita 
semua. Dimana salah satu sifat beliau adalah waqafan ‘inda hududillah, 
selalu memperhatikan aturan-aturan Allah swt.  Beliau selalu berusaha 
untuk menyalaraskan gerak-gerik beliau sehari-hari dengan ayat-ayat al-
Qur’an. 50 
Mengamalkan hafalan al-Qur’an akan berdampak pada ingatan yang 
akan terus berjalan sehingga kemungkinan hafalan hilang akan sedikit, 
karena dengan adanya pengamalan sehari-hari hafalan akan terjaga dengan 
dibaca dan dihafal berulang kali. Sufyan ats-Tsauri pernah berkata, “ilmu 
itu memanggil kepada amal. Apabila dia menyambutnya, maka ilmu itu 
akan tetap bersamanya. Jika tidak, maka ilmu itu akan pergi”. Hafalan al-
Qur’an kita pun seperti itu. Bila ia tidak diamalkan, ia akan pergi 
meninggalkan kita.51 
e. Meninggalkan dosa 
Dosa itu menutup mata hati kita. Kalau dulu bersinar, bercak-
bercak dosa itulah yang menutupi hati sehingga tidak bisa melihat apa-apa 
                                                          
50 Ibid, 21. 
51 Ibid, 233-234. 
 


































lagi. Dosa itu lah yang membuat usaha kita tidak berkah, menjadikan 
perjalanan kita tidak menghasilkan apa-apa. Uang boleh banyak, tapi bila 
tanpa barkah hanya akan mendatangkan celaka dan malapetaka. Atau 
suatu ketika akan hilang dan entah kemana. 
Salah seorang sahabat yang bernama Abdullah Bin Mas’ud pernah 
menginginkan, “Sungguh aku menduga bahwa seseorang bakal lupa 
terhadap ilmu yang pernah diketahuinya disebabkan dosa atau kesalahan 
yang di perbuatnya. “Bisyr al-Harits berkata “Jika engkau ingin hafal ilmu, 
maka janganlah kau bermaksiat”.52 
Dan dengan menghafalkan al-Qur’an perbuatan dosa akan 
tertinggal dengan sendirinya. Yang telah kita ketahui banyak macam dosa 
sampai berujung kepada kriminalitas yang sehari-hari kit abaca dan 
dengan di media cetak maupun elektronik, atau bahkan mungkin kita 
saksikan secara tidak langsung dapat dikurangi seiring dengan 
bertambahnya para penghafal al-Qur’an. Tak pernah kita mendengar 
pondok pesantren tahfizh al-Qur’an terlibat bentrok dengan peserta tahfizh 
di pondok pesantren lain.53 
f. Meminta kepada sang Khalik atau berdoa kepada Allah Swt 
Kita memohon dan meminta kepada Allah Swt ialah sebuah keharusan 
yang kita lakukan agar selalu mendapatkan ridha allah selalu dimanapun 
kita berada. Sebab segala usaha yang kita lakukan untuk menjadi seorang 
hafizh tidak akan terwujud tanpa pertolongan allah swt. Kita bisa meminta  
                                                          
52 Ibid., 235-236. 
53 Nur Faizin Muhth, Rahasia Bacaan dan Hafalan Al-Qur’an, Cetakan 1 (Surakarta: ZIYAD VISI 
MEDIA Juli 2012), 117. 
 


































kepada allah dengan sepenuh pinta dan ketundukan, menggunakan bahasa 
yang kita ketahui dan bisa. Berikut ini ada beberapa doa yang kita bsia 
ucapkan dan kita ulang berulang kali, antara lain: “ya allah, aku memohon 
kepada-mu, hafalan seperti hafalannya para nabi, pemahaman seperti 
pemohon para rasul, dan ilham seperti biasanya”.54 
1. Kiat Menghafal dengan Cepat 
a. Menghafal dalam Waktu 30 Menit 
Dengan kita selalu mendekatkan diri kepada al-Qur’an dan bersahabat 
dengannya maka sesungguhnya menghafal adalah pekerjaan yang sangat 
mudah dari apa yang kita bayangkan. Karena Allah Swt sendiri yang 
menjamain dalam surat Al-Qomar yang artinya: “Sungguh, telah kami 
mudahkan al-Qur’an, maka adakah yang mau menghafalnya?” 
Kita sebagai seorang muslim bisa memilih kapan saja waktu untuk kita 
bisa menghafal al-Qur’an. Setelah shalat subuh, sebelum subuh atau 
waktu-waktu lainnya yang bisa digunakan untuk menghafalkan al-Qur’an. 
Pada saat itu jangan ada yang bisa mengganggu kita dalam proses 
menghafalkan al-Qur’an seperti diajak bicara oleh teman, sahabat, di 
tempat ramai yang bisa mengganggu konsentrasi kita dalam menghafalkan 
al-Qur’an. Contoh lainnya yang bisa mengganggu kita dalam menghafal 
al-Qur’an adala alat-alat teknologi  seperti laptop, laptop, TV dan lain 
sebagainya. 
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Pada dasarnya pilihan waktu yang tepat untuk menghafal sangat 
tergantung kepada kenyamanan dan kondisi pribadi masing-masing. 
Umumnya, orang yang menghafalkan Al-Quran di pesantren-pesantren 
menghabiskan waktu 3-4 tahun dengan program takhashshus (tahfidz 
intensif/sebagian waktunya untuk menghafal). Sebenarnya, kalau 
seseorang mampu mengatur waktu dengan baik, pasti akan jauh lebih 
cepat dari waktu tersebut. Misalnya, dalam sehari dia menambah hafalan 
dua halaman, maka dalam kurun waktu sepuluh bulan (atau max. 12 bulan) 
sudah tuntas 30 juz. Atau paling tidak, jika perhari menambah hafalan baru 
setengah halaman, maka dalam waktu 40 bulan (3 tahun 4 bulan atau max. 
4 tahun) bisa tuntas semua. Tentu, dengan syarat setiap waktu terbuang 
harus diganti atau dirangkap tanpa kompromi.55 
Tempat serta lingkungan yang nyaman sangat dibutuhkan untuk bisa 
meningkatkan daya hafalan yang akan dilakukan oleh otak kita, serta 
waktu yang bagus adalah faktor yang sangat penting dalam proses 
menghafal al-Qur’an. Kita harus menyisikan beberapa waktu luang agar 
kita bisa mengulang dan menambah hafalan kita kepada pembina atau 
pengurus Tahfizh yang ada disekitar kita. Dan waktu yang paling bagus 
dalam menghafal al-Qur’an adalah malam hari terutama ketika di waktu 
sahur.  
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Diantara nasihat-nasihat para ulama terkait waktu yang tapat untuk 
menghafal al-Qur’an adalah sebagai berikut: al-Khatib al-Baghdadi 
pernah berkata, “ketahuilah, bahwa hafalan itu memiliki waktu-waktu 
yang selayaknya diperhatikan oleh seorang yang igin menghafal. Waktu 
yang paling baik adalah di waktu sahur (akhir malam), kemudian pada 
pertengahan siang, kemudian pada awal pagi bukan patang jari. Namun, 
menghafal di waktu malam lebih baik dari pada di siang hari. Selain itu 
Ismail Bin Abi Uwais: “Jika engkau ingin menghafal sesuatu, maka 
tidurlah. Kemudian  bangunlah pada waktu sahur, nyalakan pelita, dan 
perhatikanlah apa yang ingin kau hafal itu, maka engkau takkan lupa 
sesudahnya, insyallah hafalan.56 
b. Membuat sebuah target Hafalan 
Orang yang tidak memiliki target yang sangat dalam menghafal al-
Qur’an akan memiliki masalah yang mana keinginan dalam diawal dalam 
menghafal al-Qur’an sangat yakin dan memiliki tekad yang bagus untuk 
bisa menyelesaikan hafalan al-Qur’annya, namun masih tidak memiliki 
target yang jelas maka yang aada hanya putus asa dan berhenti pada 
pertengahan hafalan al-Qur’an. 
Sebuah target adalah untuk proses pencapaian yang akan dituju dalam 
waktu yang sangat singkat agar tercapainya tujuan tersebut. Dan dengan 
adanya sebauh target hafalan, maka hafalan yang kita kerjakan akan 
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terarah dengan denga secara baik.57 Berapa lamakah waktu yang kita 
perlukan untuk menghafal al-Qur’an? Dengan hal seperti ini tentu 
memiliki kadar kemampuan yang berbeda-beda dalam menghafalkan al-
Qur’an, ada yang bisa selesai dalam 2 tahun, ada yang 1 tahun ada yang 
waktu 6 bulan bahkan ada yang hafal 30 juz dalam 2 bulan. 
Betapa banyaknya orang yang cerdas dan pintar yang ingin 
menghafalkan al-Qur’an. Namun karena tidak punya rencana kapan dia 
akan mulai, dan kapan akan menyelesaikan hafalannya, maka tahun-tahun 
berlalu dengan kesibukan yang tidak berujung. Keinginan sejak lima tahun 
yang lalu sampai sekarang belum terwujud. Selanjutnya dalam 
penyelesaian hafalan akan sangat tergantung berapa halaman yang kita 
hafal setiap hari, dan kalkulasinya seperti apa? Ini lah beberapa gambaran 
singkar untuk penyelesaian setiap satu juz: -Hafalan 5 baris/hari: satu juz 
bisa selesai dalam waktu 60 hari, -Hafalan setengah halaman/hari: satu juz 
bisa selesai dalam waktu 40 hari, -Hafalan satu halaman/hari: satu juz bisa 
selesai dalam waktu 20 hari, -Hafalan satu halaman/hari: Satu juz bisa 
selesai dalam waktu 10 hari. Artinya kalau 1 juz selesai dalam waktu 10 
hari dengan rutin, maka dalam sebulan bisa hafal tiga juz, atau paling 
kurang dua juz. Kalau sebulan hafal tiga juz, maka dalam waktu setahun 
insyallah bisa khatam.58 
Menentukan Target dalam proses menghafal al-Qur’an sangat di 
perlukan supaya mampu memacu semangat dalam menghafal al-Qur’an, 
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serta agar dapat menyelesaikan hafalan dalam waktu yang tidak terlalu 
lama. Sama seorang Tahfizh al-Qur’an tidak hanya menghafalkan al-
Qur’am, tetapi juga harus menekuni ilmu-ilmu lain. Namun apabila anda 
tidak membuat program menargetkan hafalan, maka anda akan selalu 
terbebani oleh hafalan yang masih belum terselesaikan. Setidaknya, 
program menentukan target akan sangat membantu anda dalam menjalani 
proses menghafalkan al-Qur’an.59 
c. Selalu bersama al-Qur’an 
1. Membawa mushaf al-Qur’an selalu 
Hati atau jiwa yang selalu berisi dengan al-Qur’an menjadi bersinar dan 
mudah menerima ilmu pengetahuan, nasihat, serta pelajaran hidup. Namun 
jika hati yang biasa tidak diisi dengan al-Qur’an laksana rumah yang 
kosng tiada di huni oleh seroang pun. Di zaman teknologi sekarang yang 
begitu besar akan kemajuan untuk bisa meningkatkan hafalan anak-anak 
dengan menginstall program atau aplikasi al-Qur’an berguna untuk 
menghafal, murojaah serta menambah setoran hafalan.60 
Apabila kita merasa kurang bisa istiqomah untuk membaca al-Qur’an 
kita bisa ikut program one day one juz, di whatssapp atau yang lainnya. 
Dr. Kamil Labuddy, ayah dari tiga hafizh cilik; tabarak, yazid dan zaina, 
pernah menceritakan bahwa salah satu kebiasaan yang sering ia lakukan 
dirumah adalah memutar kaset Murattal. Anak-anaknya ia biarkan 
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104. 
 

































bermain, sebab itu masih muda mendengarkan murattal. Lama-lama 
akhirnya mereka hafal ayat tersebut. 
Sebuah menjadi kebiasaan seorang hafizh, baik yang sudah khatam 30 
Juz atau pun yang masih dalam proses menghafal, mambaca mushaf al-
Qur’an di tangannya. Saya sendiri seirnag menjumpai teman-teman hafizh 
yang tidak pernah absen mengantongi mushaf al-Qur’an kecil dan 
sakunya. Ketika ada kesempatan, ia membuka dan membacanya.61 
2. Menyibukkan diri dan pikiran bersama Al-Qur’an 
Salah satu cara bertadabbur yang terbaik adalah mengitkan setiap 
kejadian yang kita lihat, dengar, dan alami dengan ayat-ayat al-Qur’an. 
Ketika mendapatkan hadiah dari teman-teman, kita mencoba mengingat-
ingat manakah ayat al-Qur’an yang sesua dengan kondisi kita saat ini. 
Ketika mengalami musibah, kita berpikir anakah ayat al-Qur’an yang 
paling sesuai dengan kondisi kita saat ini. Atau, memikirkan satu atau dua 
ayat secara mendalam dalam sahari penuh. Insyallah, banyak manfaat yang 
kita dapatkan.62 
Cara menghafal al-Qur’an di luar kepala adalah sama dengan cara 
menghafal teks-teks sastra dan yang lainnya. Yaitu dengan membaca ayat-
ayat al-Qur’an yang ingin dihafal berkali-kali dengan suara keras. 
Sebaiknya diiringi juga dengan pemahaman kandungannya walaupun 
secara garis besar dengan pemhaman kandungannya walaupun secara garis 
besar dengan bantuan kamus untuk mengetahui arti kata-kata yang belum 
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diketahui. Kemudian mengulagi terus berkali-kali sampai terekam dalam 
ingatan kita. Demikian pula, apabila telah berhasil menghafalnya harus 
terus membacanya dari waktu ke waktu agar tidak lupa.63 
3. Mengikuti atau membuat kompetisi Hifdzil Qur’an 
Sebuah kompetisi hafalan Qur’an adalah salah satu cara yang sangat 
efektif untuk menguatkan dan mematangkan hafalan. Karena memang 
naluri manusia mempunyai kecendrungan untuk berusaha lebih baik dan 
sempurna ketika dihadapkan dengan ujian dan kompetisi. Kemahiran dan 
kecepatan akan terealisasi dengan baik pada acara menghafal al-Qur’an. 
Dalam hal ini kita harys selalu memperbarui niat. Jangan sampai tujuan 
dan obsesi anda hanya mendapatkan setifikat atau pialanya saja, apalgi 
untuk menonjolkan bahwa anda orang hebat. 
Kalau memangtidak ada perlombaan resmi menghafal al-Qur’an, kita 
bisa memotivasi dan mengajak pengurus masjid dimana tempat kita shalat, 
organisasi masyarakat tertentu, sekolah, kampus atau perkampungan 
tempat kita tinggal untuk mengadakan perlombaan menghafal al-Qur’an, 
dan diutamkan agag lebih menarik perhatian anak-anak serta peserta 
lainnya maka diperlukan sebuah hadia dan piala atau apresiasi lainnya agar 
bisa memotivasi anak-anak atau para remaha untuk bisa mengiktu lomba 
menghafal al-Qur’an tersebut.64 
Dan yang kita ketahui sekarang sudah banyak rumah-rumah tahfizih 
yang beridiri khusus untuk mendidik seseorang menjadi tahfizh/penghafal 
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al-Qur’an, maka telah banyak diadakan perlombaan tahfizh, baik di tingkat 
local maupun nasional. Nah, bagi kita yang sudah khatam hafalannya 
secara sempurna 30 Juz, maka kita dapat mendaftarkan untuk bisa 
mengikuti lomba tersebut. Dengan adanya lomba atau kompetisi ini ialah 
agar kita bisa mengamalkan Hafalan kita dan agar tidak bertujuan untuk 
riya’ atau dilihat oleh banyak orang tetapi hanya untuk bisa mendapatkan 
ridha allah swt semata.65 
4. Motivasi menghafal al-Qur’an dalam Usia Dini 
Diangkat dari sebuah kisah anak kecil yang sudah berhasil menghafal 
al-Qur’an 30 Juz yang bernama Tabarak. Tabarak telah barhasil menghafal 
al-Qur’ an secara sempurna hanya dalam waktu 1,5 tahun di mulai dari 
usia 3 tahun dan selesai menghafal  ketika berusia 4,5 tahun. Setahun 
kemudian, adiknya  Yazid Tamamuddin Menyusul. Dalam proses yang 
Tahfizh dilakukan bermula dari peta konsep yang dijalankan oleh orang 
tuanya yang juga memiliki hafalan al-Qur’an setelah mereka menikah. 
Tidak berhenti dalam hal tersebut ayah Tabarak yaitu Dr. Kamil 
memiliki sebuah misi dan sebuah proyek untuk menciptakan Tabarak-
Tabarak lainnya di seluruh penjuru dunia dengan bernama Proyek 
Tabarak. Dalam proyek ini untuk dimaksudkan untuk bisa membantu 
anak-anak seusia Tabarak atau seusia belia bisa menghafalkan al-Qur’an 
secara sempurnak dengan  disertai ilmu tajwidnya. Proyek ini memiliki 
sebuah bentuk halaqah-halaqah yang diikuti oleh anak-anak kecil yang 
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memiliki syarat yaitu usia peserta diawal keikutsertaannya dalam halaqah 
tidak lebih dari usia empat tahun, di samping juga harus sudah hafal Surat 
al-Kafirun hingga surat An-Nas.  
Proyek ini juga memiliki sebuah tujuan agar bisa memanfaatkan dan 
memberdayakan kemampuan anak belia secara optimal untuk 
menghafalkan al-Qur’an. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan tentu saja  
berkenaan dengan proyek menghafal al-Qur’an seperti yang diterapkan 
pada Tabarak. Dengan kata lain, proyek ini memang bertujuan untuk 
generasi-generasi “Tabarak-Yazid” baru di kalangan anak-anak muslim.66 
Setelaj kisah Tabarak-Yazid kini ada seorang anak yang sudah hafal 
Al-Qur’an usia di bawa 7 tahun yang bernama Abdullah Fadhil Asy-
Syaqaq. Alasan mengapa Fahdil Asy-Syaqaq bisa tuntas dalam menghafal 
al-Qur’an dalam usia kurang lebih dari 7 tahun yakni karena orang tua 
Fadhil Asy-Syaqaq memului dengan sebuah program yakni ketika Fadhil 
Asy-Syaqaq berada dalam kandungan ibu dari fadhil senantiasa membaca 
al-Qur’an. Ketika Fadhil dalam kandungan, sang ibu senantiasa selalu 
membaca al-Qur’an sambil memegang kandungan tersebut, dan ketika 
sang ibu membaca ayat al-Qur’an Fadhil yang masih dalam kandungan 
selalu bergerak-gerak, dan ketika sang ibu menghentikan bacaan al-
Qur’annya Fadhil pun ikut berdiam dalam kandungan. Secara tidak 
langsung ayah dari Fadhil menyadari akan hal itu ketika usia kandungan 
sang istri mencapai 8 bulan, aktivitas demikian menjadi sebuah program  
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sang ayah sampai bayi yang bernama Abdullah Fadhil  Asy-Syaqaq lahir 
Di Hasa Saudi Arabia Timur.  
Selama kurang lebih 9 bulan, janin dalam kandungan selama masa itu 
pula berbagai perubahan terjadi terhadap janin atas kehendak allah yang 
mahakuasa dan bijaksana. Kita tidak tahu persis apa yang terjadi dan 
menjadi ketentuan allah bagi janin kita. Kita tidak tahu pula apa yang 
menjadi masa depan anak kita. Oleh karena itu, usaha dan doa sepenuh 
hati serta penyerahan yang penuh kepada allah atas segala yang menjadi 
ketentuan-nya adalah modal utama bagi seorang ibu ketika melahirkan 
kelak. Dalam kondisi yang mungkin serba terjadi, kita harus berusaha 
semampu kita dan selalu full husnudzon kepada Allah. Untuk itu ikhtiar 
secara medis dan doa sepenuh hati sangatlah penting dan dibutuhkan.67 
Abdullah ialah anak yang sedikit temperamental dan sensitif. Oleh  
karena itu, sang ayah tidak berani memaksanya untuk menghafalkan 
jumlah tertentu setiap harinya. Dengan demikian, yang lebih penting ialah 
memotivasi anak agar selalu bersemangat dalam menghafalkan al-Qur’an. 
Dalam menghafal al-Qur’an Abdullah harus menyesuaikan dari mood 
yang dia jalanin setiap hari, ketika memiliki yang memotivasi yang besar  
maka hafalan al-Qur’an yang dia telah hafalkan juga semakin banyak 
namun ketika motivasi yang ia meliki rendah maka hafalan yang 
dihasilkan juga tidak begitu banyak. 
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Demikianlah hari demi hari berlangsung dengan kualitas dan kuantitas 
hafalan yang makin bertambah, dan seiring juga dengan kesadaran dari 
dalam hati sang anak, akhirnya Abdullah mampu menyelesaikan hafalan 
30 Juz Al-Qur’an ketika usianya belum genap 7 tahun sama halnya dengan 
sosok kontemporer yang mampu memberikan pengarih terhadapnya yaitu 
Sayyid Husain Tabataba’i yang dianugrahi gelar Doktor (honoris causa), 
anugrah yang mana didapatkan juga oleh Abdullah Fadhil dalam usia yang 
sama.68 
Terlahir seorang anak yang bukan keturunan asli arab dan bahkan tidak 
bisa berbiacara bahasa arab bisa menghafalkan al-Qur’an dia bernama 
Saidov Nabiollah Muhammad. Saidov berasal dari sebuah negara di 
wilayah Asia utara dan merupakan daerah bekas bagian Uni Soviet. 
Penduduknya merupakan keturunan ras Kaukasus dan bahasa sehari-
harinya adalah bahasa Tajik. Saidov bisa dan dapat menghafalkan al-
Qur’an dikarenakan belara disebuah pesantren yang sangat jauh dari 
keramaian kota, dibimbing seorang guru, sekaligus qari beranama Umar.69 
Dengan keinginan yang kuat oleh Saidov beserta bimbingan yang 
dilakukan oleh gurunya akhirnya Saidov dapat menghafalkan al-Qur’an 
dengan lengkap 30 Juz. Dan metode yang digunakan oleh Saidov bersama 
gurunya ialah menggunakan metode dibacakan ulang. Dimana seorang 
guru tersebut membacakan ayat-ayat al-Qur’an setelah itu ditirukan oleh 
Saidov. Begitu seterusnya, sampai dia selesai menghafal 30 Juz al-Qur’an. 
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Seorang anak yang tidak mempunyai dasar atau tidak bisa berbicara 
bahasa arab dan tidak mempunyai kelebihan dari Allah Swt, yaitu daya 
ingat yang luar biasa saat menghafal. Nabiollah terlihat sangat percaya diri 
dan tenang. Ia pun pandai bergaul dengan siapa saja.70 
5. Motivasi menghafal al-Qur’an dalam Usia Senja 
Dikisahkan ada seorang kakek yang berusaha menghafalkan al-Qur’an 
dan bisa mencapai cita-cita untuk bisa menjadi seorang Khafizh 30 juz di 
usia yang sudah mulai tua, dia adalah Abdullah Muhammad Musa yaitu 
berusia 70 tahun yang lahir dikota Jeddah. Kakek Abdullah dalam 
perjalanan menjadi seorang khafizh memiliki beberapa kesulitan yang 
membuatnya hampir tidak melanjutkan menjadi seorang khafizh, dan 
kesulitan beliau ialah sibuk mencari rezeki dalam bertahan melanjutkan 
kehidupan namun setelah semua berkecukupan beliau melanjutkan hafalan 
qur’an beliau yang pernah beliau hafalkan sebanyak 2 juz tersebut. 
Kesulitan yang dialami beliau selain mencari rezeki yaitu kesulitan 
dalam makhraj huruf ketika membaca al-Qur’an disebabkan usia beliau 
yang sudah senja membuat bacaan kurang begitu jelas namun dengan 
kegigihan beliau, kakek Abdullah dapat menyelesaikan hafalannya sampai 
30 juz. Hal lain membuat beliau membuat semangat dalam menghafalkan 
al-Qur’an ialah dimana beliau pernah mendengarkan sebuah kata-kata dari 
beberapa pepatah bahwa dalam “belajar (menghafal) di waktu usia kecil 
bagai mengukir diatas batu, sedangkan belajar (menghafal) di waktu usia 
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tua bagai melukis di atas air”, kata pepatah demikian bisa menjadi 
sebuah semangat apabila ditujukan kepada para pemuda dan akan menjadi 
sebuah pembunuh semangat bagi kamu dewasa atau tua untuk berhenti 
belajar dan menghafalkan al-Qur’an. 
Namun hal itu tidak menggetarkan semangat Kakek Abdullah dalam 
menghafalkan al-Qur’an sampai dari salah satu Ustadznya mengatakan 
bahwa “Paman Abdullah itu seorang yang memiliki ingatan kuat dan 
keinginan tinggi hingga mengalahkan kaum muda. Setiap hari berjalan 
kaki sepanjang enam kilometer meskipun sebenarnya ia mengeluhkan rasa 
sakit dikakinya. Itu dilakukan agar ia bisa mengulang hafalan al-Qur’an 
pada pagi hari di masjid kami dan sore hari dimasjid Abdul Aziz. Inilah 
yang mengantarkannya meraih penghargaan sebagai hafizh al-Qur’an 
tertua dengan predikat Mumtaz (Excellent)”.71  
Dikisahkan dalam cerita lainnya bahwa ada seorang yang sudah 
memiliki usia yang sudah senja yaitu Muhammad Abdul Quddus. Beliau 
sudah berusia 55 tahun yang memiliki tekad untuk menghafalkan al-
Qur’an. Dengan tekad dan semangat beliat, akhirnya dia dapat 
mengahalkan 30 Juz dalam 2 tahun kemudian. Semangat beliau terpancing 
oleh kaum-kaum muda yang sangat antusias dalam menghafalkan al-
Qur’an, bahkan anak-anak beliau juga mengikuti sebuah halaqah Tahfizih 
yang berjumlah sampau Sembilan anak terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. 
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Tidak berhenti pada itu saja, bahkan lelaki tersebut ingin meraih ijazah 
dalam qiraah serta menjadi guru al-Qur’an yang menyebarkan ilmu 
tentang kitab allah kepada seluruh generasi muda untuk umat islam. Ia 
memiliki keinginan kepada mereka agar senantiasa berpegang teguh pada 
kalam Allah. Salah satu misi yang diembannya adalah memperkenalkan 
kepada masyarakat bahwa menghafalkan kitab yang paling agung. Al-
Qur’an adalah Kalam (Firman) allah, yang merupakan sebaik-baik kalam. 
Sementara menghafalkannya adalah kemuliaan tersendiri bagi setiap 
muslim.72 
Selain itu peneliti akan menyebutkan beberapa alim ulama atau sahabat 
yang dikarunia allah swt untuk bisa menghafal al-Qur’an dengan begitu 
cepat, diantaranya Hisyam bin Muhammad al-Kalbi, seorang pakar di 
bidang sejarah yang mana beliau bisa menghafalkan apa yang tidak bisa 
dihafal oleh orang lain, namun disisi lain beliau dicela oleh paman beliau 
karena tidak bisa menghafalkan al-Qur’an, setelah itu seketika beliau 
berjanji tidak akan keluar rumah sebelum beliau bisa menghafalkan al-
Qur’an secara sempurna. Akhirnya, beliau berhasil menghafal al-Qur’an 
dalam waktu 3 hari. 
Di kishakan salah seorang sahabat yang bernama Amir asy-Sya’bi dan 
ulama Kufah yang terkenal telah menghafalkan al-Qur’an dalam waktu 40 
hari. Adapun sahabat lainnya ialah Abu Wail Hafal al-Qur’an dalam waktu 
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2 bulan. Sementara itu, Ibnu Syuhab az-Zuhri hafal dalam waktu 80 hari.73 
Itulah salah satu motivasi-motvasi yang peneliti dapatkan agar kita semua 
senantiasa bisa dan meluangkan waktu kita untuk bisa menghafalkan al-
Qur’an dan dapat memasuki halaqah yang khusus dinaungi oleh Allah Swt 
secara langsung setelah kita meninggalkan dunia ini.74 
5. Macam-macam kesalahan dalam menghafal al-qur’an serta Sulitnya 
untuk Mengahfal Al-Qur’an 
a. Tidak mempunyai waktu  khusus 
Kebanyak seseorang yang ingin menghafal al-qur’an masih belum 
mempunyai waktu yang khusus untuk menghafal al-qur’an. Tanpa 
menatapkan waktu yang khusus untuk menambah hafalan, biasanya 
seorang penghafal al-qur’an akan mudah terkena penyakit malas sehingga 
ada kemungkinan ia akan gagal dalam menyelesaikan hafalannya. 
Pentingnya menyempatkan waktu khusus untuk menghafal dan 
mengulang-ulang hafalan ini terkadang disepelekan oleh para penghafal 
al-qur’an. Sebagaimana kita ketahui, ada waktu-waktu tertentu yang dapat 
menghafal al-qur’an dengan baik, yaitu waktu-waktu yang jika digunakan 
untuk menghafal, apa yang dihafal itu akan cepat masuk dan melekat 
dengan baik. Diantara waktu-waktu tersebut adalah sepertiga malam 
terakhir sebagaimana firman allah swt: 
َي اََشدُّ َوْطئاً وَّ اَْقَوُم قِْيالً انَّ نَا ِشئَةَ الَّْيِل هِ   
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Artinya : “sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa) 
dan (bacaan pada waktu itu) lebih berkesan”. (QS al-Muzammil;73:6)75 
b. Menghafal Tanpa Tahsin 
Ada sebagian orang yang apabila menghafal al-qur’an tanpa 
memperhatikan panjang dan pendeknya huruf serta harakat yang membuat 
bacaan menjadi kurang bagus dan tidak enak di dengar oleh mustami’. Dan 
telah kita ketahui bersama bahwa tahsin dan tahfidz tidak dapat 
dipisahkan. Jika kedua hak tersebut dihilangkan atau tidak diperhatikan 
mengakibtakan hafalan yang dimilikinya tidak mempunyai sebuah bobot 
atau kekurangan dalam hal bacaan yang jauh dari kaidah yang di tentukan 
ilmu tajwid. 
Secara bahasa tahsin berasal dari kata hassana-yuhassinu yang artinya 
membaguskan, memperbaiki, meghiasi, mempercantik serta membuat 
sesuatu menjadi lebih baik dan membaguskan bacaan al-qur’an. Dalam hal 
ini tahsin adalah sebuah usaha untuk memperbagus dan memperindah 
bacaan al-qur’an, atau dengan kata lain menyempurnakan segala hal yang 
berkaitan dengan pengucapan huruf-huruf al-qur’an, dari hal yang bersifat 
melekat padanya, tempat keluarnya, pengucapan hukum yang muncul 
karena hubungan suatu huruf` dengan huruf lainnya.76 
                                                          
75 Cece Abdulwaly, 50 Kesalahan Dalam Menghafal Al-Qur’an Yang Perlu Anda Ketahui, 
Cetakan pertama (Solo: Tinta Medina, Maret 2018), 9-10 
76 Ibid, 13-14 
 

































Secara jelas Allah Swt telah memerintahkan kita semua agar membaca 
al-qur’an dengan bacaan tartil melalui sebuah firmannya yang berbunyi: 
 اَْوِزدْ َعلَْيِه َوتِِّل اْلقُْراََن تَْرتِْيالً 
Artinya: “atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-qur’an itu 
dengan perlahan-lahan.” (QS Al-Muzammil 73: 4). 
c. Bahaya Melupakan Al-Qur’an 
Seorang muslim yang mempunyai semangat interakso dengan al-
Qur’an senantiasa menghoas dirinya dengan bacaan al-Qur’an. Nilai yang 
diperoleh tidak hanya bisa menghafalkannya, tetapi nilai ibadah serta 
muatan pahala yang berlimpah akan dikaruniakan Allah Swt bagi siapa 
yang membacanya. 
Adapun yang menjadi sebuah permasalahan disni adalah sudah berapa 
kali kita berinteraksi dengan al-Qur’an? Berapa kali dalam sehari semalam 
kita membacanya? Berapa banyak ajaran al-Qur’an yang sudah kita 
amalkan? Pertanyaan-pertanyaan kontemplatif ini niscaya akan diikuti 
pertanyaan lain sampai ditemukan jawaban yang factual tentang intensitas 
interaksi kita dengan al-Qur’an. Apabila intensitas interkasi kita dengan al-
Qur’an sangat minim maka sebaiknya kita harus waspada. Jangan sampai 
kita masuk dalam lingkaran generasi yang melupakan al-Qur’an. Lebih 
buruk dari itu, apabila ternyata kita justru banyak melalaikan ajaran al-
Qur’an. 
 

































Diantara bahaya yang ditimbulkan akibat melupakan al-Qur’an ialah 
kesesatan yang nyata. Disini ditegaskan bahwa seseorang yang berpegang 
teguh dengan pedoman tersebut akan mencapai hasil yang maksimal. 
Dengan pedoman itu pula, seseorang tidak akan salah karena ia dapat 
memininmalisir kesalahan dalam aktivitasnya untuk memperoleh hasil 
akhir yang terbaik. 
Kehidupan di dunia dan di akhirat dapat digapai dengan berpedoman 
pada al-Qur’an. Namun, pada masa sekarang kedudukan al-Qur’an di 
dalam kalbu umat islam sudah mulai terasing. Disadari atau tidak, hal 
demikian itulah yang menjadikan kehidupan di dunia ini menjadi 
berantakan karena aktivitas kehidupan di dunia ini menjadi berantakan 
karena aktivitas kehidupan sudah keluar dari jalur yang sudah ditetapkan 
oleh Allah Swt di dalam al-Qur’an. Di samping itu, kedamaian yang 
diidamkan tidak terwujud karena banyak ayat al-Qur’an yang telah 
dilupakan. Dan kesesatan serta kebinasaanlah yang akan menyambutnya. 
Allah Swt berfirman: 
ُسْوَل ِمْن بَْعِد َماتََبيََّن لَهُ اْلُهدَى َوَيتَّبِْع َغْيِر َسبِْيِل اْلُمْؤِمنِْيَن نَُولِِّه مَ  َولَّى َونُْصِلِه اتَ َوَمْن يَُّشاقِِق الرَّ
 َجَهنََّم َوَساَءْت َمِصْيًرا
“Dan barang siapa yang menentang rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya dan mengikuti jalan yang bukan  jalan orang-orang mukmin, kami 
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu. Dan kami 
 

































masukkan ia ke dalam jahanam. Dan jahanam itu seburuk-buruk tempat 
kembali (QS an-Nisa’: 115).77 
D. Definisi Capaian Target Hafalan Al-Qur’an 
1. Definisi Capaian Target 
Pada sebuah pembelajaran capaian menjadi kata yang harus masuk dalam 
dunia kegiatan belajar mengajar, dan dalam dunia pembelajaran capaian 
menjadi sebuah ungkapan tujuan pendidikan yang merupakan suatu 
pernyataan yang diharapkan, diketahui, dipahami dan dapat dikerjakan oleh 
peserta didik setelah menyelesaikan suatu periode pembelajaran. Menurut 
Butcher (2006), “aims” merupakan ungkapan tujuan pendidikan yang bersifat 
luas dan  umum,  yang  menjelaskan  informasi  kepada  siswa  tentang  tujuan  
suatu  pelajaran, program atau modul dan umumnya ditulis untuk pengajar 
bukan untuk siswa. Sebaliknya capaian pembelajaran (learning outcomes) 
lebih difokuskan pada apa yang diharapkan dapat dilakukan oleh siswa selama 
atau pada akhir suatu proses belajar. Sedangkan “objectives” cakupannya 
meliputi belajar dan mengajar, dan kerapkali digunakan dalam proses 
asesmen. 
Definisi targeting menurut Keegan & Green (2008) adalah proses pengevaluasian 
segmentasi  dan  pemfokusan  strategi pemasaran  pada  sebuah  negara,  propinsi, 
atau  sekelompok  orang  yang  memiliki potensi  untuk  memberikan  respon. Target 
pasar dapat juga diartikan sebagai  kegiatan yang berisi dan menilai serta memilih 
satu atau  lebih  segmen  pasar  yang  akan dimasuki oleh suatu perusahaan. 
                                                          
77 Muhammad Anis Sumaji, Bahaya Melupakan al-Qur’an, Cetakan 1, (Solo: Tinta Medina 2011), 
55-63. 
 

































Dari uraian dan penjelasan diatas bisa diambil beberapa pengertian bahwa arti 
capaian target ialah berusaha untuk mendapatkan apa yang dituju dan menapatkan 
apa yang sudah menjadi fokus untuk didapatkan. 
2. Definisi Hafalan Al-Qur’an 
Adapun menghafal menurut kamus Bahasa Indonesia bahwa menghafal 
berasal dari kata  dasar hafal yangartinyatelah masuk dalam ingatan tentang 
pelajaran atau dapat mengucapkan diluar kepala tanpa melihat buku atau 
catatan lain. Kemudian mendapat awalan me menjadi menghafal yang artinya 
adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Selain itu 
menghafal juga dapat diartikan dari kata memory yang artinya ingatan, daya 
ingatan, juga mengucapkan diluar kepala.78  Dari penjelasan diatas maka bisa 
diambil kesimpulan bahwa definisi hafalan ialah memasukkan suatu kata atau 
kalimat kedalam pikiran dan diucapkan secara berulang-ulang sampai apa 
yang diucapkan sama dengan apa yang tertulis dibuku atau bacaan-bacaan 
lainnya. 
Secara istilah al-Qur’an mempunyai makna sebagai kalam allah swt yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat, disampaikan 
dengan jalan mutawatir dari Allah Swt. Sendiri dengan perantara malaikat 
jibril.Maka dari berbagai ulasan dan penjelasan diatas dapat peneliti 
simpulkan bahwa capaian target hafalan al-Qur’an ialah berusaha untuk 
memasukkan kalam-kalam allah swt. Dengan fokus apa yang sudah ditentukan 
oleh berbagai pihak atau orang yang ingin mencapai tujuan tersebut.
                                                          
78 Ibid, 67. 
 




































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah penelitian studi kasus yaitu suatu 
penelitian kualitatif yang menemukan sebuah kajadian tertentu dalam 
penelitian secara langsung yang mana terdapat perbeadaan antara 
penggunaan metode talaqqi dengan metode ilham pada siswa jalur 
prestasi dengan siswa jalur mandiri dalam mencapai target hafalan al-
Qur’an yang telah ditentukan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pada pendekatan penelitian ini peneliti akan menggunakan 
pendekatan metode kualitatif lapangan (field research). Metode 
penelitian kualitatif lapangan menurut Creswell digunakan karena 
masalah yang diteliti sangat kompleks dan peneliti bermaksud 
memahami situasi secara labih mendalam serta ingin menganaslisis 
lebih jauh lagi tentang Metode Talaqqi dalam penggunaan hafalan al-
Qur’an pada siswa jalur mandiri dengan siswa jalur prestasi. 
C. Data Dan Sumber Data 
1. Data 
Suatu data penelitian yang akan peneliti sajikan dalam pembahsan 
ini ialah data yang sesuai dengan apa yang sudah dirumuskan diawal 
pembahasan, yaitu 1.) Capaian target hafalan siswa SMP jalur prestasi 
 


































dan jalur mandiri dengan menggunakan metode talaqqi, 2.) 
Implementasi dari sebuah metode talaqqi, 3.) Pendapat siswa SMP 
jalur prestasi dan jalur mandiri mengenai metode talaqqi. 
2. Sumber data 
Untuk sebuah sumber data dalam penelitian yang peneliti sajikan 
ini ialah melalui: aktivitas siswa jalur prestasi dan jalur mandiri dalam 
menghafalkan al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi, 
Pembina tahfizh, serta guru dan tenaga kependidikan tentang 
perkembangan capaian target hafalan dengan menggunakan metode 
talaqqi. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Selanjutnya dalam penelitian ini, teknik pengumpulan datanya 
memiliki banyak macamnya mulai dari obeservasi, dokumentasi, dan 
interview. Untuk menjawab teknik pengumpulan data mana yang 
dianggap sesuai dan di pakai dalam penelitian ini, yaitu tentang 
implementasi tahfidz al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi 
antara siswa jalur mandiri dengan siswa jalur prestasi di sekolah SMP 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School Sidoarjo yaitu dengan 
menggunakan teknik interview atau wawancara serta menggunakan 
teknik dokumentasi dan observasi. 
 
 



































Dalam Teknik interview atau pelaksanaan wawancara ini, 
digunakan untuk menggali data tentang implementasi metode talaqqi 
di Sekolah Insan Cendikia Mandiri Boarding School kepada siswa 
SMP jalur mandiri dan jalur prestasi dengan cara menginterview 
beberapa guru, tenaga kependidikan, serta Pembina tahfizh. Dan 
digunakan untuk menggali data tentang pendapat siswa jalur mandiri 
dan jalur prestasi dalam menghafalkan al-Qur’an untuk mencapai 
target hafalan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. 
b. Dokumentasi 
  Teknik dokumentasi ini ialah digunakan untuk mengumpulkan 
data capaian target hafalan al-Qur’an siswa jalur prestasi dan jalur 
mandiri dengan menggunakan metode talaqqi dalam menghafalkan al-
Qur’an di sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School. 
c. Observasi 
Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
implementasi metode talaqqi di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School kepada siswa SMP jalur prestasi dan jalur mandiri 
dalam mencapai target hafalan al-Qur’an yang sudah ditentukan oleh 
pihak sekolah. 
 


































4.  Teknik Analisis Data 
Pada bagian analisis data penelitian ini, tentu menggunakan dua 
teknik analisis data, yang pertama ialah dalam penganalisisan data 
kualitatif dan yang kedua penganalisisan data kuantitatif. Untuk 
analisis data penelitian kualitatif, peneliti menggunakan pendekatan 
analisis model Miles dan Huberman. Dan pada dasarnya analisis data 
ini didasarkan dengan padangan paradigmanya yang positivisme. 
Menurut Miles dan Hiberman di dalam analisis data yang digunakan 
ialah sebagai berikut:  
a. Reduksi Data 
Setelah mendapatkakan berbagai macam data maka peneliti akan 
melakukan pemlihan data-data yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data merujuk pada 
proses pemilihan, perumusan persatuan pada sebuah penyederhanaan, 
pengabstrakan dan mentranformasi data yang masih “Kasar” yang di 
daptkan dari lapangan secara tertulis. Dan proses pengreduksian data 
akan berlangsung sampai laporan tersusun. 
b. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data maka yang perlu dilakukkan ialah 
penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan data dan informasi 
yang tersusun rapi dan bisa memberikan kemungkinan adanya 
 


































penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.79 Dan dalam 
penyajian data, peneliti akan menyajiakan data-data mengenai 
implementasi, capaian target hafalan, serta faktor pendukung dan 
faktor penghambat dari siswa jalur prestasi dan jalur mandiri dengan 
penggunaan metode talaqqi di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School. 
c. Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika 
kesimpulan yang di kemukakan pada awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan.80 Maka dengan kesimpulan dan 
Verifikasi ini dapat mengetahui implementasi metode talaqqi pada 
                                                          
79 Sustiyo Wandi Tri Nurharsono, Agus Raharjo, “Pembinaan Prestasi Ekstrakurikuler Olahraga Di 
Sma Karangturi Kota Semarang,” Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreations 
Volume 2 No 8 (Agustus 2013): 524–535. 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan ke 23, (Bandung: 
Alvabeta, cv: April 2016), 253. 
 


































siswa jalur prestasi dan siswa jalur mandiri dalam menghafalkan al-
Qur’an di sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School. 
5. Teknik Keabsahan Data 
Dalam keabsahan data penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
beberapa keabsahan data untuk bisa memeriksa apakah data yang 
peneliti dapatkan benar-benar terbukti keabsahannya. Maka dalam 
penelitian yang peneliti sajikan ini akan menggunakan sebuah 
keabsahan data Konstruk. Dengan keabsahan ini dapat dicapai dengan 
proses pengumpulan data yang tepat. Untuk cara mendapatkannya 
ialah dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 81 
Pada jenis pengambilan data yang dilakukan melalui tringulasi ini, 
peneliti akan menggunakan tringulasi teknik yang mana peneliti akan 
mendapatkan data tersebut dengan melalui wawancara dengan 
beberapa siswa SMP jalur prestasi dan siswa jalur mandiri tentang 
bagaimana capaian hafalan mereka dengan menggunakan metode 
talaqqi apa saja faktor pendukung dan kekurangan metode talaqqi 
dalam mengimplementasikan dalam kegiatan tahfidz. 
Melihat dari rumusan yang ada maka penelitian ini memakai 
sebuah pendekatan yakni Kualitatif dengan yang memiliki jenis 
                                                          
81 Rini Fitirani Permatasari Rahma Wati, Putri Hanifah, Misriyanti, “Kampanye Hemat Listrik 
Terhadap Efisiensi Energi Pada Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja,” Psikostudia: Jurnal Psikologi 
Vol 7, No 2, (Desember 2018): 71–81. 
 


































penelitian yaitu penelitian studi kasus. Dan dikarenakan arah penelitian 
itu untuk mengatahui fenomonologi atau kasus mengenai kasus siswa 
mandiri dengan siswa prestasi dalam metode menghafal al-Qur’an 
untuk mencapai target hafalan, maka yang di perlukan ialah 
menggunakan sebuah dokumen yang berbentuk raport capaian hafalan 
dan dari hasil data yang berbentuk dokumen-dokumen dalam wujud 
Rapor atau daftar capaian hafalan yang sudah ada.82  
Terkadang fenomenologi digunakan sebagai persepektif filosofi 
dan juga digunakan sebagai pendekatan dalam metodologi kualitatif. 
Fenomenologi memiliki riwayat yang cukup panjang dalam penelitian 
social termasuk psikologi, sosiologi dan pekerjaan social. 
Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada 
focus kepada pengalman-pengalaman subjektif manusia dan 
interpretasi-intrepretasi dunia.83 Di karenakan penelitian ini 
menginginkan data yang akurat, maka peneliti akan memulai dengan 
pengumpulan data-data seperti data deskripsi dari sebuah observasi, 
wawancara, dokumentasi dan kategori terakhir dari data kualitatif 
adalah meteri audio dan visual serta dokumentasi data-data raport atau 
                                                          
82 Imam Bawani, Metodologi Peneliatian Pendidikan Islam, Cetakan 1 (Khazanah Ilmu Sidoarjo, 
2015). 120 
83 Ibid, 15. 
 


































data input hafalam siswa. Dan data ini bisa berupa foto, objek-objek 
seni, videotape, segala jenis suara/bunyi dan gambar.84 
                                                          
84 John W. Creswell, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitaif, dan Mixed), Cetakan ke-
IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 270. 
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan secara beruntun tentang Paparan 
Data, Temuan Data, Analisis Data dan pembahasan Metode Talaqqi di Sekolah 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School. 
A. Paparan Data 
1. Data Interview Pengurus Asrama / Musyrif dan Pembina Tahfidz 
Bagaimana Anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa-siswa 
Jalur prestasi dan mandiri?. Iya tidak ada bedanya dan semuanya sama 
karena metode talaqqi harus wajib di ikuti oleh anak-anak yanng sudah 
mengikuti program tilawati atau tasmi’ bin nadzor setelah itu anak-
anak mengikuti program tilawati yang sudah di tentukan oleh sekolah 
Insan Cendekia Mandiri. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa jalur prestasi dan 
mandiri bisa mencapai target hafalan yang sudah di tentukan oleh 
sekolah?. Itu memang standart untuk orang-orang yang menghafalkan 
al-Qur’an misalnya contohnya nanti kita tidak menggunakan program 
talaqqi itu tidak bisa ya wes caranya begitu, itu kan program talaqqi, 
kali untuk program menghafal itu yang buanyak kalo 
 


































program menyetorkan ya harus talaqqi ke ustadz atau badal, pembiana 
tahfidz yang ada. 
Bagaimana Anda memotivasi siswa-siswa Anda agar selalu 
menghafalkan al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi?. ada 
sebuah program motivasi namun masih belum terealisasi di sekolah, 
dulu pernah sudah diterapkan oleh ustadz Syaif untuk mengundang 
orang-orang yang khafidz untuk memotvasi anak-anak tapi setelah itu 
hampir tidak ada makanya langsung program tahfidz setelah itu 
hampir merosot sekian persen di tahun ini 
Dan kalo Anda sendiri seperti apa untuk memotivasi anak-anak 
Anda?. itu dari lingkungan, karena pengaruh tahfidz terbesar terbentuk 
dari lingkungan dari pendapat saya dan dimana pun pengaruh yang 
terbesar adalah lingkungan 
Apakah sudah mencapai target siswa-siswanya?. itu yang belum 
Bagaimana menurut Anda tentang penggunaan metode talaqqi kepada 
siswa jalur mandiri dan jalru prestasi dalam menghafal al-Qur’an di 
Insan Cendekia mandiri?. dimanapun talaqqi itu baik tergantung kita 
yang mengemban itu dan menjalankan itu nanti di suatu lembaga 
pendidikan.  
Bagaimana Anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa jalur 
mandiri dan jalur prestasi di sekolah Insan Cendekia Mandiri?. ya 
mereka biasanya ketika sore itu sekitar jam 17.00 Sore berkumpul 
dengan saya dan saya suruh baca satu persatu yang dihafal tapi dengan 
 


































binnadzor dulu karena tajwid dan juga fasohahnya kemudian saya 
dengerkan jadi ketika ada yang salah saya perbaiki walapun dia sudah 
hafal. 
Bagaimana Anda menerapkkan metode talaqqi kepada siswa Anda 
yang jalur mandiri dan jalur prestasi di sekolah insan cendekia 
mandiri? Jadi penerapan antum ke anak-anak seperti apa? Jadi antum 
menerapkan ke anak-anak dengan metode talaqqi itu seperti apa? 
Apakah baris satu-satu atau yang seperti apa?. jadi kalo saya pribadi 
anak-anak itu di kelompokkan jadi satu halaqoh (satu lingkaran kecil) 
yang sudah di tentukan oleh bagian tahfidz sendiri di sekolah ini itu 
anak-anak di suruh maju satu menyetorkan hafalan yang sudah 
mereka persiapkan sejak sore dan pagi sebelum masuk sekolah dan 
sebelum berangkat ke sekolah. 
Bagaimana Anda memberikan motivasi kepada siswa jalur mandiri 
dan jalur prestasi agar selalu menghafalkan al-Qur’an dengan 
menggunakan metode talaqqi?. Saya selalu bercerita tentang 
bagaimana saya ketika menghafalkan al-Qur’an sehingga hafalannya 
cepat dan sesuai target kemudian menarget waktu jadi 24 jam gak 
harus penuh menghafal jadi ada-ada waktu khusus katakanlah 1 jam, 
entah itu pagi 1 jam, siang 1 jam, sore 1 jam, malam 1 jam dan itu 
khusus digunakan untuk menghafalkan al-Qur’an atau murjoaah lah 
kemdian di setorkan kepada saya. 1. Melalui binnadzor lalu kemudian 
bilghoib. 
 


































itu yang Anda beritahukan kepada siswa?. iya 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa jalur mandiri 
dan prestasi bisa mencapai target hafalan yang sudah di tentukan ?. 
bagi saya tentu itu sangat sesuai karena apa, banyak yang hafal al-
Qur’an tapi banyak salahnya, maka langkah pertama itu saya 
melalui dengan talaqqi dulu dengan binnadzor dan membaca 
hafalannya yang sudah di hafal kemudian baru bilghoib 
Dengan menggunakan metode tersebut capaian hafalannya sudah 
mencapai?. Alhamdulillah selama saya memegang siswa tersebut 
90% tercapai. 
Apakah Anda setuju dengan menggunakkan metode talaqqi untuk 
bisa meningkatkan kompetensi tahfidz siswa-siswa Anda?. tentu 
sangat setuju ya karena bagaimanapun orag hafal al-Qur’an itu 
butuh yang namanya talaqqi jadi tidak kemudian hafal al-Qur’an 
langsung kemudian di setorkan dengan bilghoib sehinga terkadang 
mereka ketika menghafalkan secara bilghoib tanpa binnadzor dulu 
dengan metode talaqqi itu terkadang banyak salahnya. 
Bagaimana menurut Anda tentang penggunaan metode talaqqi 
kepada siswa jalur prestasi dan jalur mandiri dalam menghafalkan 
al-Qur’an?. tadi sudah saya sampaikan diawal bahwa mereka 
berkumpul setelah itu maju ke saya sacara bergantian 
Menurut Anda tentang penggunaan metode talaqqi? Baik? Bagus 
atau?. tentu sangat bagus karena itu juga salah satu cara untuk 
 


































betul-betul al-Qur’annya itu benar jadi bukan hanya sekedar hafal 
saja, sekarang kan sudah banyak ya yang hafal tapi ngawur lah 
katakanlah amburadul tajwaidnya, fasohahnya. 
Bagaimana Anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa Anda 
yang jalur mandiri dan jalur prestasi di sekolah insan cendekia 
mandiri? Jadi penerapan ustadz ke anak-anak seperti apa? Jadi 
ustadz menerapkan ke anak-anak dengan metode talaqqi itu seperti 
apa? Apakah baris satu-satu atau yang seperti apa?. Jadi kalo saya 
pribadi anak-anak itu di kelompokkan jadi satu halaqoh (satu 
lingkaran kecil) yang sudah di tentukan oleh bagian tahfidz sendiri 
di sekolah ini itu anak-anak di suruh maju satu menyetirkan 
hafalan yang sudah mereka persipkan sejak sore dan pagu sebelum 
masuk sekolah dan sebelum berangkat ke sekolah. 
Bagaimana Anda memberikan motivasi kepada siswa jalur mandiri 
dan prestasi agar selalu menghafalkan al-Qur’an dengan 
menggunakan metode talaqqi?. Saya selalu memotivasi anak-anak 
dengan cara bahwa kesempatan disini selama tiga atau enam tahun 
mereka ini harusnya meskipun berbagai kegiatan di sibukkan 
aktivitas sehari-hari jadi tidak ada alasan untuk tidak menghfal 
karena semenit pun kita sanggup memurojaah atau menambah satu 
atau dua ayat. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa jalur mandiri 
dan prestasi bisa mencapai target hafalan yang sudah ditentukan?. 
 


































Alhamdulillah selama ini berdasrakn yang telah disampaikan oleh 
bagian tahfidz sendiri bahwa sekitar lebih dari separuh anak itu 
suda mencapai target dari hafalan yang sudah di tentukan 
manajmemen bagian tahfidz. 
Separuh ini berapa persen? Apakah SMP yang kelas 7, 8 atau kelas 
9 yang sudah banyak mencapai? Separuh itu berapa persen? 
Separuh itu secara keseluruhan siswa dari mulai kelas 7 sampai 
kelas 12 dikarenakan datanya ini satu ini sekitar 70% bahkan 
melebihi dari separuh, alhamduillah. 
Apakah Anda setuju dengan menggunakan metode talaqqi untuk 
bisa meningkatkakn kompetensi tahfidz siswa-siswa Anda?. Iya 
saya sangat setuju dengan metode ini tidak banyak mengalami 
berbagai macam kesulitan jadi anak sangat antusias bahkan mereka 
sendiri selalu antri dengan antusias untuk menyetorkan kepada 
saya sendiri atau pembimbing tahfidz lainnya atau usatadz-ustadz 
lainnya. 
Apa faktor pendukung atau kelebihan dari metode talaqqi serta 
kekurungannya?. Mungkin faktor pendukungnya faktor yang dapat 
yang mendongkrak anak-anak itu antusisas senang hati, jadi di 
istilahkan dengan itu mereka menghafal tapi tidak secara langsung 
beban dianggaplah sebagai sebuah kebutuhan mungkin 
kekurangannya padatnya aktivitasnya bukan terkhusus dari 
program tahfidz saja tapi banyak kegiatan dan aktivitas lainnya. 
 


































Bagaimana Anda menerapkakn metode talaqqi kepada siswa-siswa 
Anda? Baris satu-satu atau bergiliran atau bagaimana?. Jadi siswa 
itu satu persatu maksudnya biar apa biar bisa benar-benar valid jadi 
siswa berbaris satu persatu terus dipanggil apabila satu selesai baru 
belakangnya maju seperti itu tujuannya unutk benar-benar valid 
jadi ya kita fokus satu siswa satu persatu 
Bagaimana Anda memotivasi siswa-siswa Anda?. Sejauh ini ya 
dengan satu cara yaitu menjelaskan atau memeberitahukan kepada 
mereka bagaimanna fadilah menjadi seornag penghafal jadi dengan 
mereka mengetahui keutmaan seorang khafidz itu juga salah satu 
cara mereka termotivasi contohnya salah satu keutamaanya bisa 
memberikan sepuluh bisa memberikan mahkota kepada orang tua 
meraka. 
Apakah Anda selalu memotivasi siswa Anda untuk menghafalkan 
al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi?. sejauh ini ya 
dengan menggunakan metode itu sesuai dengan sekolah ini masih 
tetap. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa-siswa Anda 
bisa mencapai target hafalan yang sudah di tentukan oleh sekolah?. 
Kalo mencapai sih mungkin ada, ada yang mencapai karena sesuai 
dengan kemampuan siswanya juga kan ada yang hafalan itu ada 
yang cepat ada yang lambat jadi apapun itu metodenya sebenranya 
tergantung kepada siswa karena juga mereka mempunyai 
 


































kemampuan yang berbeda-beda ada yang sekali langsung hafal, 
ada yang diulang-ulang, ada yang di pandu atau di tuntun dengan 
sebenar-benarnya jadi bisa lancar hafalannya. 
Apa faktor kelebihan atau pendukung dan kekurangan dari metode 
talaqqi? 
Faktor kalo pendukung kelebihannya ya mungkin siswa bisa 
langsung di tegur dan di perbaiki ketika salah dan siswa 
mengetahui dimana salahnya dan juga bisa menjaga tajwid maupun 
makharijul khurufnya karena kebanyakan pada umumnya yang 
penting haafal entah tajwid, makhraj belum tentu baik yang 
penting hafal ya itu sebenernya kurang tepat karena ya al-qur’an 
dibaca dengan tajwid dan makhrijul hurufnya dan kekurangannya 
mungkin metodenya itu ya begitu-gitu saja tidak ada sesautu yang 
benar-benar manjadi stimulus anak-anak ternyata metode ini beda 
ya karena  metode talaqqi kan ya seperti metode klasik itu mungkin 
kekurangannya.  
 Apakah Anda setuju dengan menggunakan metode talaqqi 
kompetensi siswa Anda bisa meningkatkan dalam menghafalkan 
al-Qur’an? 
Iya. Karena apapun metodenya saya yakin pasti bertujuan untuk ya 
memudahkan siswa untuk menghaflkan karena metode punya 
kelebihan dan kekurangan serta kembali kepada siswanya kembali. 
 


































Bagaimana Anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa jalur 
mandiri dan prestasi dalam menghafalkan al-Qur’an di sekolah 
Insan Cendekia Mandiri? 
Baik. Pertama: jadi tidak ada bedanya sebetulnya dalam metode 
antara siswa yang mandiri dan yang prestasi, secara metode umum 
baik prestai dan mandiri itu seluruhnya duduk di tempat yang sama 
kemudian diantara mereka yang selesai menghafal kemudia maju 
ke seorang ustadznya untuk membacakan apa yang mereka sudah 
hafal. 
Bagaimana Anda memotivasi kepada siswa Anda untuk 
menghafalkan al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi? 
Metode untuk motivasi? 
Iya. Untuk memotivasi, jadi untuk selalu memotivasi siswa Anda, 
jadi motivasinya seperti apa untuk selalu menggunakan metode 
talaqqi? 
Tajwid biasanya, diawal-awal itu sebelum menghafal kita masing-
masing guru itu membrifing dulu artinya mereka menguatkan 
kembali niat menghafal untuk apa kemudian manfaat menghafal itu 
apa barokahnya al-Qur’an itu apa sehingga mereka punya potensi 
untuk menghafal lebih kuat lagi. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa-siswa Anda 
sudah mencapai target hafalan yang sudah di tentukan oleh pihak 
sekolah? 
 


































Alhamdulillah mencapai target mayoritas mencapai 
Apa faktor pendukung dan kelebihan atau kekurangan dari metode 
talaqqi? 
Pertama talaqqi kelebihannya kita dapat melihat langsung hafalan 
dari seorang karena talaqqi berhadap-hadapan kita langsung 
mengoreksi benar tidaknya tajwid dan makhraj kemudian lancar 
tidaknya seroang siswa, kemudian masalah kekurangan, 
kekurangannya berkaitan dengan waktu karena problem disekolah 
kami ini mengatur waktu yang cukup sempit dengan sejumlah anak 
yang begitu banyak akhirnya kadang waktu diantara per-anak itu 
tidak sampai maksimal. 
Apakah Anda setuju dengan menggunakan metode talaqqi bisa 
meningkatkan kompetensi tahfidz siswa-siswa Anda? 
setuju sekali 
Bagaimana menurut Anda tentang penggunaan metode talaqqi 
kepada siswa jalur prestassi dan jalur mandiri? 
Itu sama semua dan disama ratakan. 
Bagaimana Anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa jalur 
mandiri dan prestasi yang Anda bina di sekolah insan cendekia 
mandiri ini? 
kami menerapkan sistem talaqqi dalam tahfidz ini di sekolah insan 
cendekia mandiri boarding ada tiga waktu yang pertama yaitu pada 
pagi setelah subuh, kemudian jam 7 sampai jam 8 sebelum masuk 
 


































sekolah kemudian di waktu sore sebelum sholat maghrib disana 
kita gunakan kita fungsikan untuk siswa untuk melaksankan sistem 
talaqqi. 
Bagaimana Anda memotivasi siswa-siswa Anda yang jalur prestasi 
dan jalur mandiri untuk menghaflkan al-Qur’an dengan selalu 
menggunakan metode talaqqi? 
kami memotivasi siswa dengan bahwasannya kita memberikan 
edukasi kepada anggota didik siswa bahwasaannya pentingnya 
metode talaqqi karena dengan metode talaqqi siswa lebih terididik 
atau lebih tereduksi manakala ada kesalahan setoran hafalan yang 
dibacakan maka dengan sistem talaqqi maka ketika siswa salah 
langsung ditegur langsung diperbaiki seperti itu jadi kita kuatkan 
edukasi ini dan agar semua siswa itu memahami dan 
melakukannya dengan penuh kesadaran dan semangat. 
Jadi Anda memotivasinya dengan seperti itu?. Iya edukasi 
Dengan mengedukasi mereka pentingnya menggunakan metode 
talaqqi. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa-siswa Anda 
jalur mandiri atau prestasi sudah mencapai target hafalan yang 
sudah ditentukan oleh pihak sekolah? 
Sebagaian besar dari anak didik kami sudah mencapai target 
hafalan dengan metode talaqqi. 
Apakah ada perbedaan antara siswa jalur mandiri dan prestasi? 
 


































sejauh ini sejauh yang kami temukan di lapangan tidak ada 
perbedaan yang signifikakn antara dua jenis yaitu prestasi dan 
mandiri 
Apakah Anda setuju dengan menggunakan metode talaqqi bisa 
meningkatkan kompetensi tahfidz siswa-siswa Anda?. woh iya 
saya sangat setuju 
Alasannya?. Alasannya karena yang sudah saya sampaikan tadi 
dengan metode talaqqi siswa akan lebih kuat hafalannnya karena 
terkadang siswa itu menghafal tanpa menggunakan metode talaqqi 
tanapa menggunakan controling kita tidak tahu hafalan siswa itu 
benar atau tidak dengan metode talaqqi kita bisa mengkontrol 
hafaalan anak ini benar atau tidak dengan disetorkkan seperti itu 
kan terkoreksi 
Kelebihan dari metode talaqqi?. kala menurut kami pribadi 
kelebihan dari metode talaqqi disamping siswa hafalannya akan 
tambah bagus disana juga ada nilai-nilai spirtual kedekatan guru 
dan murid. 
Dan apakah itu termasuk faktor pendukung?. Iya pendukung 
Kekurangan dari metode tersebut?. Kekurangan dari metode ini 
terjadi biasanya kekurangan terletak ketika guru tidak hadir atau 
tidak mengisi ketika penyetoran maka jika guru tidak hadir itu 
menjadi sebuah letak kekurangan dari metode ini. 
 


































Bagaimana Anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa jalur 
mandiri dan prestasi yang sudah berjalan di sekolah Insan 
Cendekia Mandiri?. Baik terimakasih. Sebelumnya kami 
menerapkan metode talaqqi kami menerapkan metode ilham. Apa 
itu metode ilham? Suatu metode menghafalkan al-Qur’an semudah 
tersenyum dan kami sudah menerapkan metode itu sekita satu 
tahun yang lalu. Setelah kami evaluasi, kami melihat 
bahwasananya ternyata metode ilham itu kurang efektif untuk di 
terapkan kepada anak-anak SMP dan SMA. Metode ilham ini 
bagsunya di terpakan di anak-anak SD dan MI. Setelah itu kami 
menjelaskan tentang metode talaqqi, jadi sbeleumnya metode 
talaqqi itu adalah suatu metode yang langsung dari rasulullah saw. 
Sebelumnya rasulullah itu telah mempratekkannya kepada sahabat-
sahabatnya setelah itu sahabat-sahabatnya mempratekkan kepada 
tabaiin setelah itu tabaut tabiin, dan selanjutnya sampai sekarang 
ini. Dan bahwasannya metode talaaqi ini sangat mudah di 
pratekkan di banyak kalangan makanya kami disekolah insan 
cendekia mandiri ini mempratekkan dengan metode talaqqi ini. 
Jadi metode talaqqi ini langsung berhadap-hadapan antara murid 
dengan gurunya dan ketika ada murid yang salah dalam bacaan 
langsung di tegur dan langsung dibetulkan. 
Apakah ada perbedaan antara siswa jalur mandiri dan prestasi ini 
ketika penggunaan metode talaqqi?. Baik. Dalam metode talaqqi 
 


































tidak ada perbedaan semuanya sama itu untuk mandiri dan prestasi 
itu hanya sebatas perbedaan tapi semuanya sama dalam penerapan 
metode talaqqi. 
Dari hasil hafalan metode talaqqi, apakah ada perbedaan antara 
siswa jalur mandiri dalam percepatan menyelesaikan hafalan ketika 
menggunakan metode talaqqi?. Dari kami yang lihat itu tidak ada 
perbedaan, itu tergantung orangnya masing-maing, jadi untuk 
mandiri ataupun prestasi itu sama saja. Tidak ada perbedaan 
diantara keduanya. 
Bagaimana Anda memberikan motivasi kepada siswa jalur mandiri 
dan jalur prestasi untuk selalu menghafalkan al-Qur’an dengan 
menggunakan metode talaqqi dan dikarenakan anak-anak itu 
mendapat motivasi dari ustadz?. Baik. Betul sekali pertama: kami 
menjelaskan fadilah-fadilah menghafalkan al-Qur’an atau 
membacakan al-Qur’an kemudian kami mengundang para 
motivator hafidzin bahkan insyaallah kedepananya setiap satu 
bulan satu kali kami mengundang khusus bagi yang tuna netra 
yang hafdizul qur’an seperti yang buta matanya cacat bisa 
menghafalkan al-Qur’an dan lainnya. Dan kami terus mtovasi 
setiap hari setelah selesai hafalan al-Qur’an atau setiap selesai 
setoran setelah itu kami terus memotivai mereka agar mereka terus 
bersemangat untuk menghafalkan al-Qur’an. 
 


































Dengan menggunakan metode talaqqi atau dengan metode 
lainnya?. dengan metode talqqi 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa jalur mandiri 
dan prestasi bisa mencapai target yang sudah ditentukan oleh 
sekolah?. Baik, untuk sementara ini karena kami melihat dari latar 
belakang mereka itu berbeda-beda bahkan ada yang yatim dan 
yatim piatu latar belakang mereka sangat sulit sekali belum pernah 
mengelnal atau kecuali sedikit yang membaca al-Qur;an dan pada 
akhirnya sebagian besar kami mengfokuskan dulu untuk 
memperbiki dahulu dalam memperbaiki becaan al-Qur’an atau 
tahsinul qiro’ah dan yang lainnya yang sudah bagus bacaanya 
lansgung kemi pratekkan hafalan al-Qur’annya dengan 
menggunakan metode talaqqi. 
Terus apa ada yang sudah mencapai targetnya?. alhamduillah 
untuk mencapai target hafalanya untuk smeentar mungkin sekitar 
50%. Sudah mencapai?. sudah mencapai 
Apakah Anda setuju dengan penggunaan metode talaqqi itu bisa 
meningkatkan kompetensi tahfidz siswa-siswa Anda?. Kami sangat 
mempercayai dan setuju sekali dengan menggunakan metode 
talaqqi, karena bagi kami dan kami juga pernah mempratekkannya 
itu sangat mudah sekali  jadi insyallah untuk anak-anak juga lebih 
mudah. 
 


































Apa faktor pendukung atau kelebihan dan apa faktor kekurangan 
dari metode talaqqi?. Baik untuk faktor kelebihannya karena ketika 
itu dalam mempratekkan metode talaqqi langsung berhadapan 
dengan para gurunya yang seperti rasul langsung berhadapan 
dengan para sahabat, jadi sahabat menyetorkan dan rasul yang 
langsung menyimaknya. Terus kekurangan dari metode tersebut? 
Kemudian kekurangannya sebenarnya setiap metode ada 
kelebihannya ada kekuranngannya, untuk kekurangannya mungkin 
kurang ketika dalam suatu kelompok itu banyak anggotanya misal 
anggotanya ada lima belas orang dan gurunya satu nah itu tidak 
bisa langsunh berhadapan jadi membutuhkan waktu yang lama. 
Jadi kekurangannya ada di efesiensi waktu ya?. Iya 
Apakah benar ketika tidak ada pembina tahfidz atau guru itu 
menjadi sebuah kekurangan yang mencolok dalam metode ini?. Itu 
benar sekali karena itu mempunyai sebuah faktor yang sangat 
besar, dengan tidak adanya oembian ata pengajar itu bisa jadi 
berdampak sekali kepada siswa yang menghafalkan al-Qur’an 
untuk menyetorkannya jadi tertunda.  
Bagaimana Anda menerapkan metode talqqi kepada siswa-siswa 
Jalur prestasi dan mandiri?. Untuk yang pertama di sekolah kita ini 
perlu diketahui bahwasannya sekolah yang berbasis pesantren yang 
tentunya anak-anak 24 jam di sekolah kota sehinngga kegiatan 
yang ada di sekolah tidak selesai begitu saja di sore hari, terkait 
 


































metode talaqqi kita ini disni masih berproses dalam berproses ini 
mencari pola yang baik untuk anak-anak termasuk diantaranya 
dalam dunia tahfidz jadi anak sebelum masuk ke tahfidz kita sudah 
ada program tilawati, tilawati ini kita ambil karena mendekati ke 
anak-anak dan yang menunjang untuk anak-anak sendiri. Dan 
untuk talaqqi ini sangat penting sehingga anak-anak tidak hanya 
membaca begitu saja melainkan juga kita ikut salafus sholeh 
dimana rosul pun talaqqi sama malaikat jibril jadi ayat per ayat 
pun malaikat jibril menyampaikan bagaimana peletakan hurufnya, 
bagaimana cara membaca qur’an dengan baik sampai rasulullah 
menyampaikan kepada para sahabat dan para tabi’in. nah yang 
talaqqi atau musafaha bersama ustadznya di icm itu ada tiga kali 
yang pertama di pagi hari untuk yang kelas 7 mereka membaca al-
Qur’an binnadzor dan bermuwajjaha bersama ustadz-ustadznya 
dan ada yang bermacam-macam, ada yang di tilawati dan juga ada 
yang beberapa di al-Qur’an, namun yang di al-Qur’an pun di 
arahkan pada juz amma dahulu tidak di juz pertama, mengapa 
demikian? Karena di juz amma ayat-ayatnya lebih pendek, lebih 
mudah untuk dihafalkan. Kemudian seberapa penting? Sangat 
penting karena jika anak-anak langsung masuk pada bagian tahfidz 
tentunya mereka dalam bacaan-bacaannya semakin ke depan 
semakin tidak benar bacaannya, maka kita bayangkan semisal 
seorang khafidz 30 juz ternyata bacaannya banyak panjang 
 


































pendeknya atau ikhfa’, idharnya tidak jelas ataupun fathul huruf, 
makharijul huruf tidak tepat. Sehingga kita fokuskan yang di 
tilawti ini 6 bulan, tidak hanya itu saja, di tahfiz pun kita lebih 
menekankan bacaan, sehingga istilahnya hubungan guru bersama 
siswa atau santri itu sangat erat sekali tidak bias istilahnya kita 
setoran via audio saja tidak melihat lansgung sama siswa 
pentingnya talaqqi terhadap Pembina tahfidz ada hubungan 
terikatan sanad yang merantai antara siswa atau santri kepada guru 
atau sebaliknya sampai pada gurunya guru dan sampai kepada guru 
qiro ah atau tahfidz. 
Bagaimana anda memberikan motivasi kepada siswa jalur mandiri 
dan prestasi untuk selalu menghafalkan al-Qur’an dengan 
menggunakan metode talaqqi?. Tentunya sekarang kita banyak 
melihat para khafidzul qur’an yang selesai 30 juz namun selesai 
wisuda mereka lepas dengan qur’annnya itu sangat banya skeli 
saya memerikan penjelasn kepada anak-anak didik kita disini tidak 
di penekanan tahfidznya melainkan bagaiamana mereka mencintai 
al-Qur’an contoh mereka yang khafidzul qur’an tidak cinta al-
Qur’an, merek selesai hafalannya namun hari-harinya sepi dengan 
al-Qur’an, dan berbeda ketika kita stimulus memberikan 
pengarahan kepada anak-anak, wejangan kepada anak-anak akan 
pentingnya al-qur’an dalam kehidupan anak sehari hari dengan 
menancapkan kecintaan kepada al-Qur’an itu lebih penting dari 
 


































pada menerpkan cara atau metode menghafal dengan baik seperti 
apa. Banyak sekarang metode-metode mengahfl al-qur’an seperti 1 
bulan menghafal al-qur’an bahkan 24 jam bisa menghafal al-qur’an 
itu banyak sekali. Cuman sedikit diantara sumber daya manusia, 
guru-guru yang berperan penting dalam bimbingan tahfidzul 
qur’an memberika siraman kecintaan atau mahabbah kepada anak-
anak untuk senantiasa bersenandung dengan al-qur’an sehiangga 
sangat penting menerapkan motivasi ke qur’anan dalam kehidupan 
sehari-hari, bukan sekedar menghafal, bukan sekedar dalam sebuah 
mindset tapi kepada ruh al-Qur’an yang kita sampaikan kepada 
anak-anak. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi ini siswa-siswa jalur 
mandiri dan jalur prestasi bisa mencapai target hafalan yang 
ditentukan oleh pihak sekolah?. Terkait pencapaian target, tentunya 
kita berproses namun secara standar kita ingin anak-anak mencoba 
untuk bisa mencapai target, meskipun belum 100% dengan metode 
talaqqi ini kita sangat bisa meminimalisir kecendrungan anak-anak 
tidak menghafalkan al-Qur’an atau pun membaca al-Qur’an, 
sehingga kita punya batasan atau standar dalam tiga tahun anak-
anak bisa menghafal sebanyak 6 juz, dan dalam 6 juz ini kita bagi 
setiap tahun sudah mampu menghafal sebanyak 2 juz, jadi setiap 6 
bulan mereka menghafalkan sebanyak 1 juz sampai seterusnya, 
sehiangga dalam jangka 3 tahun mereka sudah bisa menyelesaikan 
 


































6 juz dan hal demikian itu lebih mudah diukur, dari pada istilahnya 
mereka menghafalkan secara individual atau personal saja, mereka 
menghafal tanpa ada controlling itu tidak bisa terjangkau terhadap 
pemantauan kita, namun dengan adanya sebuah metode talaqqi 
atau musafah dengan Pembina tahfidz anak-anak bisa kita lihat 
perkembangannya bahkan kita sudah menyiapkan untuk absensi 
dan rekapan pencapaian target tahfidz setiap harinya sehingga 
setiap akhir semester atau pun setiap akhir tahun kita  bisa 
mengevaluasi ulang. 
Apakah sudah tercapai target hafalannya anak-anak?.pencapaian 
tergetnya untuk tahun kemarin sekitar 60-70%. Untuk yang tahun 
ini?. Karena ada sebuah virus covid 19 kayaknya masih belum 
tercapai. Dikarenakan kendala yang melanda dilapangan. 
Apakah anda setuju dengan adanya metode talaqqi bisa 
meningkatkan kompetensi tahfidz anak-anak anda? 
terkait metode talaqqi atau musyafaha, itu mau tidak mau karena 
kenapa demikian? Setiap generasi para tabi’in itu mentradisikan 
pengajaran al-Qur’an yang mengikuti tradisinya rasulullah saw, 
beberapa sahabat kemudian para guru-guru dan para tabi’in 
tentunya ya yang mana penting rantaian sanad bacaan dari guru ke 
anak sampai pada saatnya anak mengajarkan juga kepada anak-
anaknya selanjutnya dengan demikian bacaan yang dibaca oleh 
 


































anak-anak sama persis dengan bacaan guru-guru yang telah 
diajarkan. 
Jadi anda setuju dengan menggunakan metode talaqqi itu bisa 
meningkatkan kompetensi tahfidz anak-anak siswa jalur mandiri 
dan prestasi?. Sangat setuju.  
Apa faktor pendukung dan kekurangan dari metode talaqqi ini 
ustadz?. Pendukungnya bacaan anak-anal tertrandarkan kemudian 
program tahfidz berjalan dengan sistematis, controlling, dan juga 
kita bisa melihat perkembangan anak-anak. Kekurangannya kita 
tidak bisa setiap saat bersama dengan anak-anak, dalam arti 
istilahnya karena dengan jumlah anak yang banyak proses 
pembelajaran dengan metode talaqqi kita membutuhkan waktu 
yang banyak, sehingga ketika anak-anak belajar pun, kita harus 
membagi waktu dan anak dengan beberapa menit bahkan kita 
memenimalisir waktu maka  talaqqi pun bisa dilakukan dengan 
secara berjamaah atau bersama-sama, dan ada talaqqi secara person 
atau bergiliran dan yang sering kita lakukan adalah dengan secara 
berjamaah serta untuk talaqqi yang secara percon kita gunakan 
ketika menemukan siswa-siswa yang membutuhkan bimbingan 
atau penaganan secara khusus atau mengalami kekurangan dalam 
kompetensi menghafalkan atau membaca al-Qur’an. 
Bagaimana anda menerapkan metode talaqqi kepada siswa jalur 
mandiri dan prestasi di sekolah insan Cendekia mandiri? 
 


































Penerapannya saya suruh mereka untuk menghafal dan apabila 
hafalan tersebut tidak lancara maka akan saya suruh untuk 
mengulang dan tidak bisa melamjutkan ayat selanjutnya sebelum 
bisa dan lancar dalam menghafal ayat yang di tentukan untuk 
menghafal atau ayat yang disetorkan 
Bagaimana anda memotivasi siswa jalur mandiri dan prestasi agar 
selalu menghafalkan al-Qur’an dengan menggunakan metode 
talaqqi?. Selama ini yang saya terapkan kepada mereka yang 
menyetorkan hafalan al-Qur’an itu baik dari yatim maupun non 
yatim itu saya perlakukan dengan pertama: kalo anak yatim saya 
motivasi mereka supaya kalian itu nanti bisa membalas jasa orang 
tua dengan memakaikan mahkota caranya bagaimana nak? Dengan 
hafal al-Qur’an, sedangkan untuk yang non yatim: untuk yang non 
yatim perlu dukungan dan semangat dari orang tua yang berada di 
rumah jadi saya meminta bantuan ibu atau ayahnya yang masih ada 
dan saya yang berada di sini juga sebagai motivasi, cuman kepada 
anak yatim kita memotivasi mereka dengan sebuah hadits nabi 
bahwasannya mereka hafal al-Qur’an akan memakaikan mahkota 
kepada kedua orang tunya dan untuk yang non yatim saya 
memotivasi mereka supaya kalian itu bisa membahagikan orang 
tua yang masih ada di dunia ini dengan prestasi kamu bisa 
menghafal al-Qur’an kemudian kamu bisa sekolah ke luar negeri 
dengan ikut beasiswa al-Qur’an kemudian bisa sekolah kemana-
 


































mana dengan bisa menghafal al-Qur’an dan itu butuh dukugan 
bantuan dari orang tua yang ada di rumah supaya memotivasi juga 
yang sekarang ini sedang berproses menghafal al-Qur’an. 
Apakah dengan menggunakan metode telaqqi siswa-siswa jalur 
mandiri bisa mencapai target hafalan yang sudah di tentukan oleh 
pihak sekolah? 
pertama apabila di katakan mencapai target masih belum karena 
kita terus berterus terang saja, pertama kita melihat bukan dari segi 
metode yang kita terpkan tetapi kita harus mengetahui 
bahwasannya di Insan Cendekia Mandiri ini memiliki banya 
kegiatan sehingga focus bukan hanya untuk menghafal saja, focus 
akan materi pelajaran, fokus kegiatan ekstrakulikuler dan lain 
sebagainya, jadi di katakana mencapai target masih belum. 
Apa factor pendukung dana pa factor kekurangan dari penggunaan 
metode talaqqi? 
tentu kelebihannya pertama: mempererat hubungan antara murid 
dengan guru dan yang kedua adalah metode tersebut adalah sebuah 
metode yang sudah di contohkan oleh rasulullah dengan malaikat 
jibril dan kepada sahabat ketika mereka menghafalkan al-Qur’an 
dan setidaknya kita sudah mendapatkan sunnahnya dan kemudian 
yang ketiga ketika mereka melakukan kesalahan otomatis langsung 
di benarkan oleh gurunya sehingga sekian persen untuk 
menyimpang dari sanad-sanad yang sudah didapatkan dari guru-
 


































guru sebelumnya karena ini adalah sebuah metode yang di 
sunnahkan oleh rasulullah maka saya belum mendapatkan 
kekurangannya. 
Apakah anda setuju dengan menggunakan metode talaqqi bisa 
meningkatkan kompetensi tahfidz siswa jalur mandiri dan prestasi 
di sekolah Insan cendekia Mandiri? 
saya setuju metode talaqqi meningkatkan kompetensi tahfidz, 
namun sekarang dikarenakan zaman modern selain metode talaqqi 
perlu di tambah lagi, jadi bukan hanya metode talaqqi tapi juga 
dengan metode ilham dengan nomer-nomer ayat sehingga mereka 
bisa hafal kamil yaitu dengan tahu ayatnya artinya dan nomer 
suratnya karena di luar sekarang juga banyak hafal dengan 
maknanya, dan untuk yang talaqqi ini bagus untuk bagi yang baru 
menghafal al-Qur’an namun akan lebih baik lagi di tambah dengan 
metode lainnya seperti halna metode ilaham dan lain-lain. 
Kalau anak-anak biasanya kan tak suruh binnadhor dulu paling 
sedikit 5 kali, sesudah itu tak suruh hafal perbaris atau per- ayat, 
sampai lancar kalau belum lancar tidak boleh nambah baris 
berikutnya atau ayat berikutnya sampai seterusnya. 
Santri-santri awal harus binadzornya benar-benar lancar kalo 
begitu banyak anak yang gak bisa memenuhi target kami selalu 
kasih motivasi untuk menghafal disaat waktu luang di asrama. 
 


































Bagaimana anda menerapkan metodei talaqqi kepada siswa jalur 
prestasi dan jalur mandiri disekolah Insan Cendekia Mandiri? 
seperti biasa yang dilakukan para ustadz di icm, anak menyetorkan 
hafalan lalu kita menyimak dan mengoreksi bila ada kesalahan 
akan kita betulkan, tapi kalau saya pribadi biasanya kita baca 
bersama/dril dulu hafalan yang lama beberapa halaman (murjaah 
bersama) 
Bagaimana anda memberikan motivasi kepada siswa jalur prestasi 
dan jalur mandiri agar selalu menghafalkan al-Qur’an dengan 
menggunakan metode talaqqi? 
Diberikan motivasi agar selalu membaca atau menyiapkan hafalan 
karena insyallah kalah bacaan / hafalannya bagus akan berimbas 
baik pada pelajaran yang lain, (hafalan/ hafalan bagus sebab 
istiqomah, telaten, sabar, rajin, tidak mudah menyerah, akan 
berimbas pada hal2 lainnya) tapi kebanyakan di kelompok saya 
rata2 bacaanya tidak bagus, kurang persiapan dan lain-lain. 
Apakah dengan menggunakan metode talaqqi siswa-siswa jalur 
mandiri dan prestasi bisa mencapai target hafalan yang sudah 
ditentukan? 
lagi-lagi anak-anak kelompok saya kurang bagus jadi masih 
kesulitan untuk menghafal karena kunci dari menghafal adalah 
harus sudah bisa lancer membaca dan bisa menghafal secara 
mandiri. 
 


































Apakah anda setuju dengan metode talaqqi untuk bisa 
meningkatkan kompetensi tahfizh siswa-siswa anda? Sebutkan 
alasannya? 
setuju asal bacaannya anak-anak sudah bagus, jadi kita tinggal 
nyimak dan membetulkan bacaanya yang salah, akan tetapi di 
kelompok saya yang rata-rata masih banyak yang belum lancer 
membaca mungkin perlu  di kelompokkan lagi dengan memakai 
metode klasikal (guru membacakan satu/dua/ tiga ayat, anak-anak 
di suruh menirukan sampai betul, lalu besoknya di suruh setor ayat 
tersebut) saya kira untuk menghafal secara klasikal untuk minimal 
2 ayat insyallah anak tidak kesulitan asal ada kerja sama dengan 
musyrif untuk selaku mengkondisikan agar anak menyiapkan 
hafalannya. 
Apa Faktor pendukung atau kelebihan dari penggunaan metode 
talaqqi kepada siswa jalur mandiri atau prestasi di sekolah Insan 
Cendekia Mandiri? 
Faktor pendukung paling utama adalah para musyrif dalam selalu 
memantau agar anak-anak maksimal dalam menyaipkan 
hafalannya, karena beliau semua yang paling dekat degan anak. 
Apa kekurangan dari metode talaqqi dari penggunaan metode 
talaqqi kepada siswa jalur mandiri atau prestasi di sekolah insan 
Cendekia mandiri? 
 


































kekurannganya adalah minimnya durasi waktu, dengan jumlah 
anak 15 sampai 20 dalam waktu 45 menit saya piker kurang 
maksimal. 
2. Data Dokumentasi Capaian Hafalan Siswa Jalur Mandiri dan Jalur 
Prestasi 
Pada pemaparan yang ke dua ini, peneliti memaparkan terkait data 
dokumen pencapaian target hafalan siswa jalur mandiri dan jalur prestasi 
kelas VIII dan kelas IX, yang mana data tersebut menjelaskan pencapaian 
siswa dalam menghafal al-Qur’an yang sudah maupun yang belum 
mencapai target. Berikut adalah tabel kemampuan tercapainya hafalan 
siswa jalur mandiri dan jalur prestasi kelas VIII dan Kelas IX: 
Tabel. 1.1 Data Target dan Capaian Hafalan seleluruh  Siswa Jalur 
Mandiri dan Jalur Prestasi Kelas VIII & Kelas IX 
No Nama Kelas Kamar Target Capaian Juz 
1 Achmad Jalaludin Asrori 8-C 201 3,45 3,102 4 
2 Aditya Dirwana 8-A 201 3,45 2,194 2 
3 Alif Muhammad Rizky 8-B 201 3,45 2,184 2 
4 Farhan Maulana 8-C 202 3,45 2,202 2 
5 Fatahillah Farel Abdillah 8-D 202 3,45 2,248 2 
6 Ghassan Dzaki Kamaluddin 8-C 201 3,45 2,78 1 
7 Kanz El Hadafi Amaith 8-A 202 3,45 2,223 2 
8 Mochammad Najib Fathu 
Sobari 
8-B 202 3,45 2,168 2 
9 Mohamad Amin Khusni 8-B 201 3,45 3,166 4 
10 Mohammad Ansori Sudrajat 8-A 202 3,45 3,7 3 
 


































11 Muchammad Ali Baharun 8-D 202 3,45 6,94 7 
12 Muhamad Al Kindi Barelvi 
Addin 
8-B 202 3,45 2,128 1 
13 Muhammad Fajri 
Ramadhan 
8-A 202 3,45 3,194 4 
14 Muhammad Ilham Jazuli 8-C 202 3,45 2,258 3 
15 Muhammad Kamil 8-C 202 3,45 3,166 4 
16 Muhammad Khoirur 
Roziqin 
8-A 201 3,45 2,213 2 
17 Muhammad Muqorrobin 
Huda 
8-A 201 3,45 2,273 3 
18 Muhammad Nur Taufiqi 8-D 201 3,45 2,252 2 
19 Satrio Bagus Aditya 8-D 201 3,45 2,169 2 
20 Sulaiman 8-C 201 3,45 3,22 3 
21 Achmad Zulfa Aminulloh 8-D 204 3,45 2.230 2 
22 Aditya Rafi Andrianto 8-D 204 3,45 2,150 2 
23 Afiq Naufal Fahmi 8-B 204 3,45 2.278 3 
24 Akhmad Zain Al Faruq 8-A 204 3,45 4,153 6 
25 Bayu Harianto 8-B 203 3,45 2.243 2 
26 Hadan Dreiya Isnaudy 8-C 204 3,45 4,75 5 
27 Maulana Abdul Salam 8-D 203 3,45 2.248 2 
28 Moch.Khrisna Adi Pratama 8-B 204 3,45 3,91 3 
29 Muhammad Dzulfikar Azka 8-D 204 3,45 4,30 5 
30 Muhammad Farrel Irhab 
Kesuma 
8-A 204 3,45 2,220 2 
31 Muhammad Ghofur Affandi 8-D 203 3,45 2.232 2 
32 Nazil Rahmad Mubarok 8-B 203 3,45 4,39 5 
33 Nurwahyudi 8-D 203 3,45 2.281 3 
34 Rizky Al-Ghifari 8-B 204 3,45 3,46 3 
 


































35 Sultan Aqeel Ziyadatullah 8-C 203 3,45 2,223 2 
36 Achmad Riza Kurniawan 8-A 205 H 3,45 2,261 3 
37 Ahmad Abiyyu Tsaqib 8-B 206 H 3,45 3,49 3 
38 Ahmad Nour Tridjulianto 8-B 205 H 3,45 2,199 2 
39 Ahmad Saddad Jauharul 
Qalby 
8-C 205 H 3,45 2,176 2 
40 Akmal Wisista Adhirajasa 
Nur 
8-D 205 H 3,45 3,194 4 
41 Cifa Raditya Reswara 8-C 206 H 3,45 2,276 3 
42 Faishal Ulul Azmi 8-B 205 H 3,45 3,05 3 
43 Fauzan Dzaky Ramadhan 8-C 206 H 3,45 3,96 4 
44 Fery Fadhlillah 8-A 205 H 3,45 91 30 
45 Maulana Zaky Sandhira 8-A 206 H 3,45 2,238 2 
46 Muh. Sultan 8-B 205 H 3,45 2,192 2 
47 Muhammad Daffa Al Mufid 8-C 206 H 3,45 2,286 3 
48 Muhammad Fathih Abrar 8-B 206 H 3,45 3,32 3 
49 Muhammad Zarkasi 8-C 205 H 3,45 2,265 3 
50 Muhammad Zidni Ilman 8-D 206 H 3,45 2,139 2 
51 Naufal Arrafi 8-A 206 H 3,45 2,209 2 
52 Rendi Kurniawan 8-C 206 H 3,45 2,286 3 
53 Rhendi Syahputra 8-C 206 H 3,45 2,239 2 
54 Yudesta Resvanda 
Wiradharma 
8-C 205 H 3,45 2,237 2 
55 Achmad Baidlowi 8-D 208 3,45 2,279 3 
56 Ahmad Bagus Novan 
Wijaya 
8-C 208 3,45 2,175 2 
57 Ahmad Rofi'Udin 8-A 207 3,45 2,235 2 
58 Ahmadinejad Sulaiman 
Putra 
8-B 207 3,45 2,205 2 
 


































59 Akmal Hafisyah 8-A 208 3,45 2,76 1 
60 Anung Nugroho 8-A 207 3,45 2,109 1 
61 Dani Beckham Syahputra 8-C 207 3,45 3,09 3 
62 Fahriza Maulidani 8-C 208 3,45 2,142 2 
63 Farrel Raissa Wardana 8-C 208 3,45 2,96 1 
64 Hasan Hamazhi Halomoan 
Siagian 
8-B 207 3,45 2,85 1 
65 M. Mulyo Utomo 8-C 207 3,45 2,174 2 
66 M. Satrio Agung 8-A 208 3,45 2,233 2 
67 Muhammad Albari 8-D 208 3,45 2,212 2 
68 Muhammad Zaidan Aziz 
Izzatulloh 
8-D 207 3,45 3,180 4 
69 Muhammad Zidan Prayoga 8-B 207 3,45 2,182 2 
70 Naufal Abbiyan Tsaqif 8-A 207 3,45 2,126 1 
71 Raul Jiyan Firmansyah 8-C 208 3,45 4,23 4 
72 Reza Febriansyah 8-B 208 3,45 4,09 4 
73 Akmal Antonite Sulistyo 8-B 303 3,45 2.193 2 
74 Dhimas Aji Permana 8-B 304 3,45 2.264 3 
75 Ilham Nur Rokhim 8-D 304 3,45 2.195 2 
76 Mahendra Mukti 8-D 303 3,45 2.220 2 
77 Moch. Daffa' 
Widyaramadhan 
8-A 304 3,45 3,19 3 
78 Mohammad Fakhri 
Akhnaful Mahdi 
8-D 303 3,45 2.225 2 
79 Muchammad Ali Ridho 
Fadlullah 
8-B 304 3,45 2.266 3 
80 Muhamad Rizki 
Muhtaruloh 
8-A 303 3,45 3,91 3 
81 Muhammad Farel Tri Putra 8-A 303 3,45 2.177 2 
82 Achmad Baharuddin Al 
Anshory 
9-A 302 3,45 3,80 3 
 


































83 Adrian Rahmali Parai 9-D 302 3,45 4,20 4 
84 Ahmad Muhammad Abdur 
Rohman 
9-B 302 3,45 2,269 3 
85 Akbar Fikri Abdillah 9-D 301 3,45 4,121 5 
86 Ananda Ahmad Fatoni 9-D 301 3,45 4,33 5 
87 Asyafful Anwar 9-C 302 3,45 6,70 7 
88 Athallachaska Naufal 
Althaf 
9-D 301 3,45 4,152 6 
89 Diky Candra Kurniawan 9-B 302 3,45 2,33 1 
90 Farrell Dzaky Ramawijaya 9-B 303 3,45 4,60 5 
91 Fatahul Amin 9-C 301 3,45 5,76 6 
92 Ilham Ramadhani 9-C 302 3,45 3,79 3 
93 Mohammad Ulin Nuha 9-A 301 3,45 4,164 6 
94 Muh. Alfarizhi 9-B 301 3,45 4,44 5 
95 Muhammad Daffa 
Nurdikman 
9-B 308 3,45 3,87 3 
96 Muhammad Ghazi Al 
Ghiyats 
9-A 302 3,45 3,163 4 
97 Muhammad Naufal Fahrezy 9-A 302 3,45 2,258 3 
98 Septian Janutama 9-D 301 3,45 3,16 3 
99 Arya Avani Az Azhar 9-C 303 3,45 3,140 4 
100 Azfar Naufal Syah Wafiq 9-C 304 3,45 3,22 3 
101 Daim Patria Maulana 9-A 304 3,45 4,68 4 
102 Fayyadh Maulana Lazuardi 
Wibowo 
9-D 303 3,45 4,76 4 
103 Khabib Ahmad Almaulud 9-A 303 3,45 2,12 1 
104 Muh. Musdalifah 9-D 304 3,45 5,51 6 
105 Muhammad Arif 
Kurniawan 
9-A 304 3,45 5,13 6 
106 Muhammad Rizki Wahyu 
Illahi 
9-C 303 3,45 4,72 5 
 


































107 Muhammad Sofi 9-C 303 3,45 4,96 5 
108 Muhammad Ubaidilla 
Tamim 
9-B 303 3,45 4,105 5 
109 Nauval Bima Zacky H 9-B 304 3,45 5,12 6 
110 Reza Aditia Firmansah 9-C 304 3,45 4,32 5 
111 Syafiq Maulana Lazuardi 
Wibowo 
9-B 304 3,45 4,117 5 
112 Adin Wahyu Azi 
Romadhon 
9-B 305 3,45 2,182 2 
113 Agus Setiawan 9-A 306 3,45 3.43 3 
114 Alfathur Amin Wahid 9-C 306 3,45 4,26 5 
115 Anargya Dharma Raditya 9-B 305 3,45 3,153 4 
116 Aris Budi Kurniawam 9-A 305 3,45 2,190 2 
117 Firmanaji 9-A 305 3,45 4,103 5 
118 Lahdika Hashfi Muqorrobin 9-C 305 3,45 4,72 5 
119 M. Abdullah Syahroni 9-A 306 3,45 4,5 4 
120 Mhd Andika 9-B 305 3,45 2,190 2 
121 Mohammad Nur Khafit 9-D 306 3,45 4,11 4 
122 Muhamad Arifin 9-C 306 3,45 4,105 5 
123 Muhammad Adnan Subakir 9-A 305 3,45 4,94 5 
124 Muhammad Nizar Helmy 
Roesdian 
9-A 306 3,45 3,126 4 
125 Rifki Ahmad Zarkasi 9-C 306 3,45 4,52 5 
126 Rius Achmad Aryo Seno 9-B 305 3,45 3,28 3 
127 Zayyin 'Athaya Ahmada 9-C 306 3,45 4,95 5 
128 Abyaz Faizullah Nuzayh 9-B 307 3,45 4,86 5 
129 Ahmad Ferdian 9-D 307 3,45 3,180 4 
130 Ariyo Ade Pangestu 9-C 308 3,45 4,51 5 
 


































131 Bagus Fajarian Putra 9-C 307 3,45 4,71 5 
132 Dzaki Naulay Hassan 9-A 308 3,45 3,131 4 
133 Ilhan Manziz 9-B 307 3,45 4,114 5 
134 Isham Husain 9-B 307 3,45 4,104 5 
135 Mohamad Ivan Afifur 
Rohman 
9-B 308 3,45 4,105 5 
136 Muh. Raeqald Raiyya 9-D 308 3,45 4,91 5 
137 Muhammad Anwar 9-A 308 3,45 4,56 5 
138 Muhammad Kadafi Mustofa 9-C 307 3,45 3,178 4 
139 Muhammad Musthofa 9-B 307 3,45 4,76 5 
140 R. Zulfikri 9-D 307 3,45 4,74 5 
141 Ramsy Al Farras Adnani 
Rachmad 
9-A 308 3,45 4,51 5 
142 Sony Wijaya Nurcholis 9-D 301 3,45 3,144 4 
143 Wisnu Aji Pangestu 9-D 308 3,45 4,34 4 
144 Addin Munawirul Asro 9-B 301 3,45 5,84 6 
145 Arya Febriansyah 9-D 302 3,45 2,254 3 
146 Athalah Raihandi Putra 
Hermawan 
9-B 302 3,45 4,75 5 
147 Faris Al-Farizhi 9-A 302 3,45 15,51 14 
148 Firjatullah Sriyanto 9-C 301 3,45 4,209 6 
149 Hafiz Waliyuddin Akbar 9-D 302 3,45 6,78 7 
150 Kukuh Firman Nurandika 9-B 301 3,45 9,149 11 
151 Mochamad Asroful Ibad 
Indrawan 
9-A 302 3,45 2,36 1 
152 Mohammad Rezza Ismail 
Masduki 
9-A 301 3,45 4,73 5 
153 Muh. Ghufron Ari Ridho 9-B 301 3,45 5,113 7 
154 Muhamad Mustafa 9-D 305 3,45 2,167 2 
155 Muhammad Dimas Widi 
Wijaya 
9-D 305 3,45 3,94 4 
 
 


































3. Data Observasi 
Observasi di Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Pada penelitian ini, saya melakukan sebuah observasi di suatu 
lembaga yang modern dimana ketika saya ingin memasuki lembaga 
tersebut terpampang besar sebuah nama “KAMPUS KEMANDIRIA”, 
Ketika itu saya memasuki lembaga tersebut pada saat hari Kamis tanggal 
19 Maret 2020 jam 16.00 sore para siswa melaksanakan berbagai macam 
kegiatan ekstrakuliler. Setelah itu peneliti memasuki kantor untuk 
meminta izin kepada beberapa pengurus lembaga untuk melakukan sebauh 
penelitian yang berkenaan dengan implementasi kegiatan tahfidz yang ada 
di lembag sekolah saat itu. Dan saya juga meminta izin untuk menginap 
atau bermalah di lembaga tersebut untuk melihat secara langsung 
bagaimana kegiatan tahfidz itu berjalan disetiap harinya. 
Tepat pukul 16.30 suara ngaji yang terdengar dari toa begitu 
kencang pertanda bahwa seluruh siswa jalur mandiri dan jalur prestasi agar 
menyelesaikan kegiatan ekstrakulikulernya sesegera mungkin. Dan pada 
saat pukul 16.45 tepat para siswa sudah harus berkumpul dengan para 
ustadz dari kalangan musyrif untuk melaksanakan kegiatan murojaah atau 
menyetorkannya hafalannya kepada musyrif tersebut, tentu kegiatan 
seperti dinamakan dengan metode talaqqi. Siswa membuat lingkaran-
lingkaran kecil yang sudah di isi oleh teman sekamaranya untuk 
bergantian maju kepada ustadz tersebut. Pada saat kegiatan tersebut 
 


































berlangsung para siswa sangat antusias akan kegiatan tahfidz yang sudah 
dilakukan ini oleh mereka. 
Ada beberapa siswa yang semangat menghafalkan al-Qur’annya 
guna untuk bisa menambah dan menyetorkan hafalannya kepada ustadz 
pembian tahfidz ketika di pagi hari. Dan ada juga sebagian siswa yang 
sulit untuk bisa menambah dan menyetorkan hafalannya ketika di chek 
oleh ustadz dair kalangan musyrif di sore hari. Dan alhamdulillah dengan 
usaha yang bersungguh-sungguh siswa tersebut akhirnya bisa 
menghafalkan al-Qur’an dengan baik dan benar yang mana akhirnya dia 
bisa menambahkan dan menyetorkan hafalannya kepada ustadz yang dari 
kalangan pembina tahfidz. Waktu sudah menunjukkan pukul 17.30 sore 
dimana sholat maghrib akan di kumandangkan, para siswa bersegera 
dengan cepat dan antusias untuk mengambil air wudhu guna untuk 
melaksanakan siswa maghrib berjamaah secara teratur dan tertib. 
Pukul sudah menunjukkan 18.00 malam, dimana para siswa 
bergegas untuk menambil al-Qur’an guna untuk membaca surat al-Kahfi 
secara bersama-sama dengan dipimpin oleh ustadz dari kalangan musyrif 
yang bernama ust. Ach. Baharmi, S.Pd, dengan bacaan tartil yang begitu 
faasih dan merdu, para siswa pun mengikut lantuanan surat tersebut 
dengan seksama dan khusyu’. Sehiangga suasana ketika bergumuruh 
dengan lantunan ayat tersebut. Setelah itu waktu sudah menunjukkan 
bahwa sholat isya berjamaah akan segera di mulai. Setelah melaksanakan 
sholat isya secara berjama’ah, kini kegiatannya adalah makan di ruang 
 


































makan secara bersama-sama yang sudah di bagi per-kelompok. Pada saat 
pukul 19.45 malam siswa di haruskan untuk berkumpul dengan 
musyrifnya guna untuk mendapatkan sebuah informasi yang sudah 
dirapatkan oleh para musyrif ketika rapat sore hari. Sambil sembari 
menunggu informasi dan rambu-rambu peraturan yang ada di sekolah 
Insan Cendekia Mandiri, ada beberapa musyrif yang menuyuruh siswa-
siswanya untuk melakukan pengulangan hafalan yang sudah di hafalkan 
ketika di sore tadi sebelum melaksanakan sholat maghrib berjamaah. 
Ketika kegiatan pengulangan hafalan ini berlangsung, musyrif 
tersebut memberikan sebuah peraturan atau disiplin yang berkenaan 
dengan murojaah ketika di malam hari bahwa siswa yang sudah 
menyetorkan hafalan yang di persiapkan untuk besok hari bisa langsung 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan santai lainnya, dan bagi siswa-siswa 
yang belum bisa menyelasaikan hafalannya maka tidak boleh untuk 
melanjutkan kegiatan lainnya. Setelah melakukan pengulangan hafalan 
bersama musyrifnya, siswa disuruh untuk duduk bari dengan rapi guna 
untuk mendengarkan siraman-siraman rahani dari musyirf. Dan pada 
waktu ini juga musyrif bisa melakukan untuk kegiatan evaluasi tentang 
perkembangan tahfidz yang sudah mereka lalui. 
Akhirnya setelah para siswa medengarkan pengumuman atau 
informasi dan siraman rahani dari ustadz tersebut, para siswa di arahkan 
untuk mengambil air wudhu kembali bagi yang sudah  batal guna untuk 
membaca do’a tidur secara bersama-sama. Setelah melakukan doa secara 
 


































bersama-sama ada salah satu siswa yang masih terbangun guna 
melanjutkan hafalan al-Qur’annya yang akan di setorkan kepada ustadz 
dari kalangan pembina tahfidz ketika subuh hari. Siswa tersebut membaca 
dan menghafal secara perlahan-perlahan dan seksama agar hafalan yang 
sudah dia hafal tidak mudah untuk hilang. Setelah sekian peneliti 
perhatikan tapat pukul 22.30 malam para siswa jalur mandiri maupun jalur 
prestasi sudah tidur di tempat kasur dan kamar yang sudah tersedia rapi 
dan bersih. 
Tepat pukul 03.00 suara alarm yang terdengar dari radio panggil 
sekolah berbunyi dan melantunkan ayat-ayat al-Qur’an guna untuk 
membangunkan para siswa untuk melaksanakan sholat tahajjud berjamaah 
di masjid, pada waktu pukul 03.15 shalat tahajjud pun di mulai yang 
dipimpin oleh ust. Ach. Baharmi, S.Pd selaku menejmen bag. Ta’mir 
masjid ulul al-Bab, setelah melaksanakan shalat tahajjud secara 
berjama’ah para siswa di arahkan untuk berkumpul bersama dengan para 
musyrif guna untuk melaksanakan pengabsenan guna mengetahui siswa 
yang tidak hadir untuk melaksanakan shalat tahajjud, sambil sembari 
menunggu kumandang shalat subuh beberapa siswa ada yang mengulang 
hafalannya untuk persiapan setoran hafalan dengan menggunakan metode 
talaqqi setelah sholat subuh selesai. 
Waktu menunjukkan pukul 04.10, adzan subuh di kumandangkan 
oleh bilal adzan subuh dan para siswa pun berdiri dan membentuk shaf 
secara lurus dan rapi serta menjawab adzan secara bersama-sama, setelah 
 


































adzan subuh dikumandangkan para siswa berdo’a secara berjamaah dan di 
lanjutkan dengan shalat sunnah qobliyah subuh secara masing-masing 
namun tetap di tempat. Setelah melaksanakan sunnah sunnah qobliyah 
subuh para siswa diarahkan untuk berdiri kembali gunakan melakukan 
shalat subuh  secara berjama’ah yang di pimpin oleh ust. Hikmat Handia 
Miraharja al-Hafidz dengan membacakan surah as-sajadah dengan suara 
yang merdu. Setelah melaksanakan shalat subuh secara berjama’ah para 
siswa diarahkan untuk menuju kelompok-kelompok tahfidz yang secara 
tersusun menurut kelompok kamarnya masing-masing, para siswa duduk 
secara lurus dan berhadap-hadapan guna untuk membaca asmaul husna 
dan membaca al-Ma’surat secara berjamaah. Tepat pukul 04.45 pagi para 
ustadz pembina tahfdz datang untuk menyimak para siswa yang ingin 
menyetorkan hafalan yang sudah di hafalkan oleh para siswa sebelum-
sebelumnya. 
Pada saat pelaksanaan kegiatan setoran hafalan dengan 
menggunakan metode talaqqi berlangsung antara siswa dengan para 
ustadz pembina tahfidz, ada beberapa ustadz yang menerapkan dengan 
cara masing-masing, ada ustadz yang mengarahkan sebagian siswanya 
untuk membaca dengan mengulang hafalan-hafalan sebelumnya untuk 
menguatkan hafalan para siswa tersebut. Dan ada sebagian ustadz juga 
sudah membuka dengan membaca basmalah pertanda bahwa kegiatan 
tersebut sudah di mulai. Pada saat peneliti mengobservasi dan berkeliling  
setiap kelompok tersebut ketika ada beberapa siswa melakukan kesalahan 
 


































dalam bacaan atau melantunkan ayat ustadz tersebut secara langsung 
menegur dan membenarkan bacaan yang telah dibaca oleh siswa tersebut. 
Dan pada saat itu juga ada salah ustadz menjemen bag. Tahfidz 
mengumumkan bagi siswa-siswa kelas VIII atau IX yang masih kurang 
bagus bacaannya untuk menuju kelompok tahsin untuk meningkatkan 
bacaan siswa tersebut. 
Tidak lama kemudian waktu sudah menunjukkan pukul 05.30-
05.45 pagi, para siswa turun dari masjid dan menuju ke ruang makan 
untuk melaksanakan sarapan pagi, setelah melakukan sarapan pagi, para 
siswa menuju dan bergegas untuk ke kamar mandi untuk bersih diri dan 
bersiap-siap untuk pergi sekolah. Dan para siswa pun bergegas ke sekolah 
untuk melaksanakan upacara harian di depan gedung sekolah. Setelah 
upacara usai para siswa menuju ke masjid untuk melakukan shalat dhuha 
secara berjama’ah, shalat dhuhah pun di mulai dan di pimpin oleh saudara 
Akhmad Zain Al-Faruq kelas VIII. Selesai melakukan shalat dhuha 
berjamaah para siswa jalur mandiri maupun siswa jalur prestasi 
mengambil al-Qur’an untuk melakukan inputisasi hafalan untuk di 
setorkan ke esokan harinya. Ketika inputisasi secara langsung ada 
sebagian siswa yang melakukan inputisasi bersama ustadz musyrifnya 
pada saat itu yang mana kegiatan ini disebut dengan Metode Talaqqi. 
Setelah pelaksanaan inputisasi secara mandiri maupun secara 
talaqqi, para siswa menuju sekolah untuk melakukan kegiatan 
pemebalajaran bersama para ustadz dan ustadzah yang sudah ada di dalam 
 


































kelas untuk memulai belajar di dalam kelas. Setelah para siswa masuk ke 
dalam masuk kelas, peneliti izin untuk meninggalkan sementara waktu 
Lembaga Pendidikan Yatim Mandiri tersebut pukul 08.00 pada Kepala 
sekolah Insan Cendekia Mandiri. 
Tabel. 1.2 Kegiatan dan Aktiviatas Siswa Jalur Mandiri dan Jalur 
Prestasi Di Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
No Waktu Kegiatan 
1 03.30 Pagi Shalat Tahajjud Berjamaah 
2 04.15 Pagi Shalat Subuh Berjamaah 
3 04.30 Pagi Pembacaan Ma’Surot secara berjama’ah 
4 04.50 Pagi Kegiatan setoran hafalan  
5 05.30 Pagi Sarapan Pagi di ruang makan 
6 05.45 Pagi - 06.45 Mandi, Persiapan Masuk ke Sekolah 
7 07.00 - 07.15 Pagi Apel Pagi di Lapangan Sekolah 
8 07.15 - 07.40 Pagi Shalat Dhuha 
9 07.40 -11.30 Siang Masuk Kelas 
10 11.30 - 12.15 Siang  Shalat Dzuhur 
11 12.15 - 12.45 Siang Makan Siang 
12 12.45 - 13.00 Siang Masuk Kelas  
13 13.00 - 14.30 Siang Pelajaran Siang 
14 14.30 - 15.00 Siang Persiapan Shalat Ashar 
15 15.00 - 15.30 Sore Shalat Ashar dan Pembacaan Ma’surot Sore hari 
16 15.30 - 15.45 Sore Kumpul Bersama Wali Kelas 
17 15.45 - 16.30 Sore Olahraga 
18 16.30 - 17.00 Sore Mandi, Persiapan Ke masjid 
19 17.00 - 17.30 Sore Pembagian Kosa Kata Bahasa Asing 
20 17.30-18.00 Malam Shalat Maghrib dan Persiapan kajian kitab kuning 
 


































21 18.00-18.40 Malam Kajian Kitab dan persiapan Shalat Isya 
22 18.40-19.00 Malam Shalat Isya 
23 19.00-19.15 Malam Pengumuman Penting 
24 19.15-19.45 Malam Makan Malam 
25 19.45-21.15 Malam  Belajar Malam 
26 21.15 -03.15 pagi Istirahat Malam Hari 
 
B. Temuan Data 
1. Implementasi Metode Talaqqi Di Sekolah Insan Cendikia Mandiri 
Boarding School Kepada Siswa SMP Jalur Mandiri Dan Jalur 
Prestasi 
Adapun penerapan dan implementasi metode talaqqi yang ada di 
sekolah Insan Cendekia Mandiri tidak ada perbedaan dengan sekolah-
sekolah atau pondok-pondok lainnya yang harus diikuti oleh semua siswa 
atau santri yana ada di sekolah tersebut sebagaimana wawancara dengan 
Ust. Aziz Atsmani al-Hafidz yang mengatakan bahwa:  
“Iya tidak ada bedanya dan semuanya sama karena metode talaqqi 
harus wajib di ikuti oleh anak-anak yanng sudah mengikuti 
program tilawati atau tasmi’ bin nadzor setelah itu anak-anak 
mengikuti program tilawati yang sudah di tentukan oleh sekolah 
Insan Cendekia Mandiri”. (W/I.1/F.1/T.1/18-03-2020) 
Di sisi lain ada beberapa musrif yang memiliki cara tersendiri 
untuk menerapkan metode talaqqi di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
yakni dengan membuat satu lingkaran kecil, sebagaimana wawancara 
bersama ust. Dedy yang mengatakan bahwa:  
“Jadi kalo saya pribadi anak-anak itu di kelompokkan jadi 
satu halaqoh (satu lingkaran kecil) yang sudah di tentukan 
 


































oleh bagian tahfidz sendiri di sekolah ini, itu anak-anak di 
suruh maju satu menyetorkan hafalan yang sudah mereka 
persipkan sejak sore dan pagi sebelum masuk sekolah dan 
sebelum berangkat ke sekolah”.(W/I.2/F.1/T.1/18-03-2020) 
Dan untuk lebih kejalasan tentang hafalan siswa-siswanya ada 
salah seorang musyrif  yang mengarahkan untuk maju bergantian 
dengan temannya agar bisa mengoreksi bacaan dari siswa dan bisa 
mengetahui ke validan bacaanya sebagaimana wawancara bersama ust. 
Baharmi yang mengatakan: 
“Jadi siswa itu satu persatu maksudnya biar apa biar bisa 
benar-benar valid jadi siswa berbaris satu persatu terus 
dipanggil apabila satu selelsai baru belakangnya maju 
seperti itu tujuannya unutk benar-benar valid jadi ya kita 
fokus satu siswa satu persatu”. (W/I.3/F.1/T.3/18-03-2020) 
 
Dalam menerapkan metode talaqqi  di sekolah Insan Cendekia 
Mandiri pada siswa jalur mandiri dan prestasi tidak memiliki 
perbedaan sama sekali, semuanya di haruskan untuk menghafal dan 
menyetorkan hafalan kepada instruktur atau pembina tahfidz dengan 
secara bergantian sebagaimana wawancara bersama ust. Rofi’i yang 
mangatakan bahwa: 
“Baik. Pertama: jadi tidak ada bedanya sebetulnya dalam 
metode antara siswa yang beasiswa dan yang prestasi, 
secara metode umum baik prestai dan beasiswa itu 
seluruhnya duduk di tempat yang sama kemudian diantara 
mereka yang selesai menghafal kemudia maju ke seorang 
ustadznya untuk membacakan apa yang mereka sudah 
hafal”. (W/I.5/F.1/T.3/18-03-2020) 
Penerapan hafalan sistem talaqqi dalam tahfidz ini di sekolah insan 
cendekia mandiri boarding ada tiga waktu yang pertama yaitu pada 
pagi setelah subuh, kemudian jam 7 sampai jam 8 sebelum masuk 
 


































sekolah kemudian di waktu sore sebelum sholat maghrib disana kita 
gunakan kita fungsikan untuk siswa untuk melaksankan sistem talaqqi. 
(O/F.1/T.3/18-03-2020) 
Di sekolah Insan Cendekia Mandiri sendiri pernah menerapkan 
metode hafalan selain metode talaqqi yakni metode ilham, yang mana 
pada metode ini memberikan hasil yang bagus namun pada pencapaian 
target hafalan masih kurang bisa dilihat dan belum mencapai target 
hafalan yag sudah ditentukan. Selaian dari itu metode ilham ini kurang 
bagus dan kurang cocok untuk siswa SMP dan SMA seperti halnya 
yang ada di sekolah Insan Cendekia Mandiri sebagaimana wawancara 
bersama ust. Hikmat al-Hafidz mengatakan bahwa:  
“Sebelumnya kami menerapkan metode talaqqi kami 
menerapkan metode ilham. Apa itu metode ilham? Suatu 
metode menghafalkan al-Quran semudah tersenyum dan 
kami sudah menerapkan metode itu sekita satu tahun yang 
lalu. Setelah kami evaluasi, kami melihat bahwasananya 
ternyata metode ilham itu kurang efektif untuk di terapkan 
kepada anak-anak SMP dan SMA. Metode ilham ini 
bagsunya di terpakan di anak-anak SD dan MI. Setelah itu 
kami menjelaskan tentang metode talaqqi, jadi sbeleumnya 
metode talaqqi itu adalah suatu metode yang lansgung dari 
rasulullah saw. Sebelumnya rasulullah itu telah 
mempratekkannya kepada sahabat-sahabatnya setelah itu 
sahabat-sahabatnya mempratekkan kepada tabaiin setelah 
tabaut tabiin, dan selanjutnya sampai sekarang ini. Dan 
bahwasannya metode talaqqi ini sangat mudah di pratekkan 
di banyak kalangan, makanya kami disekolah Insan 
Cendekia Mandiri ini mempratekkan dengan metode talaqqi 
ini. Jadi metode talaqqi ini langsung berhadap-hadapan 
antara murid dengan gurunya dan ketika ada murid yang 






































Perlu diketahui bahwa sekolah Insan Cendekia Mandiri adalah 
sekolah yang berbasis boarding school atau yang di sebut dengan 
sekolah berbasis pesantren yang mana siswa di haruskan dan di 
wajibkan untuk menginap dan bermalam di Asrama yang sudah di 
sediakan oleh pihak lembaga pendidikan Insan Cendekia Mandiri. 
Sama halnya dengan sebelum-sebelumnya bahwa di sekolah ini 
memiliki program dan proses dalam meningkatkan tahfidz bagi para 
siswa-siswa jalur mandiri dan prestasi yaitu apabila siswa yang baru 
memasuki sekolah ini harus melalui ujian-ujian tertentu untuk bisa 
memasuki kelompok tahfidz yang sudah disediakan oleh manejeman 
bag. Tahfidz. Bagi siswa yang masih memerlukan pembinaan dalam 
bacaan al-Qur’an maka akan di kelompokan Tilawati bagi yang sudah 
lulus dan mempunyai hafalan yang bagus maka di anjurkan dan 
diharuskan untuk memasuki kelompok tahfidz yang sudah ada 
sebagaiaman wawancra berasama Supervisor Asrama SMP ust. Abduk 
Hadi mengatakan bahwa: 
“Untuk yang pertama di sekolah kita ini perlu diketahui 
bahwasannya sekolah yang berbasis pesantren yang tentunya 
anak-anak 24 jam di sekolah kota sehinngga kegiatan yang ada 
di sekolah tidak selesai begitu saja di sore hari, terkait metode 
talaqqi kita ini disni masih berproses dalam berproses ini 
mencari pola yang baik untuk anak-anak termasuk diantaranya 
dalam dunia tahfidz jadi anak sebelum masuk ke tahfidz kita 
sudah ada program tilawati, tilawati ini kita ambil karena 
mendekati ke anak-anak dan yang menunjang untuk anak-anak 
sendiri. Dan untuk talaqqi ini sangat penting sehingga anak-
anak tidak hanya membaca begitu saja melainkan juga kita ikut 
salafus sholeh dimana rosul pun talaqqi sama malaikat jibril 
jadi ayat per ayat pun malaikat jibril menyampaikan bagaimana 
peletakan hurufnya, bagaimana cara membaca qur’an dengan 
 


































baik sampai rasulullah menyampaikan kepada para sahabat dan 
para tabi’in. nah yang talaqqi atau musafaha bersama ustadznya 
di icm itu ada tiga kali yang pertama di pagi hari untuk yang 
kelas 7 mereka membaca al-Qur’an binnadzor dan 
bermuwajjaha bersama ustadz-ustadznya dan ada yang 
bermacam-macam, ada yang di tilawati dan juga ada yang 
beberapa di al-Qur’an, namun yang di al-Qur’an pun di arahkan 
pada juz amma dahulu tidak di juz pertama, mengapa 
demikian? Karena di juz amma ayat-ayatnya lebih pendek, 
lebih mudah untuk dihafalkan. Kemudian seberapa penting? 
Sangat penting karena jika anak-anak langsung masuk pada 
bagian tahfidz tentunya mereka dalam bacaan-bacaannya 
semakin ke depan semakin tidak benar bacaannya, maka kita 
bayangkan semisal seorang khafidz 30 juz ternyata bacaannya 
banyak panjang pendeknya atau ikhfa’, idharnya tidak jelas 
ataupun fathul huruf, makhrajul huruf tidak tepat. Sehingga kita 
fokuskan yang di tilawti ini 6 bulan, tidak hanya itu saja, di 
tahfiz pun kita lebih menekankan bacaan, sehingga istilahnya 
hubungan guru bersama siswa atau santri itu sangat erat sekali 
tidak bias istilahnya kita setoran via audio saja tidak melihat 
lansgung sama siswa pentingnya talaqqi terhadap Pembina 
tahfidz ada hubungan terikatan sanad yang merantai antara 
siswa atau santri kepada guru atau sebaliknya sampai pada 
gurunya guru dan sampai kepada guru qiro ah atau tahfidz”. 
(W/I.8/F.1/T.3/18-03-2020) 
 
Ada salah seorang instruktur atau Pembina tahfidz yang 
memiliki kebiasaan yakni sebelum para siswa menyetorkan hafalan 
yang sudah di hafal, ust tersebut melakukan murajaah  atau menghafal 
bersama-sama surat-surat pendek yang telah lalu sebagaimana 
wawancara bersama ust Rudi al-Hafidz mengatakan bahwa: 
“Seperti biasa yang dilakukan para ustadz di ICMBS, anak 
menyetorkan hafalan lalu kita menyimak dan mengoreksi bila 
ada kesalahan akan kita betulkan, tapi kalau saya pribadi 
biasanya kita baca bersama atau dril dulu hafalan yang lama 
beberapa halaman (murjaah bersama)”.  (W/I.12/F.1/T.3/18-
03-2020) 
 


































2. Capaian Target Hafalan al-Qur’an Siswa SMP Jalur Mandiri dan 
Jalur Prestasi dengan menggunakan Metode Talaqqi di Sekolah 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
Pada pencapaian target hafalan siswa jalur mandiri dan jalur 
prestasi ini rata-rata sudah mencapai target hafalan yang sudah di tentukan 
oleh pihak sekolah, namun ada beberapa siswa yang melebihi dari target 
hafalan sekolah. Maka dengan menggunakan metode talaqqi para siswa 
bisa mencapai target hafalan serta bisa memperbagus hafalannya dengan 
baik serta melalui sanad yang baik dari instruktur atau pembina tahfidz 
yang sudah hafal 30 juz dan memiliki sanad dari guru-guru atau ustadz-
ustadz sebelumnya. Berikut tabel siswa jalur mandiri dan jalur prestasi 
yang sudah mencapai target hafalan yang sudah di tentukan oleh pihak 
sekolah. 
Tabel. 1.3 Siswa Jalur Mandiri dan Jalur Prestasi yang sudah 
mencapai Target Hafalan dan yang sudah melebihi Target 
No Nama Kelas Kamar Target Capaian Juz 
1 Achmad Jalaludin Asrori 8-C 201 3,45 3,102 4 
2 Mohamad Amin Khusni 8-B 201 3,45 3,166 4 
3 Mohammad Ansori Sudrajat 8-A 202 3,45 3,7 3 
4 Muhammad Fajri Ramadhan 8-A 202 3,45 3,194 4 
5 Muhammad Ilham Jazuli 8-C 202 3,45 2,258 3 
6 Muhammad Kamil 8-C 202 3,45 3,166 4 
7 Akhmad Zain Al Faruq 8-A 204 3,45 4,153 6 
8 Hadan Dreiya Isnaudy 8-C 204 3,45 4,75 5 
9 Muhammad Dzulfikar Azka 8-D 204 3,45 4,30 5 
10 Nazil Rahmad Mubarok 8-B 203 3,45 4,39 5 
11 Akmal Wisista Adhirajasa Nur 8-D 205  3,45 3,194 4 
12 Fauzan Dzaky Ramadhan 8-C 206  3,45 3,96 4 
 


































13 Muhammad Zaidan Aziz 
Izzatulloh 
8-D 207 3,45 3,180 4 
14 Raul Jiyan Firmansyah 8-C 208 3,45 4,23 4 
15 Reza Febriansyah 8-B 208 3,45 4,09 4 
16 Adrian Rahmali Parai 9-D 302 3,45 4,20 4 
17 Akbar Fikri Abdillah 9-D 301 3,45 4,121 5 
18 Ananda Ahmad Fatoni 9-D 301 3,45 4,33 5 
19 Asyafful Anwar 9-C 302 3,45 6,70 7 
20 Athallachaska Naufal Althaf 9-D 301 3,45 4,152 6 
21 Farrell Dzaky Ramawijaya 9-B 303 3,45 4,60 5 
22 Fatahul Amin 9-C 301 3,45 5,76 6 
23 Ilham Ramadhani 9-C 302 3,45 3,79 3 
24 Mohammad Ulin Nuha 9-A 301 3,45 4,164 6 
25 Muh. Alfarizhi 9-B 301 3,45 4,44 5 
26 Muhammad Daffa Nurdikman 9-B 308 3,45 3,87 3 
27 Muhammad Ghazi Al Ghiyats 9-A 302 3,45 3,163 4 
28 Arya Avani Az Azhar 9-C 303 3,45 3,140 4 
29 Daim Patria Maulana 9-A 304 3,45 4,68 4 
30 Fayyadh Maulana Lazuardi 
Wibowo 
9-D 303 3,45 4,76 4 
31 Muh. Musdalifah 9-D 304 3,45 5,51 6 
32 Muhammad Arif Kurniawan 9-A 304 3,45 5,13 6 
33 Muhammad Rizki Wahyu 
Illahi 
9-C 303 3,45 4,72 5 
34 Muhammad Sofi 9-C 303 3,45 4,96 5 
35 Muhammad Ubaidilla Tamim 9-B 303 3,45 4,105 5 
36 Nauval Bima Zacky H 9-B 304 3,45 5,12 6 
37 Reza Aditia Firmansah 9-C 304 3,45 4,32 5 
38 Syafiq Maulana Lazuardi 
Wibowo 
9-B 304 3,45 4,117 5 
39 Alfathur Amin Wahid 9-C 306 3,45 4,26 5 
 


































40 Anargya Dharma Raditya 9-B 305 3,45 3,153 4 
41 Firmanaji 9-A 305 3,45 4,103 5 
42 Lahdika Hashfi Muqorrobin 9-C 305 3,45 4,72 5 
43 M. Abdullah Syahroni 9-A 306 3,45 4,5 4 
44 Mohammad Nur Khafit 9-D 306 3,45 4,11 4 
45 Muhamad Arifin 9-C 306 3,45 4,105 5 
46 Muhammad Adnan Subakir 9-A 305 3,45 4,94 5 
47 Muhammad Nizar Helmy 
Roesdian 
9-A 306 3,45 3,126 4 
48 Muhamad Arifin 9-C 306 3,45 4,105 5 
49 Faris Al-Farizhi 9-A 302 3,45 15,51 14 
50 Firjatullah Sriyanto 9-C 301 3,45 4,209 6 
51 Hafiz Waliyuddin Akbar 9-D 302 3,45 6,78 7 
52 Kukuh Firman Nurandika 9-B 301 3,45 9,149 11 
53 Muhammad Musthofa 9-B 307 3,45 4,76 5 
54 R. Zulfikri 9-D 307 3,45 4,74 5 
55 Ramsy Al Farras Adnani 
Rachmad 
9-A 308 3,45 4,51 5 
56 Sony Wijaya Nurcholis 9-D 301 3,45 3,144 4 
57 Wisnu Aji Pangestu 9-D 308 3,45 4,34 4 
58 Addin Munawirul Asro 9-B 301 3,45 5,84 6 
3. Kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan metode Talaqqi pada  
siswa SMP jalur prestasi dan mandiri dengan di sekolah Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School 
Suatu pencapaian target tentu memiliki faktor-faktor positif dan 
negatif. Dalam menghafal al-Qur’an  tentu memiliki sebuah faktor untuk 
bisa menyelesaikannya dan juga ada faktor yang menghambat untuk bisa 
mencapai target tersebut. Di sekolah Insan Cendekia Mandiri sendiri 
memiliki faktor pendukung dan faktor kekurang dalam menerapakan 
 


































metode Talaqqi kepada siswa jalur mandiri dan jalur prestasi. Maka tidak 
salah jika ada beberapa siswa lainnya yang masih belum bisa mencapai 
target hafalan yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 
Tercapainya target hafalan siswa jalur mandiri dan jalur prestasi ialah 
siswa mendapatkan motivasi yang bisa mendongkrak antusias dan 
semangta tanpa mereka tidak menyadari bahwa hal tersebut mereka bisa 
mencapai target hafalan yang sudah di tetapkan olah sekolah, namun di 
sela-sela itu ada sebab yang menjadikan mereka akan kelelahan dan 
membuat mereka tidak semangat lagi untuk menghafal al-Qur’an yaitu 
dengan padatnya aktivitas sekolah yang kian banyak membuat mereka 
harus ekstra dalam mengatur waktu sebagaimana wawancara bersama ust. 
Dedy yang mengatakan bahwa:  
“Mungkin faktor pendukungnya faktor yang dapat yang 
mendongkrak anak-anak itu antusisas senang hati, jadi di 
istilahkan dengan itu mereka menghafal tapi tidak secara 
langsung beban dianggaplah sebagai sebuah kebutuhan 
mungkin kekurangannya padatnya aktivitasnya bukan 
terkhusus dari program tahfidz saja tapi banyak kegiatan dan 
aktivitas lainnya”. (W/I.2/F.3/T.3/18-03-2020) 
 
Dengan menggunakan metode Talaqqi para ustadz dan instruktur 
tahfidz  bisa mengetahui letak kesalahan-kesalahan bacaan yang dilakukan 
oleh para siswa. Dan dengan adanya hal ini menjadi sebuah faktor 
pendukung yang baik dalam menentukan kualitas hafalan serta bacaan 
siswa yang masih banyak kesalahan. Di sisi lain ada juga faktor 
kekurangan dari metode yang mana tidak memililki hal yang baru dan 
 


































hanya memiliki satu sistem saja, membuat siswa akan merasa cepat bosan, 
sebagaiaman wawancara bersama ust. Baharmi yang mengatakan bahwa: 
“Faktor kalo pendukung kelebihannya ya mungkin siswa bisa 
langsung di tegur dan di perbaiki ketika salah dan siswa 
mengetahui dimana salahnya dan juga bisa menjaga tajwid 
maupun makhirujul khurufnya karena kebanyakan pada 
umumnya yang penting haafal entah tajdiw makhraj belum 
tentu baik yang penting hafal ya itu sebenernya kurang tepat 
karena ya al-qur’an dibaca dengan tajwid dan makhrijul 
hurufnya dan kekurangannya mungkin metodenya itu ya gitu-
gitu saja tidak ada sesautu yang benar-benar manjadi stimulus 
anak-anak ternyata metode ini beda ya karena  metode talaqqi 
kan ya seperti metode klasik itu mungkin kekurangannya”. 
(W/I.3/F.3/T.3/18-03-2020) 
 
Dan metode talaqqi ini memiliki sistem yang unik dan di mulai dari 
sejak zaman nabi dan para sahabat untuk menghafal dan menjaga al-
Qur’an dari masa ke masa serta dengan menggunakan metode talaqqi ini 
dapat mengetahui makharijul hurufnya mana yang benar dan mana yang 
salah, namun dalam hal ini juga memiliki kekurangan yakni dengan 
masalah waktu yang singkat dan jumlah siswa yang lumayan banyak 
sehingga membuat para siswa sulit untuk mencapai target hafalan yang 
telah ditentukan oleh pihak sekolah, sebagaimana wawancara bersama Ust. 
Rudi al-Hafidz mengatakan bahwa: 
“pertama talaqqi kelebihannya kita dapat melihat langsung 
hafalan dari seorang siswa tersebut karena talaqqi memiliki 
sistem berhadap-hadapan secara langsung langsung dengan 
kita dan dapat  mengoreksi benar tidaknya tajwid dan makhraj 
kemudian lancar tidaknya seroang siswa, kemudian masalah 
kekurangan, kekurangannya berkaitan dengan waktu karena 
problem disekolah kami ini mengatir waktu yang cukup sempit 
dengan sejumlah anak yang begitu banyak akhirnya kadang 






































Selain dapat mengetahui bacaan para siswa pada metode talaqqi ini 
memiliki manfaat yang sangat besar yakni menjaga kedekatan antara siswa 
dengan ustadz atau dengan instruktur tahdifz serta menambah nilai-nilai 
spiritual siswa yang dibutuhkan oleh siswa tersebut, namun hal ini juga 
memiliki sebuah kekurangan yang mana jika ustadz atau instruktur tahfidz 
tidak hadir dan mekiliki halangan sebagaimana wawancara bersama Ust. 
Ach. Fatoni yang mengatakan bahwa: 
“kalau menurut kami pribadi kelebihan dari mmetode talqqi 
disamping siswa hafalannya akan tambah bagus disana juga 
ada nilai-nilai spirtula kedekatan guru dan murid. Kekurangan 
dari metode ini terjadi biasanya kekurangan terletak ketika 
guru tidak hadir atau tidak mengisis ketika penyetoran maka 
jika guru tidak hadir itu menjadi sebuah letak kekurangan dari 
metode ini”. (W/I.5/F.3/T.3/18-03-2020) 
 
Untuk faktor kelebihannya karena dalam mempratekkan metode 
talaqqi langsung berhadapan dengan para gurunya yang mana seperti rasul 
langsung berhadapan dengan para sahabat, jadi sahabat menyetorkan dan 
rasul yang langsung menyimaknya. Kemudian kekurangannya ialah 
mungkin kurang ketika dalam suatu kelompok itu banyak anggotanya 
misal anggotanya ada lima belas orang dan gurunya satu nah itu tidak bisa 
langsunh berhadapan jadi membutuhkan waktu yang lama. (O/F.3/T.3/18-
03-2020) 
Pendukungnya bacaan anak-anak terstrandarkan kemudian program 
tahfidz berjalan dengan sistematis, controlling, dan juga kita bisa melihat 
perkembangan anak-anak. Kekurangannya kita tidak bisa setiap saat 
bersama dengan anak-anak, dalam arti istilahnya karena dengan jumlah 
 


































anak yang banyak proses pembelajaran dengan metode talaqqi kita 
membutuhkan waktu yang banyak, sehingga ketika anak-anak belajar pun, 
kita harus membagi waktu dan anak dengan beberapa menit bahkan kita 
memenimalisir waktu maka talaqqi pun bisa dilakukan dengan secara 
berjamaah atau bersama-sama, dan adanya talaqqi secara person atau 
bergiliran dan yang sering dilakukan adalah dengan secara berjamaah serta 
untuk talaqqi yang secara person digunakan untuk menemukan siswa-
siswa yang membutuhkan bimbingan atau penaganan secara khusus atau 
mengalami kekurangan dalam kompetensi menghafalkan atau membaca 
al-Qur’an. (O/F.3/T.3/18-03-2020) 
Dalam penerapan metode talaqqi ini untuk menghafalkan al-Qur’an 
sangatlah baik dan bagus untuk mendapatkan pahala dan sunnahnya nabi 
Muhammad serta terhindar dari tersimpangnya sanad-sanad yang belum 
jelas dalam menghafalkan al-Qur’an sebagaimana wawancara beresam 
Ust. Basyar al-Hafidz yang mengatakan bahwa: 
“Tentu kelebihannya pertama: mempererat hubungan antara 
murid dengan guru dan yang kedua adalah metode tersebut 
adalah sebuah metode yang sudah di contohkan oleh rasulullah 
dengan malaikat jibril dan kepada sahabat ketika mereka 
menghafalkan al-Qur’an dan setidaknya kita sudah 
mendapatkan sunnahnya dan kemudian yang ketiga ketika 
mereka melakukan kesalahan otomatis langsung di benarkan 
oleh gurunya sehingga sekian persen untuk menyimpang dari 
sanad-sanad yang sudah didapatkan dari guru-guru sebelumnya 
karena ini adalah sebuah metode yang di sunnahkan oleh 
rasulullah maka saya belum mendapatkan kekurangannya”. 
(W/I.9/F.3/T.3/18-03-2020) 
 


































C. Hasil penelitian dan Pembahasan 
1. Implementasi Metode Talaqqi di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School kepada siswa jalur mandiri dan jalur prestasi 
a. Penerapan Hafalan Al-Qur’an Dengan Metode Talaqqi di sekolah 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
Pada penggunaan sebuah metode talaqqi pada tahfidz di sekolah ini, 
harus dilakukan dan dilaksanakan oleh semua siswa, dan tidak ada 
perbedaan antara siswa jalur mandiri dan jalur prestasi dalam pelaksanaan 
kegiatan hafalan al-Qur’an dengan penggunaan metode talaqqi, semua 
melakukaanya dengan melihat dahalu (binnadzor), dan bagi yang belum 
lancar dalam membaca al-Qur’an atau masih harus memerlukan perbaikan 
dahulu akan di kelompokkan dalam satu kelompok yang di beri nama 
kelompok tilawati.85 
Dalam pelaksanaan atau penggunaan metode talaqqi yakni siswa harus 
menyetorkan hafalannya kepada ustadz pembina tahfidznya atau ustadz 
pengganti dari Pembina tahfidz yakni musyrif yang diberi sebuah 
tanggung jawab yang bersamaan dengan kelompok tahfidz bersangkutan. 
Dan dalam penggunaan metode talaqqi ini, ustadz Pembina tahfidz atau 
musyrif bisa menyimak hafalan anak-anak sekaligus memberikan sebuah 
motivasi kepada mereka agar selalu menjaga hafalan, mengulang hafalan 
                                                          
85 Aminuddin Aziz Atsmani al-Hafidz, Pembina tahfidz serta Tenaga Kependidikan sekolah Insan 
Cendekia Mandiri, Sidoarjo 18 Maret 2020, 13.00 WIB, Asrama. 
 


































agar selalu terjaga dan tidak lupa akan hafalan yang sudah mereka 
hafalkan sebelumnya.86 
Sebuah pelaksanaan metode talaqqi ini akan baik dan berjalan dengan 
lancar apabila sumber daya manusia atau ustadz serta tenaga kependidikan 
yang ada di sekolah melaksanakan tanggung jawab dengan baik, amanah 
serta displin yang bagus. Maka metode tersebut akan bisa menghasilkan 
sebuah hasil yang bagus dan memuaskan untuk lembaga pendidikan 
dimana saja, selama tenaga kependidikan serta Pembina tahfidz yang ada 
pada lembaga tersebut menjalankan dengan baik.87 
Kegiatan tahfidz dengan penggunaan metode talaqqi ini terbagi 
menjadi beberapa waktu yaitu sore malam dan di pagi hari, namun ada 
sebagian pihak tenaga kependidikan dan Pembina tahfidz membagi waktu 
hafalan dengan menggunakan metode talaqqi di perkecil, untuk sore hari 
akan dilakukan dan dilaksanakan pada saat jam 17.00 sore yang mana 
siswa jalur mandiri dan siswa jalur prestasi berkumpul dengan musyrif 
atau seorang ustadz yang kemudian beberapa siswa maju satu persatu dan 
membaca ayat yang dihafalkan dengan melihat terlebih dahulu untuk 
mengechek atau memeriksa tajwid dan fasohah bacaan siswa tersebut, dan 
apabila terjadi kesalahan pada siswa tersebut dalam bacaan meskipun 
                                                          
86 Aminuddin Aziz Atsmani al-Hafidz, Pembina tahfidz serta tenaga kependidikan sekolah Insan 
Cendekia Mandiri, Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul:13.00 WIB, Asrama. 
87 Aminuddin Aziz Atsmani al-Hafidz, Pembina tahfidz serta tenaga kependidikan sekolah Insan 
Cendekia Mandiri, Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul:13.00 WIB, Asrama. 
 
 


































sudah hafal, maka akan tetap di bimbing oleh tenaga kependidikan atau 
musyrif tersbut.88 
Dan dengan adanya metode talaqqi ini, hafalan-hafalan yang sudah 
di hafalkan oleh siswa jalur mandiri atau jalur prestasi bisa selalu dipantau 
dan perhatikan menganai bacaan-bacaannya serta tajwid dan panjang 
pendeknya, karena di luar sana banyak yang sudah hafal sekian juz namun 
dari segi bacaan banyak yang masih melakukan kesalahan atau tidak tepata 
pada panjang pendeknya ketika membaca ayat yang dihafalkannya.89 
Selain di sore hari, pelaksanaan dan penerapan metode talaqqi ini juga 
dilakukan di pagi hari sebelum berangkat ke sekolah. Dalam pelaksanaan 
tersebut di buat satu halaqoh (satu lingkaran kecil) yang sudah di tentukan 
oleh menejemen bagian tahfidz sendiri. Dan untuk pagi hari ini ialah 
khusus untuk menyetorkan dan menambah hafalan kepada ustadz pembina 
tahfidz dengan menggunakan metode talaqqi agar hafalan yang sudah di 
hafalakan bisa mencapai target yang di selesaikan.90 
Strategi atau cara penerapan dan pelaksanaan metode talaqqi memeliki 
banyak pengaplikasiannya, ada yang menerapkan di mulai siswa-siswa 
tersebut untuk maju satu per-satu, karena dengan siswa maju satu per-satu 
memiliki sebuah tujuan yakni bisa fokus akan kevalidan bacaan siswa-
                                                          
88 Achmad Qusairi, Tenaga Kependidikan kelas VIII sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul:14.00 WIB, Asrama. 
89 Achmad Qusairi, Tenaga Kependidikan kelas VIII sekolah Insan Cendekia Mandiri, Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul:14.00 WIB, Asrama. 
90 Dedi, Tenaga Kependidikan kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri, Boarding School, 
Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 19.30 WIB, Depan Masjid. 
 


































siswa tersebut.91 Dan dalam penggunaan metode ini tidak memiliki 
perbedaan antara siswa jalur mandiri atau prestasi, dikarenakan metode ini 
di gunakan secara umum dan bersamaan antara siswa jalur mandiri dan 
prestasi. Apabila salah satu selesai menyelesaikan hafalan kepada ustadz 
Pembina tahfidznya, maka siswa selanjutnya di perkenankan untuk maju 
dan menyetorkan hafalannya kepada ustadz tersebut.92 
Namun dalam pengamtan serta observasi yang peneliti lakukan di 
dalam lembaga terebut ada beberapa ustadz yang memiliki strategi berbeda 
yaitu menuyuruh dua sisiwa sekaligus untuk menyetorkan hafalannya 
kepada ustadz Pembina tahfidz tersebut. Pada pelaksanaan metode talaqqi 
ini di bagi menjadi tiga waktu yaitu sesudah subuh atau setelah selesainya 
pembacaan al-ma’surat, di pagi hari jam 07.00-sampai jam 08.00 sebelum 
pembelajaran di sekolah di mulai, dan yang terakhir yaitu jam 17.00 sore 
yang langsung di bimbing dan di sima’ oleh ustadz atau musyrif yang 
sudah siap menunggu di dalam masjid.93 
Di sisi lain dari penggunaan atau penerapan dari metode talaqqi pernah 
dilakukan juga dengan menggunakan metode ilham yaitu metode 
menghafal al-Qur’an semudah tersenyum, dan penerapan metode ini sudah 
berjalan sekitar satu tahun yang lalu. Akan teteapi setelah melakukan 
beberapa evaluasi yang dilakkukan oleh menejemen bagian tahfidz yang 
                                                          
91 Baharmi, tenaga kependidikan kelas IX Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, 
Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 20.30 WIB, Lobi Sekolah. 
92 Ahmad Rofi’I, Tenaga kependidikan kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul 21.30 WIB, Lobi Sekolah 
93 Ahmad Fatoni, tenaga kependidikan VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, 
Sidoarjo 19 Maret 2020, Pukul: 08.00 WIB, Asrama. 
 


































memiliki sebuh kesimpulan bahwa metode ini kurang efektif untuk di 
terpakan kepada anak-anak SMP ataupun SMA. Dikarenakan metode ini 
lebih tepat untuk diterapkan kepada siswa-siswa sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah.94 
Maka setelah itu kami menggunakan metode talaqqi yang mana 
metode ini yang langsung dari rasulullah saw. Setelah rasulullah 
menerapkan kepada para sahabat selanjutnya para sahabat menerapkannya 
kepada tabiin setelah itu tabaut tabiin dan terus berlanjut sampai sekarang 
ini. Dan dengan menggunakan metode talaqqi ini sangat mudah untuk 
diterapkan kepada semua kalangan. dan metode ini yaitu langsung 
berhadap-hadapan antara murid dengan gurunya dan ketika murid salah 
bacaan atau tajwid akan di peringtkan dan dibimbing secara langsung oleh 
ustadz tersebut.95 
Ada sebagian ustadz dalam pelaksaaan metode talaqqi ini tidak 
semerta-merta akan diluluskan untuk melanjutkan hafalan selanjutnya 
sebelum hafalan ayat-ayat siswanya benar-benar betul, hafal, lancar yang 
menjadi hafalan siswa tersebut pada hari itu. Maka siswa tersebut akan 
disuruh ulang kembali hafalan ayat sebelumnya dengan hafaln yang baik, 
benar bacaannya, dan benar-benar lancar dalam menghafalnya.96 Dengan 
                                                          
94 Hikmat Handia Miraharja al-Hafidz, menejemen bag. Tahfidz, tenaga kependidikan kelas VII 
sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 20 Maret 2020, Pukul: 10.00 WIB, 
Asrama. 
95 Hikmat Handia Miraharja al-Hafidz, menejemen bag. Tahfidz, tenaga kependidikan kelas VII 
sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 20 Maret 2020, Pukul: 10.00 WIB, 
Asrama. 
96 Muh. Khairul Basyar al-Hafidz, Tenaga kependidikan, Pembina tahfiz kelas VIII sekolah Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 Maret 2020, Pukul: 09.30.00 WIB, Perpustakaan. 
 


































adanya metode talaqqi keterikatan antara ustadz pembina tahfidz dan 
ustadz-ustadz lainnya akan selalu terjalin dengan baik, serta sanad atau 
hubungan antara guru dengan murid akan selalu tersambung oleh guru-
guru atau ustadz-ustadz tahfidz sebelumya.97 
Sama halnya di Pesantren Darul Arqam  Muhammadiyah  Gombara 
memiliki  beberapa  persyaratan  serta tahapan-tahapan  yang  
diberlakukan  kepada para  santrinya  demi  terwujudnya  hafidz-hafidzah 
yang berkompeten. Sebelum  memasuki  proses penghafalan  al-Qur'an,  
setidaknya  para santri  akan  melalui  beberapa  persyaratan yang 
diberlakukan diantaranya adalah: 
1. Tashih  bacaan  al-Qur'an.  Apabila  seorang  santri  calon  
penghafal  sudah menghatamkan  al-Qur'an  secara  bil-
annadhar  maka  ia  boleh  memulai hafalanya,  akan  tetapi  
sebelumnya akan  dilakukan  pentashihan  bacaan oleh sang 
Kiai.  
2. Apabila  seorang  santri  calon penghafal  merupakan  seorang  
yang sudah  memiliki  hafalan  sendiri  akan tetapi  bukan  dari  
gum  yang  sama, maka  ia  akan  juga  akan  ditash-hih terlebih  
dahulu  hafalanya.  Hal ini dilakukan  agar  seorang  santri 
memiliki  satu  sanad  yang  utuh  dari satu  guru.  Karena,  
memang  bagi kebanyakan  pesantren,  sanad merupakan hal 
yang sangat diperlukan karena  dengan  adanya  sanad 
                                                          
97 Abdul Hadi, Supervisor SMP sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 
Maret 2020, Pukul: 07.30 WIB, Kantor Menejemen Asrama. 
 


































merupakan  sebuah  bukti  dari kemuttashilan dari gum ke 
gum.98 
Adapun metode tahfidz al-Qur'an yang diterapkan  di  Pesantren  Darul 
Arqam Muhammadiyah  Gombara adalah  dengan cara: 
1. Tahsin.  Proses  ini  dilakukan  untuk mengajarkan  kepada  
para  santri  cara pelafalan  al-Qur'an  yang  baik  dan benar.  
Baik  dari  segi  makhraj  al-huruf sekaligus  kaidah  tajwidnya. 
Secara teknis,  proses  ini  dilakukan  dengan cara:  enam  bulan  
pertama  santri ditahsin. 
2. Metode Talaqqi dan kegiatan  tahsin berjalan sebagaimana 
yang  telah  dipaparkan di  atas, dan diiringi dengan  proses  
talaqqi,  yakni  proses memperdengarkan hafalan ayat-ayat Al-
Qur'an  secara  langsung  di  depan instruktur/guru  tahfidz.  
Proses  ini  lebih dititik beratkan pada bunyi hafalan. Pada 
tahap  awal,  kegiatan  tahsin  dibarengi dengan talaqqi  juz  30.  
Dalam  tahap selanjutnya, ketika  santri  telah  secara baik  
menghafal  juz  30,  kemudian dilanjutkan  menghafal  lima  juz  
al-Qur'an  dengan  cara  merunut  dari belakang  ke  depan,  
yakni  dari  juz  29 sampai  dengan  juz  26.  Setelah  lima juz 
akhir  ini  dikuasai  hafalannya  dengan baik,  maka  kemudian  
dilanjutkan dengan  cara  merunut  dari  juz  pertama sampai  
seterusnya.  Kegiatan  menghafal al-Qur'an  ini  dilakukan  
                                                          
98 Ferdinan, “Pelaksanaan Program Tahfidz AL-Qur’an (Studi Pesantren Darul Arqam 
Muhamadiyah Gombara Sulawesi Selatan”, TARBAWI, Vol. 3, No. 1, (Januari-Juni: 2018), 43-44 
 


































dengan  cara talaqqi  Dalam  satu  hari  santri diwajibkan  untuk  
menghafalkan dan menyetorkan  hafalannya  sebanyak 
setengah  halaman.99 
Dengan adanya penyeleksian pada tahap awal dalam menghafal al-
Qur’an tentu memiliki sebuah kegunaan dalam mengechek dan membasmi 
kesalahan-kesalahan bacaan yang sering terjadi pada para santri ketika 
menghafalkan al-Qur’an. Dikaranekan tajwid serta makharijul huruf 
adalah yang terpenting dalam membaca al-Qur’an, maka di setiap lembaga 
yang memiliki program tahfidz tidak akan pernah meninggalkan test 
dalam membaca al-Qur’an, yang mana syarat untuk menghafalkan al-
Qur’an adalah bacaan al-Qur’annya bagus serta berkaidah yang sama 
dengan kaidah ilmu tajwid agar bacaan para santri dapat didengarkan 
banyak orang dengan suara yang bagus serta bacaan yang baik dan benar. 
Dan ada beberapa ustadz pembina tahfizd yang memiliki strategi 
lainnya dalam pelaksanaan metode talaqqi yaitu sebelum siswa 
menyetorkan hafalannya kepada ustadz tersebut, siswanya dianjurkan 
untuk mengulang hafalan-hafalan sebelumnya dengan dibaca secara 
bersama agar hafalan sebelumnya tidak semerta-merta hilang begitu saja, 
dan agar tetap selalu terjaga meskipun sudah menambah atau menyetorkan 
hafalan yang baru.100  
Setelah itu ada sebagian ustadz pembina tahfidz lainnya menyuruh 
kepada siswa-siswanya agar membacaca dulu dengan melihat al-Qur’an 
                                                          
99 Ibid, 45-46. 
100 Rudi Sucipto al-Hafidz, Pembina Tahfidz kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 25 Maret 2020, Pukul: 07.00 WIB, Masjid. 
 


































paling sedikitknya sebanyak 5 kali dan setelah itu dilanjutkan dengan 
menghafal perbaris atau per-ayat sampai lancara dan apabila belum lancar 
maka tidak boleh menambah baris selanjutnya sampai seeterusnya.101 
Di sisi lain, kegiatan  Tahfidz  al-Qur’an di Pondok Pesantren di 
Kabupaten Kampar merupakan kegiatan yang wajib diikuti para santri. 
Bahkan ada yang memasukkan tahfidz  ini ke dalam komponen mata 
pelajaran pondok. Kegiatan penghafalan al-Qur’an tidaklah sama dan 
semudah mengajarkan mata pelajaran lain. Masing-masing pesantren 
melaksanakan kegiatan tahfidz  al-Qur’an dengan metode yang berbeda.  
Adapaun Tahfidz  al-Qur’an di Pondok Pesantren Kabupaten Kampar, 
didapati informasi bahwa metode pelaksanaan Tahfidz  al-Qur’an dari 
masing-masing  pesantren  dapat diekspresikan sebagai berikut: Caranya  
pertama, instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan santri 
menirukan secara bersama-sama. Kedua, instruktur membimbingnya 
dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan santri mengikutinya. 
Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan sedikit demi sedikit 
mencoba melepaskan  mushaf (tanpa melihat mushaf ) dan demikian 
seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar- benar 
sepenuhnya masuk dalam bayangannya.102 
                                                          
101 Suliyadi, Pembina tahfidz sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 26 Maret 
2020, Pukul 08.00 WIB, Kantor Menejemen Asrama. 
102 Ali Akbar, Hidayatullah Ismail, “Metode Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Kabupaten 
Kampar”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 1, (Januari-Juni: 2016), 97-98 
 


































Dengan adanya sebuah instruktur yang mengarahkan agar hafalannya 
menjadi baik maka metode tersebut tidak jauh berbeda dengan metode 
yang sebelumnya yaitu metode talaqqi, namun di Pondok Pesantren Kab. 
Kampar memberikan istilah yang lebih menarik agar para santrinya lebih 
bersemangat untuk menghafalkan al-Qur’an. Maka dengan adanya arahan 
dari instruktur Pembina tahfidz hafalan-hafalan yang sudah dihafalkan 
oleh anak-anak akan menjadi bagus dan terarah serta lebih baik lagi, dari 
segi ilmu tajwid dan bacaan siswa akan menjadi bagus ketika membaca 
dan menghafalkannya dengan bilghoib atau tidak dengan melihat al-
Qur’an. 
b. Pengorganisasian Pembelajaran  Tahfidz  Al-Qur’an  Berbasis  
Metode Talaqqi di Pondok Pesantern Al-Hikamussalafiyah 
Pengorganisasian  merupakan  kegiatan  pembagian  tugas  yang  akan 
dilaksanakan.  Pengorganisasian  pembelajaran  Tahfidz  Al-Qur’an  
Pondok esantren  Al-Hikamussalafiyyah  dimulai  dengan  pembagian  
tugas  pembinaan dan  bimbingan  santri  Tahfidz  Al-Qur’an  terhadap  
ustadz atau ustadzah  serta mekanisme pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an.  
Ustadz atau ustadzah Tahfidz Al-Qur’an diberi tugas untuk 
menjadikan santri istiqomah dalam menghafal Al-Qur’an, mendidik santri 
agar bisa, membimbing dalam  proses  pembelajaran,  dan  memotivasi  
santri  agar  santri  selalu bersemangat  dalam  menghafal  Al-Qur’an. 
Adapun ustadz/ustadz  madrasah bertugas untuk membimbing santri dalam 
proses pembelajaran kitab kuning. Pelaksanaan  pembelajaran Tahfidz Al-
 


































Qur’an di Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah dilakukan secara 
sistematis agar mencapai hasil maksimal. Ustadz/ustadzah  harus  kompak  
agar  bisa  mengendalikan  santri  dengan terarah.   
Mekanisme  pembelajaran  Tahfidz  di  Pondok  Pesantren  Al-
Hikamussalafiyyah terdapat beberapa tahapan sebagai berikut: tahap 
pertama, seluruh santri diwajibkan sudah menguasai makharijul huruf 
(tempat keluarnya huruf hijaiyah) dan tajwid (ilmu tata cara membaca Al-
Qur’an),  serta mengikuti Tahsin  Al-Qur’an untuk  memperbaiki  bacaan  
Al-Qur’an. Tahap  kedua,  santri mengikuti  program Binadzar  (melihat).  
Kemudian  jika  sudah  diniatkan  ingin tahfidz,  santri  mulai  menghafal  
dari  Juz  1-5  kemudian  di  hafal  dan  disetorkan kepada  
ustadz/ustadzah.  Tahap  ketiga,  yaitu  Tahfidz (menghafal),  dimana 
santri sudah menguasai hafalan. Santri dituntut melanjutkan hafalannya 
secara istiqomah  dengan  cara  Talaqqi  (menyetorkan/memperdengarkan  
hafalan) setiap harinya kepada ustadz/ustadzah. 
Di setiap lembaga tahfidz al-Qur’an memiliki metode atau cara yang 
baru agar siswa atau para santri mudah dalam menghafalkan al-Qur’an 
namun tidak bisa dipungkiri bahwa dasar dalam menghafal al-Qur’an 
masih membutukan arahan dan perbaikan selalu dalam bacaannya agar 
para siswa atau santri tidak jatuh dalam kesalahan secara terus menerus. 
Dari dua lembaga tersebut memiliki metode yang sama melainkan di 
Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyah dijadikan sebuah pembelajaran 
 


































yang formal seperti halnya belajar di sekolah, sedangkan Penerapan 
metode talaqqi yang diterapkan di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School yaitu dengan cara informal yang mana para siswa atau 
santrinya membuat Halaqoh atau lingkaran-lingkaran kecil dengan disertai 
seorang ustadz yang akan mengawali sebauh kegiatan dalam 
menghafalkan denga metode yang sudah di tentukan. 
2. Capaian Target Hafalan al-Qur’an siswa Jalur Prestasi dan Jalur 
Mandiri dengan Menggunakan Metode Talaqqi di Sekolah Insan 
Cendekia Mandiri Boarding School 
Perencanaan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz  Al-Qur’an di 
Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Al-Qur’aniyah Bengkulu Selatan 
Tahun Ajaran 2017-2018 telah efektif (90%).  Hal ini berdasarkan  kepada  
kekreativitasan metode Talaqqi dalam  pembelajaran  Tahfidz  Al-Qur’an 
yang telah ditentukan.  Tingkat  kematangan  perancanaan pembelajaran  
tahfidz  Al-Qur’an dapat dinyatakan efektif  apabila  persentase  mencapai  
75% sampai dengan 99%.  Perencanaan meliputi penetapan tujuan, jadwal 
pelaksanaan, sarana dan prasarana, bahan (materi) ajar dan media 
pembelajaran. 
Tujuan  dan  kondisi  ideal  pembelajaran  tahfidz  Al-Qur’an telah 
tercapai  dengan  baik.  Sebab  tujuan  dari pembelajaran  tahfidz  Al-
Qur‟an  di  Madrasah Ibtidaiyah  Al-Qur‟aniya adalah mengenalkan surat-
surat pendek dan mampu menghafalnya melatih siswa untuk gemar 
membaca dan mencintai Al-Qur’an. Hal tersebut  dapa  terlihat  ketika  
 


































para  siswa  antusias mengikuti  takrir  (pengulangan)  ayat-ayat  pendek 
sebelum  proses  belajar  mengajar  di  sekolah dilaksanakan, imam shalat 
dzuhur berjama dari siswa  secara  bergantian  dan  tingginya  animo  
siswa dalam  mengikuti  perlombaan  menghafal  ayat-ayat pendek pada 
saat classmeeting Hasil  Pembelajaran  tahfidz  Al-Qur‟an mengguna-kan  
metode  Talaqqi  telah terlaksana  dengan  efektif karena  semua  siswa  
mampu  menghafal  surat-surat pendek  dengan lancar,  makhorijul  
hurufnya  tepat dan tajwidnya benar.103 
Di SDIT Khaira Ummah pun dengan menggunakan metode talaqqi 
memiliki hasil dari evaluasi  Ujian  Akhir  Semester, mempunyai 
perkembangan  pada  kelompok A yang mengalami kemajuan cukup 
signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai yang diperoleh oleh siswa 
sangat bagus atau diatas rata-rata. Adapun indikator pembelajaran tahfiz 
al-Qur’an untuk kelas 3 adalah hafal surat al-A’la sampai surat at-Takwir, 
namun tidak sedikit siswa di kelompok A yang sudah hafal juz 30.104 
Maka dengan penggunaan metode talaqqi target yang diinginkan oleh 
pihak lembaga manapun dapat terealisasi dengan sesuai rencana, dimulai 
dari pembelajara, penghafalan ataupun setoran hafalan dengan bilghoib 
semua bisa mencapai target. 
                                                          
103 Wiradinata, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfizhu Al-Qur’andi Madrasah 
Ibtidaiyah Pondok Pesantren Al-Qur’aniyah Bengkulu Selatan”, An Nizom, Vol. 4, No. 1, (April 
2019), 38-39 
104 Azis Rizalludin, “Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahsin Dan Tahfiz Al- 
Qur’an”, Khazanah Pendidikan, Vol. 1. No. 1, (15 Desember 2019), 29. 
 


































Tabel. 1.4 Siswa Jalur Prestasi yang sudah mencapai Target 
Hafalan  
No Nama Kelas Capaian Target Juz 
1 Achmad Jalaludin Asrori 8-C 3,102 4 
2 Mohamad Amin Khusni 8-B 3,166 4 
3 Mohammad Ansori Sudrajat 8-A 3,7 3 
4 Muhammad Fajri Ramadhan 8-A 3,194 4 
5 Muhammad Kamil 8-C 3,166 4 
6 Akhmad Zain Al Faruq 8-A 4,153 6 
7 Muhammad Dzulfikar Azka 8-D 4,30 5 
8 Nazil Rahmad Mubarok 8-B 4,39 5 
9 Akmal Wisista Adhirajasa Nur 8-D 3,194 4 
10 Fauzan Dzaky Ramadhan 8-C 3,96 4 
11 Muhammad Zaidan Aziz 
Izzatulloh 
8-D 3,180 4 
12 Raul Jiyan Firmansyah 8-C 4,23 4 
13 Reza Febriansyah 8-B 4,09 4 
14 Adrian Rahmali Parai 9-D 4,20 4 
15 Ananda Ahmad Fatoni 9-D 4,33 5 
16 Athallachaska Naufal Althaf 9-D 4,33 5 
17 Mohammad Ulin Nuha 9-A 4,164 6 
18 Muh. Alfarizhi 9-B 4,44 5 
19 Daim Patria Maulana 9-A 4,68 4 
20 Muh. Musdalifah 9-D 5,51 6 
21 Muhammad Arif Kurniawan 9-A 5,13 6 
22 Muhammad Rizki Wahyu Illahi 9-C 4,72 5 
23 Muhammad Sofi 9-C 4,96 5 
24 Muhammad Ubaidilla Tamim 9-B 4,105 5 
25 Reza Aditia Firmansah 9-C 4,32 5 
 


































26 Firmanaji 9-A 4,103 5 
27 M. Abdullah Syahroni 9-A 4,5 4 
28 Mohammad Nur Khafit 9-D 4,11 4 
29 Muhamad Arifin 9-C 4,105 5 
30 Muhammad Adnan Subakir 9-A 4,94 5 
31 Muhamad Arifin 9-C 4,105 5 
32 Faris Al-Farizhi 9-A 15,51 14 
33 Muhammad Musthofa 9-B 4,76 5 
34 R. Zulfikri 9-D 4,74 5 
35 Sony Wijaya Nurcholis 9-D 3,144 4 
36 Wisnu Aji Pangestu 9-D 4,34 4 
37 Addin Munawirul Asro 9-B 5,84 6 
 
Tabel. 1.5 Siswa Jalur Mandiri yang sudah Mencapai Target Hafalan 
No Nama Kelas Capaian Juz 
1 Muhammad Ilham Jazuli 8-C 2,258 3 
2 Hadan Dreiya Isnaudy 8-C 4,75 5 
3 Akbar Fikri Abdillah 9-D 4,121 5 
4 Asyafful Anwar 9-C 6,70 7 
5 Farrell Dzaky Ramawijaya 9-B 4,60 5 
6 Fatahul Amin 9-C 5,76 6 
7 Ilham Ramadhani 9-C 3,79 3 
8 Muhammad Daffa Nurdikman 9-B 3,87 3 
9 Muhammad Ghazi Al Ghiyats 9-A 3,163 4 
10 Arya Avani Az Azhar 9-C 3,140 4 
11 Fayyadh Maulana Lazuardi 
Wibowo 
9-D 4,76 4 
12 Nauval Bima Zacky H 9-B 5,12 6 
 


































13 Syafiq Maulana Lazuardi 
Wibowo 
9-B 4,117 5 
14 Alfathur Amin Wahid 9-C 4,26 5 
15 Anargya Dharma Raditya 9-B 3,153 4 
16 Lahdika Hashfi Muqorrobin 9-C 4,72 5 
17 Muhammad Nizar Helmy 
Roesdian 
9-A 3,126 4 
18 Firjatullah Sriyanto 9-C 4,209 6 
19 Hafiz Waliyuddin Akbar 9-D 6,78 7 
20 Kukuh Firman Nurandika 9-B 9,149 11 
21 Ramsy Al Farras Adnani 
Rachmad 
9-A 4,51 5 
Dari penjelasan table diatas tentu di sekolah Insan Cendekia Mandiri 
tidak menitik beratkan sebalah terkait pengayoman, kasih sayang seorang 
ustadz atau ustadzah untuk mencapai target hafalan yang telah ditentukan 
oleh pihak sekolah, antara siswa jalur mandiri atau yang disebut dengan 
siswa yang mampu membayar dan masih memiliki kedua orang tua dan 
siswa jalur Prestasi atau disebut dengan siswa yatim yaitu yang tidak 
memiliki seorang ayah. 
Dan tentunya dengan sebuah data yang telah ada maka dengan 
nengguanakan metode Talaqqi siswa jalur mandiri dan prestasi mudah 
dalam menghafalkan, menambah hafalan, menyetorkan hafalan yang tidak 
begitu sulit. Dan bagi ustadz atau instruktur asrama tidak juga sulit-sulit 
untuk mengevaluasi dalam meningkatkan hafaln para siswa jika 
menggunakan metode talaqqi. 
Pada penggunaan metode talaqqi dalam menghafalkan al-Qur’an di 
sekolah Insan Cendekia Mandiri tentu memiliki sebuah tujuan atau target 
 


































hafalan yang mana dibuat secara khusus untuk meningkatkan kualitas 
lulusan atau alumni sekolah Insan Cendekia Mandiri ditingkat SMP agar 
ada perbedaan antara Sekolah SMP umumnya dengan sekolah ini. 
Semenjak dengan dirubahnya metode menghafal, yang semula 
menggunakan metode ilham dan kini menggunakan metode talaqqi, ada 
sebuah peningkatan dalam pencapaian target hafalan yang dirasakan oleh 
siswa jalur mandiri maupun siswa jalur prestasi.  
Beberapa siswa jalur mandiri atau siswa jalur prestasi mengatakan 
dengan penggunaannya metode ini, target hafalan mereka sudah tercapai 
55-65%.105 Tidak hanya beberapa siswa yang mengatakan bahwa 
tercapainya target hafalan ini sudah mencapai yang di tentukan oleh 
sekolah, namun dari beberapa kalangan ustadz musyrif juga menjelaskan 
tentang tercapainya target hafalan dengan pengguanna metode talaqqi ini. 
Dan sebagian siswa menjelaskan tentang kecocokan, kemudahan untuk 
dilakukan serta bisa membantu mempercepat hafalan al-Qur’annya untuk 
bisa mengetahui pencapaian target dan kualitas hafalan para mereka.106 
Akan tetapi di sisi lain ada beberapa musyrif mengungkapkan bahwa 
ada siswa jalur mandiri dan jalur prestasi yang masih belum sampai pada 
target yang ditentukan oleh pihak sekolah. Belum tercapainya siswa untuk 
mencapai target hafalan, dikarenakan ada beberapa hal yang membuat 
                                                          
105 Hikmat Handia Miraharja al-Hafidz, Menejemen Bag. Tahfidz, Tenaga Kependidikan/musyrif 
kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 20 Maret 2020, Pukul: 
10.00 WIB, Asrama. 
106 Muh. Amin Khusni, Siswa Jalur Prestasi Kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Hafal 4 Juz, Sidoarjo 16 Maret 2020, Pukul: 20.00 WIB, Asrama 
 


































siswa kesulitan untuk melakukan pencapaian tersebut, antara lain: 
banyaknya kegiatan extrakulikuler yang tidak hanya menghafalkan al-
Qur’an saja, bacaan siswa yang harus masih banyak di perbaiki kembali 
yang membuat terhambatnya penyetoran hafalan kepada ustadz pembina 
tahfidz.107 
Hal-hal semacam ini tentu berkaitan dengan kemampuan siswa jalur 
mandiri dan jalur prestasi yang tidak dapat disamakan antara satu dengan 
yang lainnya, dikarenakan setiap para siswa diberi kekuatan, kemempuan 
menghafal yang berbeda-beda, ada di beri kemampuan cepat menghafal 
dan ada yang diberi kemampuan menghafal lamban. Maka dalam 
pencapaian target hafalan dengan menggunakan metode talaqqi tidak bisa 
dikatakan 100% para siswa akan bisa mencapai target hafalan yang telah 
di tentukan oleh pihak sekolah.108 
Dan yang terakhir adalah apabila hubungan yang baik antara ustadz 
dari kalangam musyrif, ustadz dari kalangan pembina tahfidz, para siswa 
jalur prestasi dan jalur mandiri untuk selalu meningkatkan kualitas, 
semangat dalam menghafalkan al-Qur’an dan saling mengingatkan dalam 
mengulang hafalan dan menambah hafalan al-Qur’an pada waktu atau jam 
yang sudah di tentukan dan bisa juga di luar waktu yang sudah ditentukan 
oelh pihak sekolah Insan Cendekia Mandiri. Dan adanya hubungan yang 
                                                          
107 Muh. Khairul Basyar al-Hafidz, Tenaga kependidikan/ musyrif, Pembina tahfiz kelas VIII 
sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 Maret 2020, Pukul: 09.30 WIB, 
Perpustakaan 
108 Baharmi, tenaga kependidikan/musyrif kelas IX Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 20.30 WIB, Lobi Sekolah. 
 


































baik, maka ketika menjalankan controlling siswa akan lebih mudah 
diarahkan ketika mereka melakukan kesalahan dan merasa malas dalam 
menghafalkan al-Qur’an kepada ustadz dari kalangan musyrif maupun 
ustadz dari kalangan pembina tahfidz.109 
3. Kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan metode Talaqqi 
pada siswa SMP jalur Prestasi dan Mandiri dengan di Sekolah 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
a. Kelebihan Metode Talaqqi Dalam Menghafal al-Qur’an 
Setiap penggunaan sebuah metode dalam menghafal al-Qur’an tentu 
memiliki faktor pendukung untuk bisa mencapai sebuah capaian atau target 
dalam bidang tertentu. Dan dalam penggunaan metode talaqqi memiliki 
beberapa keunikan atau sebuah pendukung yang mana menjadi acuan untuk 
bisa mencapai target hafalan di sekolah Insan Cendekia Mandiri pada siswa 
jalur mandiri dan siswa jalur prestasi. Maka peneliti akan menyebutkan 
beberapa faktor pendukungnya yaitu: 
1. Lebih Mudah 
Pada sebuah penerapan metode hafalan al-Qur’an yang paling mudah 
adalah penerepan atau pengaplikasian metode talaqqi yang mana siswa hanya 
disuruh untuk menyetorkan hafalannya kepada ustadz yang sebagai musyrif 
atau ustadz yang sebagai pembina tahfidz ketika sesudah sholat subuh. 
                                                          
109 Abdul hadi, supervisor SMP sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 
Maret 2020, Pukul: 07.30 WIB, Kantor Menejemen Asrama. 
 
 


































Dikatakan lebih mudah karena dengan metode ini siswa hanya mengucapkan 
hafalan al-Qur’annya tanpa harus melakukan hal lainnya.110 
2. Dapat Mengetahui Capaian Target Secara Langsung 
Dengan menggunakan metode talaqqi siswa dapat menghafalkan al-
Qur’an lebih mudah untuk bisa mengetehui capaian target hafalan kita, dan 
dengan mengetahui sebuah capaian target hafalan, maka semangat 
menghafalkan dan untuk menyelesaikan serta menghatamkan al-Qur’an lebih 
mudah dan meningkatkan semangat secara langsung dalam diri sendiri.111 
3. Dapat mengetahui bacaan siswa secara langsuang 
Dalam membaca atau menghafalkan al-Qur’an tentu yang sering di 
perhatikan adalah sebuah bacaan yang baik, benar dan enak untuk didengarkan 
oleh banyak orang. Dan dengan adanya metode talaqqi ini ustadz atau 
pembina tahfiz bisa secara langsung mengoreksi antara bacaan dan hafalan 
siswa ketika mereka menyetorkan hafalan mereka ketika setelah sholat subuh. 
Maka bacaan siswa yang serasa masih belum bagus dalam panjang-
pendeknya, ilmu tajwid, makhraj huruf, bisa dibenarkan dan dibimbing 
dengan lebih baik lagi.112 
Adapun  kelebihan  dari  penerapan  metode talaqqi  adalah  siswa  yang  
belum menguasai  ilmu tajwid dalam  membaca  dan  menghafal  ayat  Al-
                                                          
110 Hadan Drieya Isnaudi, siswa jalur mandiri kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School Hafal 5 juz, Sidoarjo 17 Maret 2020, Pukul: 21.00 WIB, Asrama. 
111 Akhmad Zain Al-Faruq, Siswa Jalur Prestasi Kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School, Hafal 5 Juz, Sidoarjo 17 Maret 2020, 21.30 WIB, Asrama. 
112 Baharmi, tenaga kependidikan/musyrif kelas IX Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 20.30 WIB, Asrama. 
 


































Qur’an akan  semakin lebih  tahu  dan  paham  tentang  membaca  Al-Qur’an 
dan menghafal sesuai dengan ilmu tajwid.  Metode  ini  dianggap  sangat  
cocok  diterapkan  pada  siswa  sekolah  dasar  serta memiliki kelebihan 
bahwa siswa semakin memahami kaidah ilmu tajwid ketika membaca dan 
menghafal Al-Qur’an. Kelebihan lain dari metode talaqqi ini adalah  anak 
menjadi lebih  siap untuk hafalan secara mandiri. Biasanya anak anak belum 
siap untuk menghafal secara mandiri. Ketidaksiapan ini  karena anak dalam 
membaca dan menghafal Al-Qur’an belum sesuai makhrajnya serta tajwid 
yang belum benar.  Selain  itu metode  talaqqi  ini  cocok  untuk  memotivasi  
dan  membiasakan siswa untuk menghafal, karena motivasi anak dalam 
menghafal masih kurang. Kebiasaan anak untuk menghafal juga  masih 
kurang, sehingga meetode talaqqi ini dianggap cocok untuk diterapkan.113 
4. Bertambahnya Nilai Spiritual Kedakatan Antara Siswa Dan Guru 
atau Ustadz 
Metode talaqqi ialah metode hafalan yang mana siswa dan ustadz atau 
guru salaing berhadap-hadapan sehingga dengan adanya kedektan seperti itu 
spiritual yang dimiliki siswa akan bertambah lebih baik dan bagus sehingga 
untuk mempertahankan hafalan serta akhlak lebih santun.114 Karena metode 
ini sudah pernah dilakukan dari zaman dahulu yaitu ketika zaman Rasulullah 
                                                          
113 Ratnasari Diah Utami, Yosina Maharani, “Kelebihan Dan Kelemahan Metode Talaqqi Dalam 
Program Tahfidz Al-Qur’an Juz 29 Dan 30 Pada Siswa Kelas Atas Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah”, JPPD, Vol. 5 No. 2, (Desember 2018), 188. 
114 Ahmad Fatoni, tenaga kependidikan/ musyrif VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 19 Maret 2020, Pukul: 08.00 WIB, Asrama. 
 


































bersama dengan para sahabat.115 Hafalan serta bacaan para siswa menjadi 
hafalan yang terstandarkan, dan program tahfidz bida berjalan dengan 
sistematis, pengontrolan kepada ustadz serta siswa-siswa yang tidak hadir bisa 
di tindak lanjuti yaitu diberikan sebuah sanksi atau hukuman, dan yang 
terkahir bisa mengetahui perkembangan siswa-siswa jalur mandiri dan prestasi 
secara langsung.116 Dapat mengetahui secara langsung keadaan para siswa 
secara lahir batin ketika mereka menghafalkan al-Qur’an, karena dengan 
mengetahui keadaan siswa kita bisa melihat kemampuan para siswa untuk bisa 
menghafalkan al-Qur’an, dan dengan menggunakan metode talaqqi ini  bisa 
juga mendapatkan pahala sunnahnya karena metode ini juga pernah digunakan 
oleh malaikat jibril kepada Rasulullah saw, Rasulullah kepada para sahabat 
sehingga sampai saat ini.117 
5. Motivasi dalam Penguatan Hafalan al-Qur’an kepada siswa jalur 
mandiri dan prestasi 
Di lembaga pendidikan sekolah Insan Cendekia Mandiri pernah dan 
ingin mengadakan sebuah agenda atau acara untuk pemberian motivasi 
secara khusus dalam mengembangkan peningkatan tahfidz bagi anak-anak 
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah, namun akhirnya program 
tersebut tidak berjalan dengan baik seiring waktu hingga akhir tahun 2019. 
                                                          
115 Hikmat Handia Miraharja al-Hafidz, menejemen bag. Tahfidz, Tenaga Kependidikan/musyrif 
kelas VII sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 20 Maret 2020, Pukul: 10.00 
WIB, Asrama 
116 Abdul Hadi, Supervisor SMP Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, 22 Maret 
2020, Pukul: 07.30 WIB, Asrama 
117 Muh. Khairul Basyar al-Hafidz, Tenaga kependidikan/ musyrif, Pembina tahfiz kelas VIII 
sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 Maret 2020, Pukul: 09.30 WIB, 
Perpustakaan. 
 


































Dan hal motivasi menghafalkan al-Qur’an ini tumbuh melalui sebuh 
lingkungan yang di ciptakan khusus untuk lingkungan menghafalkan al-
Qur’an, sehingga dengan adanya sebuah lingkungan yang bernuansa 
penghafal al-Qur’an maka pengaruhnya akan sangat besar kepada diri 
masing-masing siswa jalur mandiri dan jalur prestasi di sekolah Insan 
Cendekia Mandiri.118 
Akan tetapi dalam pemberian motivasi ini sering dilakukan oleh 
musyrif atau ustadz pembina tahfidz pada saat kegiatan hafalan dengan 
metode talaqqi, salah satunya yaitu dengan menceritkan sebuah 
pengalamannya pada saat menghafalkan al-Qur’an yang mana beliau bisa 
mudah menghafalkan dengan cepat yaitu membagi waktu 24 jam menjadi 
beberpa waktu yakni bisa menggunakan ketika pagi sebelum subuh, siang, 
sore sebelum sholat maghrib atau malam setelah sholat atau makan malam 
minimal menggunakan waktu selama 1 jam khusus untuk menghafalkan 
al-Qur’an atau mengulang hafalan yang sudah dihafalkan sebelumnya 
setalah itu agar diajukan kepada musyrif atau ustadz pembina tahfidz agar 
bisa dikoreksi hafalannya dan bisa dibenarkan apabila ada salah satu 
bacaannya masih memerlukan perbaikan dari ustadz tersebut.119 
Salah satu kunci agar bisa menghafalkan al-Qur’an dengan baik ialah 
dengan menggunakan waktu sebaik mungkin. Belajar di sekolah Insan 
                                                          
118 Aminuddin Aziz Atsmani al-Hafidz, Pembina Tahfidz serta Tenaga Kependidikan/musyrif 
Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 13.00 WIB, 
Asrama. 
119 Achmad Qusairi, Tenaga Kependidikan/musyrif kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 14.00 WIB, Asrama. 
 


































Cendekia Mandiri merupakan sebuah kesempatan yang bagus untuk bisa 
belajer berbagai macam mata pelajaran serta mengikuti kegiatan 
extrakulikuler yang banyak namun waktu tersebut tetap harus tetap di bagi 
dengan waktu untuk menghafalkan al-Qur’an sebarat apapun dan sesibuk 
appun waktu itu harus bisa untuk bisa menghafalkan al-Qur’an, satu menit 
atau beberapa menitu untuk mengulang atau menambah hafalan satu atau 
beberapa ayat, jadi tidak ada alasan untuk tidak menghafalkan al-Qur’an 
karena waktu 3 sampai  6 tahun sangat rugi apabila tidak digunakan untuk 
menghafal al-Qur’an.120 
Memebrikan sebuah pengertian dan pemahaman akan penting dan 
manfaatnya atau fadilah menjadi seorang penghafal al-Qur’an ialah bisa 
memberikan sebuah mahkota kepada orang tua, dengan begitu siswa jalur 
mandiri dan jalur prestasi berusaha dengan sekuat tenaga mereka untuk 
bisa menghafalkan al-Qur’an sampai akhir agar bisa memberi syafaat 
kepada keluarganya kelak di hari akhir nanti, maka tidaklah pernah rugi 
untuk seroang penghafal al-Qur’an.121 
Dan dengan menjadi seorang penghafal al-Qur’an segala pekerjaan 
atau amal ibadah lainnya menjadi semakin mudah dan insyallah terjaga 
dari segala macam kesulitan yang ada pada kegiatan sehari-hari, serta 
kegiatan yang ada di masa depan. 
                                                          
120 Dedi, Tenaga Kependidikan/musyrif kelas VII Sekolah Insan cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 19.30 WIB, Asrama. 
121 Baharmi, tenaga kependidikan/musyrif kelas IX Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret, Pukul: 20.30 WIB, Asrama. 
 


































Pada saat akan menghafalkan al-Qur’an, beberapa musyrif atau ustadz 
pembina tahfidz memberikan brifing atau pengarahan tentang hal yang 
harus dilakukan sebelum ingin menjadi seorang penghafal al-Qur’an yakni 
untuk menguatkan niat menghafalkan al-Qur’an dengan baik, mengetahui 
barokah dan menfaat lainnya yang ada di dalam al-Qur’an agar supaya 
hafalannya tidak hanya sekedar menghafal dan setelah itu ditinggalkan 
begitu saja dan tidak dikuatkan kembali niat menghafalkan al-Qur’an.122 
Setelah memberikan pengarahan dan brifing kepada siswa tentang 
menfaat dan barokahnya menjadi seorang penghafal al-Qur’an yang 
dilakukan ustadz atau musyrif yaitu memberikan motivasi dengan cara 
menjelaskan tentang pentingnya penggunaan metode talaqqi dan 
memberikan sebuah edukasi kepada para siswa tentang penggunaan 
metode talaqqi agar siswa tersebut terdidik atau teredukasi manakala ada 
kesalahan setoran hafalan yang salah maka langsung diperbaiki oleh 
ustadz dan pembina tahfdiznya.123 
Bahkan untuk bisa lebih meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an dari 
menejemen bagian tahfidz memberikan motivasi dengan mendatangkan 
beberapa orang penghafal al-Qur’an yang sudah hafal lengkap 30 juz 
setiap minggu, dan insyallah ditahun yang akan datang akan mengundang 
para motivator yang hafal al-Qur’an dari kalangan yang memiliki 
kekurangan dari segi fisik akan tetapi bisa menghafalkan al-Qur’an 
                                                          
122 Ahmad Rofi’i, Tenaga kependidikan/musyrif kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 21.30 WIB, Lobi Sekolah. 
123 Ahmad Fatoni, tenaga kependidikan/ musyrif VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 19 Maret 2020, Pukul: 08.00 WIB, Asrama. 
 


































lengkap 30 juz. Dan tidak hanya itu setiap ustadz-ustadz yang ada pada 
pembina tahfidz maupun musyrif memberikan motivasi setelah mereka 
melakukan penyetoran dengan selalu bersamangat dalam menghafalkan al-
Qur’an.124 
Di sisi lain siswa-siswa Insan Cendekia Mandiri diberikan motivasi 
akan selalu mencintai al-Qur’an, dikarenakan ada salah seorang melihat di 
zaman sekarang banyak siswa atau murid di sekolah lain setelah wisuda 
mereka melepaskan dan tidak mengulang hafalan al-Qur’annya dan itu 
sangat banyak sekali, dan salah seorang ustadz ini memberikan penjelasan 
serta motivasi bahwa dia tidak menekankan pada tahfidznya melainkan 
bagaiamana siswa-siswanya mencintai al-Qur’an, karena banyak yang 
sudah hafala al-Qur’an namun sepi dengan al-Qur’an, namun berbeda 
ketika kita memberikan sebuah motivasi atau stimulus kepada siswa-siswa 
akan pentingnya al-Qur’an dalam kehidupan siswa sehari-hari dengan 
menancapkan kecintaan al-Qur’an di hati mereka dari pada memberikan 
penerapan cara atau metode menghafal al-Qur’an dengan baik seperti apa. 
Bahkan sekarang banyak metode-metode mengahfalkan al-Qur’an seperti 
halnya 1 bulan bisa hafal al-Qur’an, 24 jam bisa menghafal al-Qur’an dan 
itu banyak sekali. Namun yang telah di ketahui cuman sedikit diantara 
sumber daya manusia, guru-guru yang mempunyai peran penting dalam 
membimbing tahfidzul qur’an yang sertakan dengan siraman kecintaan 
                                                          
124 Hikmat Handia Miraharja al-Hafidz, menejemen bag. Tahfidz, tenaga kependidikan/musyrif 
kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 20 Maret 2020, Pukul: 
10.00 WIB, Asrama. 
 


































atau mahabbah kepada siswa-siswa untuk senantiasa bersenandung dengan 
al-Qur’an sehingga sangat penting menerapkan motivasi ke al-Qur’anan 
dalam kehidupan sehari-hari yang mana bukan sekedar hanya dalam 
mindset para siswa namun lebih penting kepada ruh al-Qur’an yang 
dimasukkan kepada hati para siswa-siswa jalur mandiri dan prestasi.125 
Selanjutnya pemberian sebuah motivasi yang terkhir yaitu dengan 
mengkolaborasi antara ustadz musyrif dengan wali siswa yang sedang 
berada di rumah, untuk siswa yang prestasi yakni dengan membalas jasa 
orang tua dengan menghafalkan al-Qur’an sedangkan untuk yang mandiri 
memerlukan sebuah dukungan dari ibu atau ayah yang masih ada serta 
dengan menghafalkan al-Qur’an siswa yang mandiri dan prestasi bisa 
mendapatkan beasiswa untuk bisa sekolah di luar negeri dan juga bisa 
memakaikan mehkota kepada orang tua mereka dan hubungan kolaborasi 
anatara ustadz musyrif dan orang tua di sini adalah ustadz atau musyrif 
memotivasi dari sekolah sedangkan orang tua memotivasi siswa dari 
rumah.126 
Sebuah pemberian motivasi ini tentu memiliki peran yang sangat 
penting untuk bisa membangkitkan semangat siswa-siswa Insan cendekia 
mandiri untuk bisa menghafalkan al-Qur’an dan mungkin tidak hanya 
motivasi saja untuk bisa membankitkan mereka dalam menghafalkan al-
                                                          
125 Abdul Hadi, Supervisor SMP Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 
Maret 2020, Pukul: 07.30 WIB, Kantor Menejemen Asrama. 
126 Muh. Khairul Basyar al-Hafidz, Tenaga Kependidikan/musyrif, Pembina Tahfiz kelas VIII 
Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 Maret 2020, Pukul: 09.30 WIB, 
Perpustakaan. 
 


































Qur’an melainkan sebuah uswah atau contoh yang baik kepada mereka 
adalah salah satu bentuk untuk bisa membangkitkan gairah mereka dalam 
mempertahankan hafalan al-Qur’an yang telah mereka hafalkan sebelum-
sebelumnya. 
Dan yang terkahir memperlihatkan orang-orang yang sukses dalam 
meraih cita-cita mereka dengan menghafalkan al-Qur’an juga merupakan 
sesuatu hal yang sangat bermanfaat bagi mereka, karena kebanyakan dari 
mereka menginginkan bisa meraih cita-citanya disertai dengan menjadi 
seorang penghafal al-Qur’an. 
b.  Kekurangan Metode Talaqqi dalam Menghafal al-Qur’an 
Pada penggunaan beberapa macam metode tentu memiliki kelebihan atau 
pendukung dan kelemahan atau kekurangan. Dalam penggunaan metode ini 
tentu bisa menjadi sebuah penghambat untuk tercapainya target hafalan yang 
sudah ditentukan oleh pihak sekolah Insan Cendekia Mandiri. Dan yang telah 
kita ketahui bahwa di dunia tidak yang memiliki sesuatu yang sempurna, dan 
pasti ada sebuah kejanggalan dan kekurangan disetiap pekerjaan atau kegiatan 
di dalam mencapai sebau tujuan yang diniatkan pertama kali dalam hati kita 
semua. Maka dalam hal ini peneliti akan menjelaskan tentang kelemahan dan 
kekurangan dari metode talaqqi dalam menghafalkan al-Qur’an, yaitu: 
1. Metode atau Cara Menghafalkan Hanya Satu Cara 
Pada metode ini memiliki kekurangan yang mana siswa hanya dianjurkan 
untuk menemui ustadz atau pembina tahfidz untuk menyetorkan hafalannya 
 


































kepada ustadz-ustadz mereka, dan hanya seperti itu-itu saja tidak memiliki 
cara lainnya. Dalam hal ini siswa-siswa biasanya memiliki rasa bosan yang 
akan berimbas kepada kemalasan mereka dan tidak mau untuk menyetorkan 
hafalannya kepada ustadz mereka.127 Namun yang dirasakan siswa ketika 
menggunakan metode ini tanpa ada persiapan yang cukup atau hafalan yang 
kurang bagus berakibat siswa tersebut bisa lupa seketika.128 
Berkaitan dengan  kelemahan  saat  mengimplementasikan  metode talaqqi 
dalam program tahfidz Al-Qur’an tersebut, Susianti (2016: 13) menjelaskan 
bahwa salah satu kelemahan  dari  implementasi  metode talaqqi adalah  murid  
kadang hanya menangkap verbalisme semata terutama mereka yang tidak 
mengerti terjemahan dari bahasa tertentu. Selain itu, kelemahan dari 
implementasi metode talaqqi juga terletak pada siswanya yang terkadang 
mudah bosan ketika  diajarkan tahfidz  oleh  gurunya  serta kurang disiplinnya  
siswa  dalam  melakukan  setoran  hafalan  kepada  gurunya.  Siswa yang  
tidak menyetorkan hafalan kepada gurunya akan bersendau gurau dengan 
teman disampingnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Herry (2013: 85) yang 
menyatakan bahwa metode talaqqi merupakan  metode  tradisional  yang  
memang  sangat  berat  dan  kurang  digemari  oleh banyak orang di masa 
sekarang.  129 
                                                          
127 Baharmi, Tenaga Kependidikan/musyrif kelas IX Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 20.30 WIB, Lobi Sekolah. 
128 Akhmad Zain Al-Faruq, Siswa Jalur Prestasi Kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School, Hafal 5 Juz, Sidoarjo 17 Maret 2020, Pukul: 21.30, Asrama. 
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Dari beberapa kelemahan tersebut tidak bisa dihindarkan dari keidentikan 
metode tersebut, hanya bagaimana kretivitas seorang instruktur atau 
pengurusnya untuk membuat menjadi menarik dan digemari para siswa. 
2. Minimnya Durasi Waktu Yang Digunakan Untuk Menyetorkan 
Hafalan Dan Bimbingan Dalam Menghafal Al-Qur’an 
Sebuah durasi waktu tentu termasuk menjadi tolak ukur kelancaran dalam 
menghafalkan dan menyetorkan hafalan kepada ustadz pembina tahfidz ketika 
setelah pembacaan al-ma’surot selsai sholat subuh berjamaah, dan dengan 
waktu sebanya 40-45 menit serasa dirasakan masih kurang efektif dalam 
meningkatkan kualitas hafalan al-Qur’an yang ada pada siswa jalur mandiri 
dan prestasi serta dengan jumlah siswa yang mana setiap kelompok ada ayng 
berjumlah 18-20 siswa tentu masih sangat kurang efesien.130 Dengan padatnya 
sebuah aktivitas siswa sehingga pelaksanaan metode talaqqi menjadi kurang 
sempurna untuk bisa memetik sebuah hasil yang maksimal pada hafalan al-
Qur’an para siswa.131 
3. Tidak Hadir Adanya Seorang Ustadz Pembina Tahfidz 
Kekurangan dan kelemahan yang sangat mencolok dari metode talaqqi ini 
adalah ketika absennya ustadz pembina tahfidz yang tidak hadir ketika waktu 
dan jam penyetoran hafalan ketika subuh setelah pembacaan al-ma’surot. Dan 
di karenakan prioritas utama dalam menjalankan metode ini ialah hadirnya 
                                                          
130 Rudi Sucipto al-Hafidz, Pembina Tahfidz kelas VIII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School, Sidoarjo 21 Maret 2020, Pukul: 07.00 WIB, Masjid. 
131 Ahmad Rofi’i, Tenaga kependidikan/musyrif kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 21.30 WIB, Lobi Sekolah. 
 


































seorang ustadz dalam pengawasan, bimbingan, pembinaan untuk bisa 
meningkatkan kualitas hafalan siswa-siswa jalur mandiri dan prestasi di 
sekolah Insan Cendekia Mandiri. Dan ketika ustadz pembina tahfidz ini tidak 
hadir atau tidak ada pengganti dari ustadz tersebut, maka yang tejadi 
selanjutnya adalah para siswa akan merasa malas, tertundanya setoran hafalan, 
tidak semangat dan akan berunjung untuk melakukan tidur pada saat jam 
tahfidz berlangsung.132 
4. Tahap Penyeleksian Yang Kurang Maksimal 
Dengan terjadinya sebuah penyeleksian yang begitu kurang maksimal 
berpengaruh pada kualitas-kualitas bacaan yang masih dikatakan kurang bagus 
ketika dalam penerimaan siswa diwaktu awal siswa masuk ke sekolah, 
sehingga yang terjadi di lapangan para ustadz pembina dan ustadz musyrif 
harus menyeleksia ulang untuk membedakan mana yang sudah bisa dan 
mempupuni untuk di masukkan ke kelompok tahfidz dan siswa mana yang 
masih perlu di bimbing ulang untuk bisa masuk kelompok tahfidz. Dan 
dengan bacaan yang masih kurang bagus dalam tajwaid, makhrojul huruf serta 
panjang pendekanya bacaan para ustadz pembina tahfidz harus membimbing 
dan mendidik ulang, sehingga yang terjadi adalah pemborosan waktu serta 
membuang waktu yang cukup banyak untuk melatih bacaan siswa. Jadi untuk 
                                                          
132 Hikmat Handia Miraharja al-Hafidz, Menejemen Bag. Tahfidz, tenaga kependidikan/musyrif 
kelas VII Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 20 Maret 2020, Pukul: 
10.00 WIB, Asrama. 
 


































memulai penyetoran hafalan al-Qur’an terbuang begitu saja yang berakibat 
pencapaian target hafalan menjadi berkurang dan tidak mencapai 100%.133 
5. Kurangnya Personil Sumber Daya Manusia atau Ustadz Pembina 
Tahfidz dan Ustadz Musyrif 
Jumlah atau personil ustadz pembian tahfidz dan ustadz musyrif yang 
masih kurang membuat banyaknya siswa dikelompokkan dan digabung pada 
ustadz pembina tahfidz yang sudah memiliki siswa, dan yang terjadi adalah 
pembludakkan siswa disetiap kelompok pembina tahfidz yang mendapatkan 
bagian masing, yang semula mendapatkan bagian 5-10 siswa menjadi 15-20 
siswa, tentu ini menjadikan sebuah kurangnya efisiensi waktu yang sangat 
dibutuhkan pada saat kegiatan tahfidz berlangsung. Dan menjadikan beberapa 
siswa tertunda hafalannya karena masih harus bergantian dengan temannya 
yang lain, meskipun ustadz pembina tahfidz sudah melakukan beberapa 
strategi yakni dengan menyuruh siswanya untuk maju yang semula satu-satu 
menjadi dua-dua siswa, namun masih tidak bisa mengejar waktu yang sudah 
di tentukan oleh pihak sekolah Insan Cendekia Mandiri.134 
 
 
                                                          
133 Aminuddin Aziz Atsmani al-Hafidz, Pembina tahfidz serta tenaga kependidikan/ musyrif 
Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 18 Maret 2020, Pukul: 13.00 WIB, 
Asrama.  
134 Muh. Khairul Basyar al-Hafidz, Tenaga Kependidikan/Musyrif, Pembina Tahfiz Kelas VIII 
Sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding School, Sidoarjo 22 Maret 2020, Pukul: 09.30 WIB, 
Perpustakaan. 
 




































Sebagai penjelasan terakhir yang peneliti uraikan pada bab ini ialah 
tentang kesimpulan dan Saran dari peneliti. 
A. Kesimpulan 
Berdasarakan dari penelitian yang telah kami lakukan dengan 
berjudul “Implementasi Tahfizh Al-Qur’an Dengan Metode Talaqqi 
Pada Siswa Jalur Prestasi Dan Mandiri dalam mencapai target 
hafalan Di Sekolah Smp Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
Sidoarjo” akan memberikan beberapa kesimpulan dari pembahasan yang 
telah peneliti jelaskan di atas, antara lain: 
1. Dalam implementasi kegiatan tahfidz yang ada di sekolah Insan 
Cendekia Mandiri dengan menggunakan metode talaqqi dilakukan 
dengan secara tertib dan teratur untuk bergantian menyetorkan 
hafalannya kepada para ustadz pembina tahfidz atau pun para ustadz 
dari musyrif.  
2. Untuk pencapaian target hafalan al-Qur’an dengan menggunakan 
metode talaqqi ada perubahan peningkatan pada siswa jalur mandiri 
dan prestasi yang mana tidak hanya pada pencapaian target hafalan 
saja, namun disisi lain bacaan siswa jalur mandiri dan prestasi 
semakin membaik, bagus, dan dapat diketahui panjang pendeknya 
dengan secara jelas. 
 


































3. Di setiap penggunaan metode untuk bisa meningkatkan hafalan al-
Qur’an tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, pada metode 
talaqqi ini tentu memiliki kedua hal tersebut, antara lain: 
a. Kelebihan Metode Talaqqi 
Pada kelebihan penggunaan metode talaqqi ini, ketika 
menghafalkan al-Qur’an dapat mengetahui kapasitas, kauliatas bacaan 
para siswa jalur mandiri dan prestasi.  Dan dengan adanya 
penggunaan metode talaqqi ini bisa mendekatkan ikatan batin antara 
siswa dengan ustadz untuk menyambung keberkahan secara langsung. 
Selain dari pada itu, metode talaqqi ini juga mudah untuk dilakukan 
oleh seluruh siswa jalur mandiri dan prestasi untuk meningkatkan 
penambahan serta pembinaan dalam bacaan ketika menghafalkan al-
Qur’an. 
b. Kekurangan Metode Talaqqi 
Metode talaqqi ini tentu memiliki kelemahan dalam implementasi 
atau pelaksanaannya pada waktu kegiatan tahfidz secara langsung, 
kelemahan dari metode ini ialah ketika ada salah satu atau beberapa 
ustadz yang tidak hadir dan izin tanpa ada pengganti membuat para 
siswa kesulitan utnuk menambah setoran hafalan atau memperbaiki 
bacaan dalam hafalan tersebut. Selain dari pada ustadz atau ustadz 
pembina tahfidz yang tidak hadir, ada juga dari sebagian siswa yang 
tidak menghadiri kegiatan setoran dengan alasan capek, ngantuk dan 
 


































ada yang memang tidak memiliki semangat untuk menghafalkan al-
Qur’an. 
B. Saran 
Berdasarakan kesimpulan diatas, maka kiranya peneliti ingin 
memberikan beberapa saran diantaranya: 
1. Dalam menunjang keefektifan metode talaqqi perlu kiranya ustadz 
dari kalangan musyrif agar meningkatkan hafalan al-Qur’an, sehingga 
ketika ustadz dari kalangan pembina tahfidz tidak hadir dalam 
penyetoran hafalan siswa jalur mandiri dan jalur prestasi bisa 
digantikan oleh ustadz dari kalangan musyrif. 
2. Agar meningkatkan penyeleksian yang baik dalam memilih siswa 
jalur mandiri ataupun jalur prestasi dalam bacaan al-Qur’annnya 
sehingga ketika sudah memasuki kelompok tahfidz tidak lagi 
diturunkan kembali ke kelompk tahsin bacaan yang dinamakan 
dengan kelompok tilawati. 
3. Bagi siswa yang sudah mencapai target hafalan yang sudah ditentukan 
oleh pihak sekolah, tentu kiranya agar membimbing, serta membantu 
siswa tersebut untuk mengulang hafalannya kembali secara terus 
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